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ABSTRAK

Habiba, Siti. 2008Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Metode Qiro’ati di QFAn-
Nur Tanggulangin-SidoarjoSKRIPSI. Fakultas Tarbiyahlurusan Pendidikan
Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

Dosen PembimbingAbdul Aziz, M. Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur'an, Metode Qiro’ati

Pembelajaran Al-Qur'an merupakan suatu prosesarefdiQur'an yang
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didikgaenujuan agar peserta didik
dapat membaca Al-Quran dengan tartil sesuai kakdattah yang telah
ditentukan. Adapun model pembelajaran Al-Qur'angyamenggunakan metode
praktis adalah dengan menggunakan metode Qirdigitode ini merupakan
metode pembaharu dari metode membaca Al-Qur'anisebga (Baghdadiyah).
Dengan diterapkannya metode Qiro’ati ini santrijatiamembaca Al-Qur'an
secara langsung tanpa harus dieja serta Lancaat,Cegpat dan Benar (LCTB).
Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan me@ide’ati, santri tidak
hanya bisa menghafal dan mengingat apa yang tétaicad Akan tetapi, santri
lebih mudah memahami bagaimana membaca Al-Qur'agade tartil, baik dan
benar. Berangkat dari latar belakang itulah pdredinudian ingin membahasnya
dalam skripsi dan mengangkat juduPe€mbelajaran Al-Quran Dengan
Metode Qiro’ati di Taman Pendidikan Al-Qur'an An-Nur Tanggulangin
Sidoarjo”.

Rumusan masalah yang peneliti ambil yaitu: 1) Bagaa model
pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati dQTRn-Nur Tanggulangin
Sidoarjo, 2) Apa saja faktor pendukung dan penglamalam pembelajaran Al-
Quran di TPQ An-Nur Tanggulangin Sidoarjo. Adaptujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui model peajaedn Al-Qur'an dengan
metode Qiro’ati di TPQ An-Nur Tanggulangin Sidoagerta untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam pembelaj&uran di TPQ An-
Nur Tanggulangin Sidoarjo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
kualitatif. Peneliti menggunakan teknik analisiskigptif kualitatif, yaitu berupa
data-data yang tertulis atau lisan dari orang damigku yang diamati. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode \@@serinterview, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data dari pemelitia terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan vyaitu: séddé&ta, penyajian data,
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam peiaglitini menggunakan
pengecekan keabsahan data dengan teknik triangsi@sber dan triangulasi
metode.

Setelah melakukan penelitian mengenai pembelajat&pur'an dengan
metode Qiro’ati di TPQ An-Nur Tanggulangin Sidoarjdiperoleh suatu
kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan penrhelafd-Quran dengan



metode Qiro’ati dilakukan melalui 3 tahapan, yaifl) persiapan pelaksanaan
pembelajaran, (2) kegiatan belajar-mengajar, dapéBilaian (evaluasi). Adapun
yang menjadi faktor pendukung dalam pembelajara@udan di TPQ An-Nur
yaitu: (1) Perangkat kergblardware) berupa alat peraga, buku-buku pegangan
santri dan guru. (2) Perangkat lun¢koftware)berupa dana yang cukup. (3)
Sumber Daya Manusi@rainware)berupa guru, santri dan orang tua. Sedangkan
factor penghambatnya, yaitu: (1) Guru yang tidafgsional yakni guru yang
tidak menguasahi metodologi selama PPGQ. (2) Kedidplinan santri. (3)
Kebiasaan orang tua yang selalu menunggui analalgena proses pembelajaran
berlangsung sehingga sikap kemandirian anak kurang.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pebditadengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajambBlajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegaoses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, parthentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran teid@agan bagaimanadw tg
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siqved blelajar dengan mudah
dan terdorong atas kemauannya sendiri untuk mejapge&pa (hat t9 yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutulla@ed$ peserta didik.
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama@ yating berpengaruh
dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Kktiggoonen tersebut adalah
kondisi pembelajaran pendidikan agama, metode peaben pendidikan agama,
dan hasil pembelajaran pendidikan agama.

Salah satu dari komponen pembelajaran tersebutatadahetode
pembelajaran PAI. Metode ini didefinisikan sebagaia-cara tertentu yang paling
cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-pembelajaran PAI yang
berada dalam kondisi pembelajaran tertentu. Kondiisan pembelajaran tersebut
ditinjau dari tiga aspek yaitkognitif, afektif, dan psikomotorik. Di dalam

pembelajaran Al-Qur'an terutama dengan menggunaketode Qiro’ati sangat

! Muhaimin. Paradigma Pendidikan Agama: Upaya Megigékan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 200h) 145-146



diperlukan keberadaannya. Ditinjau dari asgegnitif, pembelajaran Al-Qur'an
yang perlu dikembangkan kepada santri atau pes#idk adalah berupa
pengetahuan tentang Ghorib, ilmu Tajwid, hafalaratssurat pendek dan materi-
materi penunjang yang lain. Ditinjau dari aspédktif, peserta didik dituntut agar
memiliki perilaku atau sikap sesuai dengan kepidradvuslim Qurani yang
berakhlaqul karimah berdasarkan nilai-nilai Islanitinjau dari aspek
psikomotorik, peserta didik diharapkan mampu menulis dan merangkauf-
huruf hijaiyah {(mla’) serta ayat-ayat Al-Qur'an maupun Hadits.

Begitu pula dengan prinsip pengajaran pada Al-Qudapat dilakukan
dengan bermacam-macam metode sebagaimana yang digtdskan diatas.
Diantara metode-metode itu adalah sebagai berip@ttama guru membaca
terlebih dahulu kemudian disusul oleh anak ataudn@engan metode ini, guru
dapat menerapkan cara membaca huruf dengan beleuimidahnya, sedangkan
murid melihat dan menyaksikan langsung praktik &eidya huruf dari lidah guru
untuk ditirukannya rousyafahap Kedua murid membaca di depan guru
sedangkan guru menyimaknyar@dul giro’ah atau setoran bacaan atau sorogan).
Ketiga guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan anak menimyét kata per
kata dan kalimat per kalimat juga secara beruldageuhingga terampil dan
benar?

Pengajaran Al-Qur'an ini sangatlah penting. Halnmérupakan dasar dari
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, sebagangrtua hendaknya

mengarahkan putra-putrinya dengan bekal pendidigama serta menanamkan

2 Ahmad Syarifuddin. Mendidik Anak: Membaca, Menuli|an Mencintai Al-Qur'an
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 81



kecintaan Al-Quran kepada anak sedini mungkin. iBegpula Islam
menganjurkan bagi setiap orang tua untuk mendidikkaya agar menjadi
generasi muslim yang Qur’ani, yaitu generasi yammnemtai Al-Qur'an, selain
menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan juga menjadikdsQuran sebagai
pedoman dan pandangan hidup sehari-hari. Untuk apantujuan tersebut, maka
target operasionalnya melipupertama target jangka pendek (1-2 tahun) yaitu
anak dapat membaca Al-Qur'an dengan benar sesigrkkaidah ilmu Tajwid,
anak dapat melakukan shalat dengan baik, dan aaye&t ednenghafal beberapa
surat pendek, ayat-ayat pilihan dan do’a sehari-Kadua,target jangka panjang
(3-4 tahun) yaitu anak dapat mengkhatamkan Al-QuBf juz, anak mampu
mempraktikkan lagu-lagu dasar Qiro’ati, dan anaknma menjadikan dirinya
sebagai teladan bagi teman segenerasinya.

Pada dasarnya, manusia diciptakan oleh Allah SWand&eadaan fitrah
dan memiliki berbagai potensi atau kelebihan dibbagican makhluk yang lain.
Kelebihan pertama, manusia diciptakan oleh Allahgd®e bentuk yang paling
sempurna Ahsani Tagwim Kelebihan kedua, manusia dianugerahi akal oleh
Allah SWT dan dengan akal itulah manusia dapat tildniimu dan potensi
beragama serta membedakan mana yang haq dan magadathil. Kelebihan
ketiga, manusia dianugerahi nafsu oleh Allah. Dengafsu itulah manusia dapat
hidup dan menjalankan fungsi sebagaimana mestikgebihan keempat,

manusia dianugerahi Allah berupa hati nurajolifu), yang berfungsi sebagai

¥ Muhaimin Arah Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaamgembangan
Kurikulum hingga Redefinisi Islami Pengetahuan (@amgy: Nuansa, 2003), him. 121



penengah antara akal dan nafsu. Kelebihan kelinzausia di beri kebebasan
untuk menentukan pilihan, dalam hal apapun, kecakdir Allah?

Dari beberapa kelebihan diatas, telah jelas bahwadeewajiban manusia
selama hidup di dunia hanyalah semata-mata untukyemebah-Nya dan
meyakini bahwa Al-Qur'an merupakan lambang agart@misyang paling asasi
dan hakiki sebagai pedoman bagi seluruh umat manusi

Oleh karena itu, tiap manusia hendaknya senantiasapelajari Al-
Quran dan mengajarkannya kepada manusia yang Asitifitas belajar Al-
Qur'an merupakan aktifitas positif yang diberikagp&da seluruh umat manusia
sebagai ungkapan apresiasi luar biasa oleh Resul8IAW, sebagaimana Hadits
yang amat terkenal dinyatakan:

(sSa 0 g)) Aale 5 oAl alal (ya a80A

Artinya:

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Cam’ dan
mengajarkannya”. (HR. Bukhori)

Adapun keutamaan dari belajar Al-Qur'an dan mengajaya juga telah

dinyatakan dalam Hadits yang Iain:
K S ol i B B el A1 (e 4t 55106 o Al s
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* Heri Jauhari Muchtar. Fikih Pendidikan (Bandungnija Rosdakarya, 2005), him. 7-
10
® Ahmad Syarifuddinloc. cit., him. 39



Artinya:

“Belajarlah Al-Quran lalu bacalah. Sesungguhnyserumpamaan
Al-Qur'an bagi orang yang belajar, membaca, dan gamnalkannya,
bagaikan wadah yang dipenuhi minyak kesturi yamgesbak baunya di
setiap tempat.”(HR. Tirmidzi, Al-Matjar Al-Rabih: 534 hadits nomor
1102)

Di samping itu, dalam membaca Al-Qur'andiaklah di baca dengan tartil

tanpa harus tergesa-gesa, sebagaimana Allah ST kielirman dalam QS. Al-

Muzzammil ayat 4:

Z - 220 s, , £
M3 ol5all J553 aele 35

Artinya:

“Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qunatu dengan
perlahan-lahan.

Agar dapat membaca Al-Qur'an dengan tartil dan aekaidah-kaidah
yang telah ditentukan maka diperlukan suatu lemimagaformal yang bertujuan
untuk mengantarkan anak di dalam proses pembelafdr@uran sejak usia dini
sampai dewasa. Lembaga non-formal itu berbentukahaendidikan Al-Qur’an
(TPQ). TPQ merupakan salah satu lembaga pendiddgama Islam yang
menitikberatkan pada Al-Qur'an. Selain berfungdiaggi pusat pengajaran dan
pembelajaran Al-Quran, TPQ juga berfungsi sebdgaibaga non-formal yang
didirikan untuk menghindari terjadinya kemerosotagama. Dengan adanya
lembaga non-formal ini, seluruh umat manusia bedjan untuk mempelajari

bacaan Al-Quran dan mengaktualisasikannya dalarmidkpan sehari-hari.



Karena Al-Quran merupakan wahyu yang diturunkaghofllah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada ummaseymgai petunjuk
bagi mereka baik di kehidupan dunia maupun di akhkelak. Al-Qur'an
mengarahkan manusia ke jalan yang benarStéamothol Mustagimsehingga bisa
mencapai kesempurnaan secara manusiawi dengan lisesi&an kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirét.

Dengan adanya lembaga pendidikan Al-Quran, dibkdauhmateri atau
disiplin ilmu yang berkaitan dengan pembelajararQ@l’'an yakni ilmu Tajwid.
llImu Tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan tentaag anembaca Al-Qur'an
dengan baik dan tertib menurut Makhrojnya, panjpegdeknya, tebal tipisnya,
berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, 8gkt&komanya yang sudah
diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada para shahgha@leh shahabat-shahabat
Beliau diajarkan pula kepada Tabi'in. Oleh Tabitlimjarkannya lagi kepada
Tabi'in-Tabi'in. Kemudian Tabi’in-Tabi'in menyebarhskan ilmu tajwid ini dari
masa ke masa, sampai kepada kita sebagai kaumnhitusli

llImu Tajwid merupakan ilmu yang bertujuan untuk emarkan
pembaca Al-Quran agar mampu memperbaiki bacaarQuklan tahsin,
sehingga terhindar dari kekeliruan/kesalahan da@mbacanya.

Adapun salah satu model pembelajaran Al-Quran yaremggunakan
metode praktis yang dapat mengantarkan anak marembaca Al-Qur'an sesuai
dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan adadalgah menggunakan metode

Qiro’ati. Metode ini merupakan metode pembaharu detode membaca Al-

® Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 135-136
’ Sei H. Dt. Tombak Alam. IImu Tajwid Popul@fakarta: Bumi Aksara, 1980), him. 15



Qur'an sebelumnya. Dalam metode ini lebih menekankada pendekatan
ketrampilan proses yaitu pada ketepatan membde&horijul Huruf, Ghorib
Musykilatmaupun Tajwidnya secara benar dan fasih.

Dengan diterapkannya metode Qiro’ati ini santrjatiaAl-Qur'an secara
langsung tanpa harus dieja, sehingga santri tidakya menghafal tetapi juga
mudah dalam mengingat apa yang telah diajarkandeepaereka. Salah satu
lembaga pendidikan Al-Quran yang menerapkan me@ue’ati yaitu lembaga
TPQ An-Nur yang lokasinya terletak di jalan Tangmgin No. 10, tepatnya di
Sidoarjo.

Pada awalnya TPQ ini memang masih menggunakan mégoal. Akan
tetapi, sejauh penerapannya sama sekali tidak nreiepehasil yang memuaskan
bagi para pengajar terutama bagi perkembangan atantri dalam membaca
Al-Quran, walaupun pada saat itu sudah diterapkaru Tajwid. Melihat
fenomena tersebut, akhirnya perubahan metode detod® Iqro’ ke metode
Qiro’ati dilakukan oleh pengurus lembaga pada tah@86. Namun, sebelum
peralihan metode, guru diwajibkan untuk mengikigmbinaan secara intensif
begitu pula dengan Ibu Muniroh Bisri selaku kepalPQ. Tujuan
dilaksanakannya pembinaan tersebut tidak lain hdalatuk memperoleh
syahadah sebagai syarat dalam mengajarkan Al-Qdeagan metode Qiro’ati.
Di samping itu, seorang guru harus mengetahuingnei dan misi Qiro’ati dari
masing-masing jilid. Ternyata, penataran dan peasrinyang dilakukan oleh

guru TPQ An-Nur selama 6 bulan berhasil. Keberhasiérsebut menyebabkan



lembaga TPQ An-Nur semakin berkembang dengan meaggn metode
Qiro’ati.

Perkembangan lembaga pendidikan Al-Quran An-Nulasni setelah
terjadinya peralihan metode yaitu dari metode ldrefalih ke metode Qiro’ati.
Metode Qiro’ati merupakan metode baca Al-Quran géen tanpa dieja,
sedangkan metode Iqgro’ justru sebaliknya.

Sehubungan dengan pengembangan potensi santrirapanemetode
Qiro’ati berbeda dengan penerapan metode-metodg lgan Perbedaan tersebut
terletak pada sistem pembelajaran, cara membacamia model pengajarannya.
Sistem dan cara membaca Al-Qur'an pada metode &irgaitu LCTB (Lancar,
Cepat, Tepat dan Benar) dan tartii tanpa harusa.di&gemudian model
pengajarannya yaitu dengan menggunakan alat peselgagai langkah awal
sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Dalam proses pembelajaran Al-Quran melalui metQi®’ati, lembaga
ini mengadakan sebuah proses yang diselenggarakemtus santri dinyatakan
lulus dan menerima ijazah. Proses tersebut bergshifi Akhir Santri (TAS)
yang diikuti oleh masing-masing santri ketika sudafenjalani proses
pembelajaran hingga di tingkat Al-Qur'an diser@horibul Musykilat dan ilmu
tajwid. Tujuan TAS (Tashih Akhir Santri) adalah aghi laporan guru pengajar
kepada koordinator cabang metode Qiro’ati, walaum@&benarnya laporan
tersebut merupakan kebutuhan dari guru itu sesdbiagai bahan pertimbangan
atas proses pembelajaran yang sudah ditempuh aniésfh. $ aporan ini ada karena

metode Qiro’ati memiliki amanat yang harus benardbediperhatikan bahwa



metode ini tidak untuk menjual buku, akan tetagukkrmenyebarkan ilmu bacaan
Al-Qur'an. Apabila santri sudah dikatakan lulus, kaasantri tersebut berhak
untuk menerima ijazah. ljazah diberikan pada wittatmil Qur'an dan Imtihan
berlangsung.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penelitiasaetertarik untuk
melakukan penelitian serta menggali informasi secaendalam tentang model
pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati dQTRn-Nur Sidoarjo yang
telah mengalami perubahan metode dari metode lp@lih ke metode Qiro’ati
dengan alasan yang sudah dijelaskan diatas. Oteh&atu, peneliti mengangkat
sebuah judul “PEMBELAJARAN AI-QUR'AN DENGAN METODE
QIRO’ATI DI TPQ AN-NUR TANGGULANGIN-SIDOARJO".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul serta latar belakang tersebuiagiiamaka peneliti
menarik beberapa rumusan masalah dalam peneliiiaelbagai berikut:

1. Bagaimana model pembelajaran Al-Qur'an dengan neetQdo’ati di

TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat prosedgiajaran Al-

Qur'an di TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada konteks penelitian dan rumusan magatadiambil oleh
peneliti diatas, maka tujuan yang dicapai dalane(igsn ini adalah:

1. Untuk mengetahui model pembelajaran Al-Qur'an dengatode Qiro’ati

di TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pendie& proses
pembelajaran Al-Qur'an di TPQ An-Nur Tanggulangidéaurjo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian skripsi ini diharapkan nantinyaaakdapat bermanfaat
bagi:
1. Peneliti.

a. Menambah wawasan dan pengetahuan secara univestng
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an melalui metoide’ .

b. Memberikan pengalaman secara langsung mengenakspakan
pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Qiro’ati.

c. Sebagai wadah pengembangan pola pikir dan pemahperastiti di
lembaga pendidikan non-formal khususnya lembagadigi@an di
bidang Al-Qur’an.

2. Lembaga Pendidikan

a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikhususnya
pendidikan Al-Qur’an.

b. Sebagai acuan dan pedoman bagi para pendidik dalaoees
pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati.

3. TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo

a. Dapat dijadikan sebagai kontribusi dan pertimbanietika asatidz
dan asatidzah hendak memberikan pengajaran Al-Quepada santri
dengan menggunakan metode Qiro’ati guna untuk medsigbe

pembelajaran Al-Qur'an yang berkualitas.



E. Definisi Operasional
1. Pembelajaran Al-Quran adalah suatu proses belajeQur'an yang
dilaksanakan oleh ustadzah dengan santrinya, gotek umengantarkan
santri agar dapat membaca Al-Quran dengan baik loemar sesuai
dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan.
2. Metode Qiro’ati adalah suatu metode dalam pembralajal-Qur'an yang
pertama kali ada di Indonesia, disusun oleh KH.Hl@t Salim Zarkasyi,
tepatnya di Semarang pada tahun 1963 dan cara rmanyaalangsung
tanpa dieja terlebih dahulu.
3. Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah salah s#wmbaga
pendidikan agama Islam yang bersifat non-formatiuingsi sebagai pusat
pengajaran dan pembelajaran Al-Qur'an serta untaknbentuk manusia
yang berkepribadian Islami.
F. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi pusat peaslitmaka perlu
dikemukakan tentang ruang lingkup penelitian. Adap@ang menjadi ruang
lingkup penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran Al-Qur'an dengan metode QirothtirPQ An-Nur
Tanggulangin-Sidoarjo.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pejavah Al-Qur'an

di TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mengarahkan skripsi ini pada tujuangiéan, maka peneliti

mensistematiskan pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN , bab ini berisi tentang: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaa
Penelitian, Definisi Operasional, Ruang Lingkup Bahasan, dan
Sistematika Pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA , yang mencakup tentang:

A. Pembelgjaran Al-Quran yang meliputii Pengertian
Pembelajaran Al-Qur'an, Dasar dan Tujuan Pembeiajai-
Qur'an, Pentingnya Metode dalam Pembelajaran Arapur
dan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an.

B. Metode Qiro’ati yang meliputi: Pengertian Metode dZati,
Latar Belakang Penyusunan Metode Qiro’ati, Priqwipsip
Pembelajaran Metode Qiro’ati, Pelaksanaan Pemiafaja
Metode Qiro’ati, dan Asumsi Dasar Metode Qiro’ati.

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Anak Dalam Belajr
Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’'an.

METODE PENELITIAN yang mencakup tentang: Pendekatan

dan Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasieftan, Sumber

Data, Prosedur Pengumpulan Data, Analisis Datagdtekan

Keabsahan Data, dan Tahap-tahap Penelitian.



BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN yang mencakup tentang:

BAB V

BAB VI

A.

Deskripsi Objek Penelitian yang meliputi: Profil QPAN-
Nur, Sejarah Perkembangan TPQ An-Nur, Kondisi Gafogr
TPQ An-Nur, Struktur Organisasi dan Struktur Moriiig
Lembaga TPQ An-Nur, Keadaan Asatidzah TPQ An-Nur,
Keadaan Santri TPQ An-Nur, Keadaan Sarana danrBrasa
TPQ An-Nur.

Paparan Data Hasil Penelitian yang meliputi: Model
Pembelajaran Al-Quran Dengan Metode Qiro’ati diQIP
An-Nur Tanggulangin Sidoarjo, Faktor-faktor Pendudu
dan Penghambat Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di ARQ

Nur Tanggulangin Sidoarjo.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN yang mencakup: Model

Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Metode Qiro’ati diQrRn-Nur

Tanggulangin Sidoarjo, Faktor-faktor Pendukung Banghambat

Dalam Pembelajaran Al-Quran di TPQ An-Nur Tangogia

Sidoarjo.

PENUTUP yang mencakup: Kesimpulan dan Saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TENTANG PEMBELAJARAN AL-QUR’AN
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran berasal dari kdkelajar” yang mendapat awalan pe- dan
akhiran —an. Keduanya (pe-an) termasuk konflik mainyang bertalian dengan
perfiks verbal “me” yang mempunyai arti proses. Belamjaran berasal dari kata
“belajar’ berarti suatu proses yang ditandai dengan adaeyabahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari prosgarbadgat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemaahssikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, sertébpkan aspek-aspek lain yang
ada pada individu yang belafar.

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebdgesil dari
pengalaman, maka keberhasilan belajar terletak pa@damya perubahan. Dari
definisi di atas dapat disimpulkan adanya ciri-b&lajar yakni:

a) Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubapada diri

individu yang belajar, baik aktual maupun potensial

b) Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubahzanipuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

c) Perubahan tersebut terjadi karena adanya Usaha.

8 Nana SudjanaCBSA Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: SBemu, 1989),
him. 5

® Muhaimin dkk. Strategi Belajar Mengajar: Peneragyan Dalam Pembelajaran
Pendidikan AgaméSurabaya: Citra Media Karya Anak Bangsa, 1996, 45-46



Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip @engengajaran,
walaupun kedua kata tersebut mempunyai konotagj parbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didiktdaglajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yareptlikan(aspek kognitif)juga
dapat mempengaruhi perubahan sikagpek afektif) serta keterampilaaspek
psikomotor) seorang peserta didik. Pengajaran memberi kesapahsebagai
pekerjaan guru saja, sedangkan pembelajaran juggiratkan adanya interaksi
antara guru dengan peserta didik.

Istilah pembelajaran instruction bermakna sebagai upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang mdiahbagai upayaetfort)
dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke paiacapaian tujuan yang
telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipgndabagai kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional umgeabuat siswa belajar secara
aktif yang menekankan pada penyediaan sumber helB@ngan demikian,
pembelajaran pada dasarnya merupakan Kkegiatan cagi@n yang
mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisabd&jgan baik agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegigtambelajaran akan
bermuara pada dua kegiatan pokok sebagai beglantama,bagaimana orang
melakukan tindakan perubahan tingkah laku melakgidan belajarKedua,
bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian gengetahuan melalui

kegiatan mengajdf.

19 Ahmad Zayadi. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikararda Islam Berdasarkan
Pendekatan Kontekstual (Jakarta: RajaGrafindo Bayr2905), him. 8-9



Secara umum, pembelajaran merupakan suatu presebapan yaitu
perubahan dalam perilaku sebagai hasil interakgiarandirinya dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyacar@e lengkap,
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukam ahelividu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang barus&eaeluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam intefalengan lingkungannya®

Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengeptarbelajaran tersebut
diatas adalahpertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan
perilaku artinya seseorang yang telah mengalamibpé&garan akan berubah
perilakunya. Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan kerila
secara keseluruharKetiga, pembelajaran merupakan suatu progesempat,
proses pembelajaran terjadi karena adanya sesaam mendorong dan ada
sesuatu tujuan yang akan dicapKelima, pembelajaran merupakan bentuk
interaksi individu dengan lingkungannya, sehingganylak memberikan
pengalaman dari situasi yang sifatnya nyata.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibaontgn guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat mghatkan kemampuan
berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuarengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkagupsaan yang baik
terhadap materi pelajaran. Dalam pembelajaran garus memahami hakikat
materi pelajaran yang diajarkannya sebagai suatlajapen yang dapat

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memalwemiagai model

1 Mohamad Surya. Psikologi Pembelajaran dan PersgmjéBandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), him. 7



pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan sistvi& belajar dengan
perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. &8efza telah dinyatakan:
“Dunkin dan Biddle mengatakan: bahwa proses pesjdrain akan

berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyaildwapetensi utama
yaitu: (1) kompetensi substansi materi pembelajaatau penguasaan
materi pelajaran; (2) kompetensi metodologi pembarda. Artinya, jika
guru menguasai metode pengajaran sesuai kebutubhseri mjar yang
mengacu pada prinsipedagogik,yaitu memahami karakteristik peserta
didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak dikijasaka penyampaian
materi ajar menjadi tidak maksimat?

Adapun empat pilar dalam pembelajaran yang diska oleh Komisi
Pendidikan UNESCO (1996), yaitlearning to know atau learning to learn,
mengandung pengertian bahwa belajar itu pada daséidak hanya berorientasi
kepada produk atau hasil belajar, akan tetapiagas berorientasi kepada proses
belajar. Dengan proses belajar, siswa bukan haaglarsakan apa yang harus
dipelajari. Akan tetapi, juga memiliki kesadaram d@mampuan bagaimana cara
mempelajari materi yang harus dipelajari itu. Deng&emampuan itu
memungkinkan proses belajar tidak akan berhenti tgebatas di sekolah saja,
akan tetapi memungkinkan siswa akan secara terngmm belajar dan belajar.
Learning to do,mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan haekedar
mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pemgen, akan tetapi belajar
untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kemgietang sangat diperlukan
dalam era persaingan global. Dengan demik&arning to douga berarti proses

pembelajaran berorientasi pada pengalarteanr(ing by experience Learning to

be, mengandung pengertian bahwa belajar adalah menkbena&nusia yang

12 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna PembelajaranukJMembantu Memecahkan
Problematika Belajar dan MengajéBandung: Alfabeta, 2007), him. 62-64



“menjadi dirinya sendiri”, dengan kata lain belajantuk mengaktualisasikan
dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribading memiliki tanggung
jawab sebagai manusia. Dalam pengertian ini, jageahdung makna kesadaran
diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawaagai kholifah di muka
bumi serta menyadari akan segala kekurangan damkeklnnyalearning to
live together adalah belajar untuk senantiasa selalu bekenj@.sBal ini sangat
diperlukan sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalasyanakat global dimana
manusia baik secara individual maupun secara kad&ntipjlak mungkin dapat
hidup sendiri atau mengasingkan diri bersama ketdkmya. Dalam konteks ini
termasuk juga pembentukan masyarakat demokratigy yaemahami dan
menyadari akan adanya setiap perbedaan pandanigaa idividu*®

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapaikdgabuah kesimpulan
bahwa pembelajaran adalah suatu proses interalesaaguru dengan murid, guna
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujdan pembelajaran adalah
untuk memperoleh perubahan tingkah laku setiaviihali

Sedangkan, pengertian Al-Qur'an menurut bahasan¢éipi) artinya
“bacaari atau ‘yang dibacd. Secara harfiah, Al-Quran berartibacaan
sempurna Menurut istilah (terminologi/syara’), Al-Qur'aadalah kalam Allah
yang diturunkan secara mutawattir kepada Nabi Muhadch SAW sebagai
mukjizat dengan perantara Malaikat Jibril yang lditke dalam mushaf-mushaf

dan bertuliskan dengan huruf bahasa Arab, dimdagdn surat Al-Fatihah dan

13 |bid., him. 97-98



diakhiri dengan surat An-Nas untuk disampaikan Hapseluruh umat Islam di

dunia dan bagi yang membacanya berpahala danaiebaitiah'*

Pada prinsipnya definisi-definisi lainnya, yang e dikemukakan para
ahli, tidak jauh berbeda dengan definisi di atagtuyberkisar pada prinsip, bahwa
Al-Qur’an itu Kalam Allah, diturunkan kepada Nabukbmmad, berbahasa Arab,
tersusun dalam suatu mushaf tertentu dan sampad&dpta sekarang ini dengan

jalan mutawattir (terkenal tidak mungkin ada kebugan).'®

Difahami dari prinsip dasar definisi di atas, daptarik kesimpulan

bahwa Al-Qur'an adalaff

a. Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi MuhammadataBan ini
menunjukkan bahwa yang diturunkan kepada Nabi-Nabelumnya tidak
disebut Al-Quran. Yang diturunkan Nabi Daud disebdabur, yang
diturunkan kepada Nabi Musa disebut Taurat, darg yditurunkan kepada

Nabi Isa disebut Injil.

b. Berbahasa Arab. Batasan ini menunjukkan bahwantahannya tidak di
sebut Al-Qur’an, tetapi disebut dengan terjemahd®Qur’'an. Begitu pula
tafsir Al-Qur'an, sekalipun menggunakan bahasa Apadp tidak disebut Al-

Qur’an tetapi disebut tafsir Al-Qur’an.

4 Tim Penyusun Teks Book Dirasat Islamiyyah (IAINn&o Ampel Surabaya: Anika
Bahagia Offset, 1995), him. 2

*pid., him. 2-3
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c. Membacanya berpahala. Batasan ini juga menunjublgdmwa Hadis Qudsi
sekalipun turun langsung dari Allah kepada Nabi Ramad, tidak berpahala

karena itu hadis Qudsi, juga tidak di sebut Al-@ar’

d. Dalam definisi yang lain, misalnya ada yang meniaeri karakteristik
turunnya melalui Malaikat Jibril, menunjukkan bahwang turun langsung

seperti hadis Qudsi, juga tidak disebut Al-Qur’an.

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapataulaentang
pengertian Al-Qur'an tersebut, baik ulama Indonesi@aupun ulama dari luar

Indonesia, diantaranya:
a. K. H. Munawar Khalil, dia menyatakan:

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan kepadabi Muhammad
SAW, yang bersifat mukjizat dengan sebuah suratiladiibadah bagi yang

membacanya.
b. Drs.H. M. Khudhari Umar, dia mengemukakan pendajasebagai berikut:

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang tiada tandingaarfiMukjizat) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penpding nabi dan rasul,
dengan perantaraan Malaikat Jibril, ditulis dengamushaf-mushaf yang
disampaikan kepada kita secara mutawattir, sertmpajarinya merupakan

suatu ibadah, dimulai dari surat Al-Fatihah darkltiia dengan surat An-Naas.

17 Chabib ThohaMetodologi Pengajaran AgaméSemarang: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 24-26



c. Prof. Dr. T.M. Hasbhi Ash-Shiddieqy, dia memberik@@ngertiannya sebagai

berikut:

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepadbi Muhammad

yang ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir pesauinya.

d. Fazlur Rahman, yang mengartikan Al-Quran adalamisr yang mampu

menjawab semua persoalan.
e. Imam Fakhrur Razie dan Syekh Mahmud Syaltut, yaagyatakan:

Al-Qur'an adalah lafadz Arab yang diturunkan kepaiei Muhammad

SAW yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir.
f. Al Al Shabuni, memberikan pengertian Al-Qur'an aghi berikut:

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizyang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul-Nya yang pengaabiengan perantaraan
Malaikat Jibril yang ditulis pada mushaf-mushafukilkan kepada kita secara
mutawatir, membacanya adalah ibadah, dimulai dermaat Al-Fatihah dan

diakhiri dengan An-Naas.

g. Dr. Abdul Wahab Khallaf, dia menyatakan pendapatnyengenahi

pengertian Al-Qur'an adalah sebagai berikut:

Al-Qur’'an adalah kalam Allah yang diturunkan meiddalaikat Jibril (al-
Ruh al-Amin) ke dalam hati Rasulullah SAW dengamgueinakan bahasa Arab
serta makna-makna yang benar untuk dijadikafiah (argumentasi) dalam
pengakuannya sebagai Rasul dan untuk dijadikangaebdustur (Undang-

undang) bagi seluruh umat manusia, di mana mereaapatkan petunjuk dari



padanya, di samping merupakan amal ibadah bagi kawslimin yang

membacanya.

h. Ustadz Farid Wajdi, dia mengemukakan tentang péiageAl-Qur'an sebagai

berikut:

Al-Qur'an adalah wahyu lllahi yang diturunkan dengeerantaraan al-
Ruh al-Amin (Jibril) atas hati Rasulullah, Muhamm&a®&W, agar menjadi

peringatan bagi manusia seluruh alam.

Dari beberapa pengertian Al-Qur’an yang telah dgkén oleh para pakar
dan ulama diatas, maka dapat ditarik kesimpulanvbahl-Qur'an adalah wahyu
atau firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nahingimmad SAW, dengan
menggunakan bahasa Arab, melalui perantara Maldikail, secara mutawatir
untuk disampaikan dan diterima oleh umat Islam gebpedoman dan petunjuk

bagi seluruh umat manusia.

Al-Qur'an merupakan sumber utama dan pertamaaj@ian-ajaran agama
Islam yang berisi tentang pokok-pokok agama, jugmgandung segala sesuatu
yang dibutuhkan bagi kepentingan hidup dan kehidupanusia yang bersifat
pribadi dan sosial, baik berupa nilai-nilai moraindnorma-norma hukum yang
mengatur hubungan manusia dengan Sang Kholiq, n@adasgan dirinya atau

manusia dengan makhluk-makhluk yang ada disekigarny

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwasapgngertian
pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu proses befdj&ur'an yang disampaikan

oleh pendidik kepada peserta didik, dengan tujugar geserta didik dapat



membaca Al-Qur'an dengan tartil, baik dan benanaidsidah-kaidah yang telah

ditentukan.

2. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an
a. Dasar Pembelajaran Al-Qur'an
Secara formal, dasar pemikiran yang digunakan dapmiaksanaan
pembelajaran dan pengajaran Al-Quran adalah samagash dasar yang
digunakan dalam pendidikan agama. Karena pembatejdan pengajaran Al-
Qur'an merupakan bagian dari pendidikan agama damggyaran agama itu
sendiri bersumber dari Al-Qur'an. Adapun dasar kedaaan pendidikan agama
di Indonesia memiliki status yang cukup kuat. Dasasebut dapat ditinjau dari
beberapa segi, yaittf
1) Dasar dari Segi Yuridis atau Hukum
Adapun dasar pelaksanaan pendidikan agama dariysddis formal ada 3
macam, antara lain:
a) Dasar ideal
Dasar ideal adalah dasar dari falsafah Negara pameasila sila pertama
yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa.
b) Dasar Struktural atau Konstitusional
Dasar struktural adalah dasar dari UUD 1945 dalamXi Pasal 29 ayat 1
dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atfighinan Yang Maha Esa, (2)
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kumhemeluk agama

masing-masing dan beribadat menurut agama danda@emnya itu.

18 zuhairini dan Abdul Ghofir. Metodologi Pembelajar&®endidikan Agama Islam
(Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2004jnh8-12



c) Dasar Operasional
Dasar operasional adalah dasar yang secara langsoeggatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolamdiinesia seperti pada
Ketetapan-ketetapan MPR.
2) Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumbieagima Islam yang
tertera dalam ayat Al-Quran maupun Hadits Nabi. nktet ajaran Islam,
melaksanakan pendidikan agama merupakan perintalAllEh dan merupakan
ibadah kepada-Nya. Salah satu ayat Al-Qur'an yarenumjukkkan adanya
perintah tersebut adalah surat At-Tahrim ayat & \y@erbunyi:
e 555y LT 3485 6 K
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimwad keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia datu;bpenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mehdkai Allah terhadap

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan set@ngerjakan apa yang
diperintahkan”.

Selain itu juga disebutkan dalam hadits Nabi yaeripinyi:
(o A ol 9) Alsly SV als
Artinya:

“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupamya sedikit”.
(HR. Bukhari).

(i) o) 5) 4 el Tl Al el gl 4315 150 8 50hadl1 lo W) 3o (8



Artinya:

“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa ditr beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orangnyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Naseday Majusi”.

(HR. Baihagqi).
3) Dasar dari Segi Sosial Psikologis

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalmiboguhkan adanya

suatu pegangan hidup yang disebut agama. Merekasai@m bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanyanTYdng Maha Esa, tempat
mereka berlindung dan memohon pertolongan. Mer&ka anerasa tenang dan
tenteram hatinya apabila mereka dapat mendekatkamlah mengabdi hanya
kepada Zat Yang Maha Kuasa. Hal ini sesuai denigavar Allah QS. Ar-Ra’ad
ayat 28, yang berbunyi:

E&

|

) T Bl
29 AT kel &1 Ea iy W8T F0 8,08 ol 1,202 5ol

- -

Artinya:
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan nmgag Allah-lah hati
menjadi tentram”.

Secara umum, yang menjadi dasar dalam pelaksarexahetajaran Al-

Qur'an ini hanya berasal dari sumber pokok ajalam yaitu Al-Qur'an dan

Hadits.
(1) Ayat-ayat Al-Quran

(@) QS. Ali Imron ayat 138

Tewe . 24 @rs %
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Artinya:
“(Al- Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh mem, dan
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bkwa”.

(b) QS. Al-Bagarah ayat 151

) ,‘,,/,) SRR 5 PRT TR MU wZ,oa_ 4 . /’,,5_,,
el emSTis Lol 280 TokS n el V15 n ey WIS TS
.~ ;/,:»,):,/4 ),",;/:,9 94//,94
Q}Alﬂ‘f}gavjb /_JAA&.}-‘)?‘_:S.”

Artinya:

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul darkamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensuéi&mu dan

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, semangajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.

Al-Qur'an sebagai petunjuk dalam kehidupan, makaQAt'an harus
dipelajari oleh seluruh umat manusia khususnya k&urslim laki-laki maupun
perempuan. Di samping mempelajari cara membac&ayay Muslim hendaknya
juga dapat mempelajari terjemah dan tafsirnya seaapa keduanya maka
seseorang akan sulit memperoleh petunjuk yang adanya. Mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur'an merupakan perintah Allah ldgpaeluruh umat manusia
sebagaimana ayat-ayat diatas yang menjadi dasangedmbelajaran Al-Qur’an.
(2) Hadits

alad e 2 SR (Ue) A Jom) JB g B AR e o B on ) o Wis ooy
(o Bl olyy) dale i AN
Artinya
“Utsman bin Affan r.a berkata: Rasulullah SAW bdrda: Sebaik

kamu yaitu orang yang mempelajari Al-Qur'an dan gegarkannya.
(HR. Bukhari)



b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an

Tujuan yaitu sasaran terakhir yang akan dicapel seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiat@nail merupakan sarana
untuk mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yardpketituju dalam proses
belajar-mengajar. Karena itu, tujuan pembelajark@ut’an, yaitu sasaran yang
akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok oramg melaksanakan proses
belajar Al-Qur’an.

Drs. Ahmad D. Marimba mengemukakan dua macanatuyaitu tujuan
sementara dan tujuan akHit.
1) Tujuan Sementara

Tujuan sementara yaitu sasaran yang harus dicdgtaiumat Islam yang
melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementar@i di@itu tercapainya
berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniyaigefaduan membaca,
menulis, pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, dilesun, keagamaan,
kedewasaan jasmani-rohani dan sebagainya. Adapumantusementara dari
pembelajaran Al-Qur'an ini adalah untuk memenuhiswrunsur dalam
pembelajaran yaitu unskognitif, afektif,dan psikomotorik Unsurkognitif dalam
pembelajaran Al-Qur’an yaitu untuk memberikan pealyean luas kepada santri
tentang cara membaca Al-Quran dengan tartil sekamiah ilmu Tajwid dan
memberikan pemahaman kepada santri tentang badaamb®/usykilat. Unsur
afektif dalam pembelajaran Al-Quran yaitu untuk membentdntri agar

memiliki perangai serta bertingkah laku yang badin dlapat memberikan suri

19 Nur Unbiyati. llmu Pendidikan Islam 1 (Bandungskika Setia, 1997), him. 29



tauladan yang baik pula bagi santri-santri yangn.laBedangkan unsur

psikomotorikbertujuan untuk mengajarkan kepada santri bagamara menulis

Al-Quran yang baik dan benar serta mengajarkantrisdragaimana cara

melagukan Al-Qur'an sesuai dengan metode yangaghiken.

2) Tujuan Akhir

Tujuan akhir merupakan sasaran terakhir yang dlerdicapai ketika
tujuan sementara telah tercapai. Adapun tujuarr akni pembelajaran Al-Qur’an
yaitu untuk membentuk generasi Qur'aniy yang betkegian Muslim yaitu
generasi yang mencintai Al-Qur’an, selain menjadiR&Qur’'an sebagai bacaan
juga menjadikan Al-Qur'an sebagai pandangan hidefpas-hari. Karena Al-

Qur'an merupakan penawar dan rahmat, sebagai pe#dv@uran bisa menjadi

kunci penyelesaian berbagai problematika kehidugam sebagai rahmat, Al-

Qur’an juga mampu memberikan nilai-nilai agung ydagat mengangkat derajat

umat manusia ke tempat yang lebih mulia. Adapurarseamum, tujuan dari

pembelajaran Al-Quran adalah:

a) Anak mampu mengenal, meresapi, dan mengimani bathala SWT adalah
Maha segala-galanya yang telah menjadikan Al-Qus@magai penawar dan
sebaik-baik petunjuk bagi umat manusia untuk meoiekr kebahagiaan
dunia dan akhirat.

b) Anak mampu membaca Al-Qur'an dengan bahasa aqlbajeasa Arab).

c) Anak mampu membaca Al-Quran dengan baik dan beadil, serta sesuai

dengan kaidah-kaidan ilmu Tajwid.



d) Anak dapat melakukan sholat dengan melafalkan balcasaan yang benar
dan membiasakan anak agar terbiasa hidup dalararsutgami.

e) Anak mampu menghafal surat-surat pendek, do’a sbhar hadits-hadits
pilihan dan bahasa Arab.

f) Melatih anak agar dapat menulis huruf Al-Qur'an,di& Nabi dan bahasa
Arab (mla’).

3. Pentingnya Metode Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Secara etimologi, istilah metode berasal dari balasmani Greekg yaitu
“metha” dan ‘hodos”. Metha berarti melalui atau melewati ddrodos berarti
jalan atau cara. Secara terminologi, berarti metdkdahjalan atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan tertetu.

Di dalam buku Illmu Pendidikan Islam karangan Drg. Rur Unbiyati,
istilah metode berasal dari bahasa Latmetd yang berarti melalui, danhbdo$
yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam daatfeab metode disebut
“Thariqah’ artinya jalan, cara, sistem, atau ketertiban mataengerjakan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah, metode adalah suaensiatau cara yang mengatur
suatu cita-cit&"

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yanga#lisud strategi
pembelajaran adalah suatu cara atau metode yaaigikiiin oleh individu (guru)
terhadap individu yang lain (murid) dalam upaygatdinya perubahan pada aspek

kognitif, afektif, danpsikomotoriksecara berkesinambungan.

9 bid., him. 54
21 Nur Unbiyati.Op. Cit, him. 123



Pada periode awal dari perkembangan anak bahwaaaadkk sebelum
belajar membaca dan menulis, anak diajarkan untakgmafalkan surat-surat
yang pendek dari Al-Qur'an secara lisan. Caranya guengulang beberapa kali
membaca surat yang akan dihafal dalam Al-Quramudian murid-muridnya
disuruh mengikutinya secara bersama-sama dan akrefddang-kadang guru
meminta bantuan kepada murid-murid yang agak hegak mengajar anak-anak
yang masih mula-mula belajar. Dalam metode pendr@aj ini yang
dipentingkan adalah hafalannya bukan pada pengeyia Hal ini dilakukan
dengan alasan bahwa belajar di waktu ini untuk rapatkan berkah dari Al-
Qur'an dan penanaman jiwa keagamaan.

Dalam hal ini, M. Athiyah Al Abrasyi mengatakan: &@&m metode ini
soal penjelasan arti dari surat-surat yang merekal hidak dipentingkan, murid-
murid menghafal ayat-ayat tersebut tanpa mengeattsodnya hanya sekedar
untuk mengambil berkah dari Al-Qur'an dan menanamjkaa keagamaan, jiwa
yang sholeh dan taqwa di dalam diri anak-anak yaagih muda itu, dan dengan
keyakinan bahwa periode anak-anak adalah waktu gabgik-baiknya untuk
penghafalan secara otomatis dan memperkuat dagihg

Dari beberapa penjelasan diatas, maka keberadaaondenedalam
pembelajaran Al-Quran mempunyai peranan yang pgntmeskipun masing-
masing metode mempunyai beberapa keunggulan dabilkah. Karena hal itu
merupakan jembatan yang menghubungkan antara [ledidgan peserta didik

guna mencapai generasi Qur'aniyah demi terbentukapabadian Muslim yang

22 \bid., him. 146



hakiki. Berhasil atau tidaknya pembelajaran Al-@ur’ini dipengaruhi oleh

seluruh faktor yang mendukung pelaksanaan pembatajal-Quran termasuk

pemilihan metode yang tepat bagi santri atau pesidik. Seorang pendidik

dalam menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur'apakea anak didik atau

santri hendaknya benar-benar disesuaikan dengata&ealan kemampuan anak
didik. Kita tidak boleh mementingkan materi dengaangorbankan anak didik

hanya demi terlaksananya proses pembelajaran stesugan tujuan.

Dalam hubungan ini, kemampuan seorang guru untuknilihe dan
menggunakan metode mengajar dengan tepat adalgat ggmting dalam rangka
pencapaian hasil belajar siswa yang optimal dansmelt. Oleh sebab itu, agar
tercapai sesuai apa yang diharapkan dalam prosgsrbmengajar, maka guru
harus dapat memilih dan menggunakan metode yarad jgpptu sesuai dengan
tujuan, materi, kemampuan siswa, kemampuan gurypumakeadaan waktu serta
peralatan dan media yang tersedia.

4. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari balaggris evaluation
evaluation dalam bahasa Arabal*Taqdir’, dalam bahasa Indonesia berarti
penilaian. Akar katanya adalalalue dalam bahasa Arabal-Qimah’; dalam
bahasa Indonesia berarti nifdii.Dengan demikian secara harfiah, evaluasi
pembelajaran adalah penilaian mengenahi hal-halg ybarkaitan dengan

pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.

% Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi PendidikaraffakRajaGrafindo Persada, 2005),,
him. 1



Evaluasi merupakan sasaran akhir dalam seramgkembaga-lembaga
pendidikan baik itu lembaga pendidikan yang berdidamal maupun lembaga
pendidikan yang bersifat non formal. Namun, evaludis dalam lembaga
pendidikan formal berbeda dengan lembaga pendidikam formal. Karena
evaluasi di dalam lembaga formal sistemnya tergirukalam arti segala cara dan
bentuk evaluasi itu disamakan dengan lembaga-leanbBgmal lainnya,
sedangkan evaluasi di dalam lembaga pendidikanforomal seperti pada
lembaga pendidikan Al-Qur'an atau biasa dinamalemgdn TPQ dimana sistem
penilaiannnya tidak terstruktur dalam arti segad@acdan bentuk evaluasinya
tergantung pada lembaga tersebut.

Secara umum, evaluasi memiliki dua fungsi yajpertama,untuk menilai
keberhasilan siswa dalam pencapaian kompetendiethra,sebagai umpan balik
(feed backuntuk perbaikan proses pembelajaran. Kedua fuegsebut menurut
Scriven (1967) adalah evaluasi sebagai fusgsiatifdan evaluasi sebagai fungsi
formatif Fungsi sumatif adalah apabila evaluasi itu diganauntuk melihat
keberhasilan suatu program yang direncanakan. Ksledma itu, evaluasi sumatif
berhubungan dengan pencapaian suatu hasil yangadlicaatu program. Melalui
fungsi sumatif minimal ada dua tujuan pokgertama,sebagai laporan kepada
orang tua siswa yang telah mempercayakan kepadalakekkita untuk
membelajarkan putra/putri merekakedua, sebagai pertanggungjawaban
(akuntabilitag penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat yalad

membantu pelaksanaan pendidikan di sekolah.



Evaluasi formatif berhubungan dengan perbaikagiabmabagian dalam
suatu proses agar program yang dilaksanakan menbapih yang maksimal.
Oleh karena itu, evaluasi formatif digunakan selapr@ses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Evaluasi fungsi formsdigat berfungsi sebagai
umpan balik tentang proses pembelajaran yang tilakukan, sehingga melalui
informasi dari pelaksanaan evaluasi formatif, gakan selalu memperbaiki
proses pembelajaraf.

Ada empat tahap yang perlu dilakukan penilaiahatgap pelaksanaan
pembelajaran, antara lain:

a. Tahap permulaan pembelajaran, yang meliputi aspp&kasebagai berikut:
1) Metode yang digunakan (ketepatan, sistematika),
2) Penyampaian materi pelajaran,
3) Kegiatan siswa,
4) Kegiatan guru, dan
5) Penggunaan unsur penunjang.

b. Tahap inti pembelajaran, meliputi:
1) Metode yang digunakan (ketepatan, sistematika),
2) Materi yang disajikan,
3) Kegiatan siswa,
4) Kegiatan guru, dan

5) Penggunaan unsur penunjang.

% Wina Sanjaya. Pembelajaran Dalam Implementasikiiliin Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 182-183

% 0emar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran (Jak&tani Aksara, 2005), him. 176-
177



c. Tahap akhir pembelajaran, meliputi:
1) Kesimpulan yang di buat mengenahi materi,
2) Kegiatan siswa,
3) Kegiatan guru, dan
4) Prosedur/teknik penilaian.
d. Tahap tindak lanjut, meliputi:
1) Kegiatan siswa,
2) Kegiatan guru, dan
3) Produk yang dihasilkan.

Namun untuk mengetahui keberhasilan siswa dalaosep belajar
membaca Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati, makaweasilatau test kemampuan
membaca Al-Qur'an kepada setiap siswa meliputitegs yaitu:

a) Test Pelajaran

Test kemampuan mambaca setiap hari pada pelajanag telah atau
sedang dipelajari. Test ini dilakukan oleh gurug/dersangkutan.
b) Test Kenaikan Jilid

Test kemampuan membaca setiap siswa yang telahyefesaikan
pelajarannya pada tiap jilid. Test ini dilakukarelolguru penguji atau Kepala
lembaga TPQ.

c) Test Khotam Pendidikan Al-Qur'an

Test ini dilakukan apabila siswa telah khotam QdMran dengan

memperhatikan syarat-syarat yang telah ditetaphatara lain:

(1) Mampu membaca Al-Quran dengan tartil.



(2) Pada waktu membaca Al-Qur'an, siswa dapat mewagadlean meng-
ibtida’kan bacaan dikarenakan nafasnya pendek @ghintidak
mencukupi untuk melanjutkan bacaan selanjutnya.

(3) Mengerti dan menguasai sebagian bacaan GhoribQiuklan.

(4) Mengerti dan menguasai ilmu Tajwid.

B. TINJAUAN TENTANG METODE QIRO’ATI
1. Pengertian Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati adalah suatu metode atau cara yhggnakan oleh guru
pendidikan Al-Qur'an khususnya dalam pengajaraAi-an yang dibaca secara
langsung seperti A a, Ba ba,..... dan seterusnyaataiigja. Metode Qiro’ati
bukanlah sekedar hanya metode pengajaran Al-Qseg) namun lebih dari itu
sebagai misi pendidikan Al-Quran. Tujuan utama oQiti adalah untuk
mengajarkan Al-Qur'an dengan benar dan tartil kapadak didik. Sedangkan

tujuan dari metode Qiro’ati secara umum adalah:

a. Menjaga kesucian dan memelihara kemurnian Al-Qurdari segi
bacaannya yang benar sesuai dengan kaidah tapwi)(t

b. Menyebarkan ilmu baca Al-Qur'an yang benar dengaa gang benar pula.

c. Mengingatkan kembali kepada guru-guru Al-Qur'an ragdalam
mengajarkan Al-Qur’'an harus berhati-hati.

d. Meningkatkan kualitas pendidikan pengajaran Al-Qar’
Adapun visi dari metode Qiro’ati adalah selalu legtangan ke depan

tentang bagaimana agar anak bisa membaca Al-Qdeagan tartil mulai dari



umur 3-6 tahun bahkan hingga dewasa, dan misi ™atode Qiro’ati adalah
untuk membudayakan bacaan Al-Quran dengan benamd@amberantas bacaan

Al-Qur’an yang salah kaprah.

Sedangkan amanah metode Qiro’ati, antara laifaan wariskan kepada
anak-anak bacaan Al-Quran yang salah; (2) jangah jaal buku, berikan pada
guru yang lulus tashih saja; (3) guru yang belumcda hendaknya dibina
bacaannya sampai lulus; (4) guru yang lulus hengakiiberikan petunjuk

mengajar atau ditata?.

2. Latar Belakang Penyusunan Metode Qiro’ati

Penyusun dari metode Qiro’ati adalah KH. Dachlardin§aZarkasyi,
Semarang. Metode ini mulai disusun tahun 1963. N&ina’ati diberikan oleh
Ustadz Syukri Taufig dan Ustadz Ahmad Junaidi. BuRiro’ati ini telah
mendapatkan restu dan tashih dari KH. Arwani AHd®s pada tahun 1970.
Setelah di beri nama dan mendapatkan restu, KHhlBacSalim Zarkasyi
merintis TK Al-Qur'an pada tanggal 01 Juli 1986 gadi beri nama‘TKQ
Roudlotul Mujawwidin”, yang terletak di Semarang. Setelah itulah metode
Qiro’ati ini menyebar ke seluruh lapisan masyara8amarang. Tujuan dari
metode ini bukanlah untuk menyebarluaskan atauumakbpuku akan tetapi untuk

menyebarkan ilmu dalam pengajaran Al-Qur’an.

Sejarah penemuan kaidah Qiro’ati ini cukup panjadglapun tahapan-

tahapan dalam penyusunan metode Qiro’ati terdiriliEberapa tahapan, yaitu:

% Munawir Ardiansyah. Makalah: Sebuah Langkah AMamahami TKQ-TPQ Metode
Qiro’aty (Korcab. Surabaya, 2002).



a. Awal Mula Munculnya Metode Qiro’ati

Sebelum menemukan kaidah Qiro’ati ini KH. Dachlaalir8 Zarkasyi
adalah seorang guru mengaji dan seorang yang sekgamati keadaan kelas-
kelas mengaji dimana pun Beliau berkunjung. Sebagarang guru mengaji,
Beliau menggunakan kaidah yang biasa dikenali dendugaddami atau
“Turutar? atau biasa juga disebut kaidatBdghdadiyah Hasil daripada
pengalaman dan pengamatan beliau, murid-murid \aglgau ajar ternyata
sebagian besar mereka hanya mampu menghafal hukahlmengerti huruf. Dan
jlka dapat membaca pun ternyata bacaannya tidai teperti apa yang
dikehendaki dalam bacaan Al Qur'an yang baik. Diasdnya waktu bagi murid-

murid untuk menguasai bacaan tartil diperlukan waking lama.

Berdasarkan pengalaman inilah beliau mencoba umietkcari alternatif
lain dengan cara membeli buku-buku kaidah memba&d@uikan dengan maksud
agar dapat mencapai hasil yang lebih memuaskan.uhaatelah mengamati
semua kaidah yang ada, ternyata beliau masih behgmemukan kepuasan.
beliau tidak yakin dengan kejayaan kaidah-kaidasetsut karena berbagai sebab,
seperti menggunakan contoh-contoh perkataan yakenbdari bahasa Arab atau

dari Al-Quran bahkan ada yang berbunyi bahasa keslaratau bahasa Jawa.

Sejak itulah beliau mecoba memperkenalkan hurufgaenbacaan yang
lancar dan cepat tanpa harus dieja. Ternyata betgierkenalkan kepada santri
dan dilakukan uji coba secara berulang kali, betrmndapatkan tehnik susunan
bacaan seperti yang ada saat ini. Oleh karenauguynan yang ada sekarang ini

adalah hasil dari uji coba yang tidak perlu diragulagi.



b. Awal Penyusunan Metode Qiro’ati

Dengan dorongan keinginan hati untuk mengajarka@uffan dengan baik
dan benar, serta dengan keberanian yang di dukletgloayah dan Hidayah
Allah SWT, KH. Dachlan Salim Zarkasyi mulai mencobhanyusun dan menulis
sendiri metode yang dikehendakinya itu, yakni metg@éng berhasil dalam

mengajar membaca Al-Qur'an yang sekaligus mudaldidakai oleh anak-anak.

Agar anak-anak mudah membaca dan betul-betul minggnta faham,
maka Beliau mencoba menulis pelajaran huruf Hijliyyang sudah berharakat
Fathah (). Dalam pelajaran ini anak tidak boleh mengejaatniyal fathahl, <
fathahe, tetapi langsung membaca bunyi huruf yang sudéfabekat fathah tadi
seperti:@ < | dan seterusnya. Agar anak bisa membaca dengardéaikenar,
maka sejak awal anak sudah diharapkan membacardéagaar, Cepat, Tepat,
dan Benar (LCTB) tanpa ada salah dalam membacagddedemikian secara

tidak langsung anak harus mengerti dan faham setiayg Hijaiyyah.

Dengan penuh kesabaran dan ketelitian, sehuruf dshuruf beliau
mencoba untuk mengajarkan kepada anak didiknyauwatanampaknya lambat,
tetapi anak-anak faham dengan baik. Agar anaktiterttan dapat membaca
dengan benar, maka setiap contoh bacaannya diamhilkri kalimat-kalimat Al-
Qur'an juga kalimat-kalimat bahasa Arab. Setelahk@amak lancar membaca
huruf-huruf Hijaiyyah yang berharakat fathah, kemaddicoba dengan huruf-
huruf yang berharakat kasrah dan dhummah. Demikida dengan huruf yang

berharakat fathah tanwin, kasrah tanwin dan dhunmtaahin.



c. Pelajaran Mad (Bacaan Panjang)

Sebagai seorang peniaga, KH. Dachlan Salim Zarls&syng mengunjungi
tempat-tempat yang digunakan untuk melakukan prpsatelajaran Al-Qur'an.
Pada kesempatan ini, beliau memanfaatkan waktukuntngamati kelas-kelas
mengaji yang digunakan oleh guru-guru mengaji sp&nyakni di Surau,
Mushalla atau Masjid. Hasil dari pengamatan betemiang hasil bacaan murid-
murid, sangat memprihatinkan. Hal ini biasanya lhd&an oleh kurangnya
kewaspadaan guru terhadap bacaan murid terutaram delcaan Mad asli (Mad
Thabi'i). Oleh karena itu, sekembalinya dari parah, beliau melihat pentingnya
pelajaran Mad asli atau Mad Thabi'i. Maka disushirpalajaran-pelajaran yang
berkaitan dengan Mad asli dan contoh-contoh lafgalziiambilkan dari Al-Quran
atau dari bahasa Arab. Kemudian diujicobakan kepadad-murid, manakala
lafadz yang sukar akan diganti dengan lafadz yabgh|lmudah difahami oleh
murid. Lafadz-lafadz tersebut ditashihkan kepadagryang ahli Al-Qur'an agar
setiap lafadz mempunyai makna yang sesuai. Akhirtgesusunlah pelajaran
Mad, yang diawali dengan pelajaran fathah diikhitf, kasrah diikuti Ya' dan

dhummah diikuti Wawu.
d. Huruf Sukun

Bersamaan dengan awal penyusunan buku Qira’ati gettln 1963, KH.
Dachlan Salim Zarkasyi bersama dengan shahabatngmbentuk jama’ah
tadarus Al-Qur'an untuk orang-orang dewasa. Sugliiksaat tadarus Al-Qur'an
yang diadakan pada malam Jum’at berlangsung, Betiandengar beberapa

orang membaca huruf "Lam sukun" salah. Ada yang lnaeamya dipanjangkan



(ditahan lama Lam sukunnya), ada pula yang membmaeaggantung atau
“tawallud’ atau melantun sehingga terdengar bumpgget (dalam bahasa Jawa),
seperti Al-le, Allll....... Melihat keadaan yang digmn, timbul pemikiran bahwa
bacaan "Lam sukun" perlu dan penting untuk diajark&pada anak-anak.
Kemudian Beliau mencoba menulis dan menyusun palajham sukun ini
ternyata tidaklah mudah, yakni Lam sukun yang dibjgtas dan tegas. Namun
dengan penuh kesabaran dan ketelitian, akhirngadenlah juga pelajaran "Lam
sukun dibaca jelas dan tegas", yang sekaligus gkeakan dengan pelajaran
bacaan al-Qomariyyah. Pelajaran bacaan al-Qomérightzerikan dengan tujuan
untuk melatin anak membaca sambil melihat hurutthyrang akan dibaca
disebelahnya (disampingnya). Setelah berhasil dengam sukun, Beliau
mencoba dengan huruf-huruf yang lain. Secara kiveeliau mencoba dengan
huruf "Sin sukun”, ternyata tanpa kesulitan anakkalangsung dapat membaca
dengan mudah. Dari situlah beliau menulis contaftato bacaan yang ada huruf
Sin sukunnya dan di tengah-tengah pengenalan bukuin ini, Beliau menyusun
pelajaran bacaan "Harfu Liin" (fathah diikuti Yaaat Wawu sukun). Hal ini
sangat penting untuk diajarkan, karena banyak oyamg membaca Al-Qur'an
bersuara AO dan AE bukan bersuardany’, serta agar anak dapat membedakan

bacaan Harfu Liin dengan bacaan Mad.

Satu per satu huruf sukun telah diujicobakan decarm kebetulan pula
Beliau mencoba huruf Ro’ sukup ), ternyata dengan sangat mudah anak-anak
dapat membaca dengan lancar. Begitu pula dengacot@muruf Mim sukuna()

mereka tidak menemui kesukaran.



Sekali pun ada maksud untuk mencoba huruf sulamg yain, namun
dengan empat huruf sukun anak sudah dapat meméadai wuruf-huruf sukun
yang lainnya, sehingga pelajaran huruf-huruf sulgamg beliau tulis hanya
"Empat Serangkai Huruf Sukun" saja, yakni Lam suf)nSin sukun ), Ro’
sukun (), dan Mim sukun4). Sehingga huruf-huruf sukun yang lain tidak perlu
diajarkan, karena setelah mempelajari dan mengedimpat huruf sukun tadi,

secara otomatis anak-anak telah dapat membacatunuff sukun yang lain.
e. Malam Rahasia

Suatu ketika daya kreatifitas KH. Dachlan SalimKaayi terhenti tidak ada
inspirasi dan tidak tahu sama sekali tentang hal lagi yang harus diperbuat
selanjutnya. Perasaan ini beliau rasakan padaasiaakeinginan untuk mencari
dan menyusun pelajaran yang diberikan kepada adéksglanjutnya. Sepertinya
akal dan pikiran Beliau buntu tidak dapat menemukavabannya. Namun, jika

Allah menghendaki semuanya akan menjadi mudah.

Untuk menenangkan pikiran dan hati yang risauabethendengarkan dan
mengamati anak-anak yang sedang belajar mengapldh satu masjid di kota
Semarang. Satu per satu anak-anak itu beliau geahasambil mendengarkan
bacaan mereka. Namun sampai pada anak yang terdiklak ada satu pun
bacaannya yang benar, yakni bacaan tartii menuwidak ilmu Tajwid. Hasil
pengamatan itu beliau sampaikan kepada guru ngeak-anak tadi, dengan
mengatakafiMengapa tidak ada satu pun dari anak-anak tadigyamembaca Al-
Qur'an dengan tartil?"Namun jawabannya sungguh mengejutkan BeliSaya

tidak sanggup kalau mengajar anak-anak supaya hismbaca dengan tartil.



Biarlah cukup anak-anak bisa membaca Al-Qur'an dManti kalau sudah
khatam, barulah diajarkan ilmu Tajwid, tentu mereldean mampu membaca Al-
Qur'an dengan tartil dengan sendirinyaMendengar jawaban dari guru Al-
Qur'an seperti itu, jalan fikiran Beliau tidak dapmenerimanya.Apakah

mengajar bacaan tartil itu sukar? Jika sukar, kemanya dimana?Jika

jawaban seorang guru ngaji seperti itu, lalu bagaendengan guru-guru ngaji
yang bukan ahli Al-Qur'an? Kenyataannya memang kiami mana mungkin

dapat menghasilkan bacaan tartil jika tidak beldjan Tajwid.

Perasaan dan fikiran Beliau menjadi resah dan soeatdengar jawaban,
bahwa"mengajar bacaan tartil itu sukarsampai hal itu terbawa dalam tidur
Beliau pada malam harinya. Suatu ketika antararsdda tak sadar, Beliau
mendapatkan ilham dari Allah, seakan terpampandnagdiapan Beliau kunci
pelajaran bacaan-bacaan tartil yang mesti diajarkakni dimulai dari"Nun
Sukun" yang dibacd'Dengung" (yang dalam ilmu Tajwid dinamakan bacaan
Ikhfa’). Malam ini disebut oleh KH. Dachlan SalirarKasyi sebagai malam yang

luar biasa.

Keesokan harinya beliau mulai menulis dan menyy&lajaran Nun Sukun
yang tadi malam beliau peroleh dari ilham. Kemudgiada petang harinya beliau
ujicobakan kepada murid-muridnya, ternyata merekagdn mudah mampu
mempelajari dan membacanya dengan baik dan besamisapa yang beliau
kehendaki. Setelah berhasil dengan Nun sukyn lfeliau mencoba dengan
tanwin, yang suaranya sama dengan Nun sukin Selanjutnya disusunlah

pelajaran bacaan Ghunnah yang diawali dengan Nusydddah ¢) dengan



kiasan bahwa bacaannya sama dengan dengungnya &dum %) bertemu
dengan Nun ). Demikian pula dengan pelajaran Mim bersyadddhdéngan

kiasan bacaan dengungnya sama dengan Nun bersyé&s)dah
f. Akhir Penyusunan Buku Metode Qiro’ati

Sebagaimana biasanya dalam menyusun pelajaranmessti ada penyebab
yang menjadi alasan pelajaran tersebut disusurnu &etika dalam majlis tadarus
Al-Quran yang beliau ikuti banyak orang yang menalbga salah, terutama
dalam membaca "Lam bersyaddd}t ffaitu membacanya dengan menahan suara
huruf Lam nya. Melihat keadaan demikian, maka dislah pelajaran huruf-huruf
bersyaddah yang mesti dibaca cepat, tegas dangjergeng kemudian

dirangkaikan dengan pelajaran "Al-Syamsiyyah".

Adanya pelajaran Mim sukun)(bertemu Mim £) yang dibaca dengung
dilatarbelakangi oleh banyaknya orang yang belumpatianembedakan antara
bacaan Mim sukuix) bertemu Mim §) dengan bacaan Mim suky§) bertemu
dengan selaip dan<. Adapun pelajaran Nun sukun/ tanwin bertemu Lamn d
Ro’ dilatarbelakangi oleh banyaknya orang yang mesabdengan menahan
bacaan Lam nya. Kemudian dilanjutkan dengan pelajémacaan Nun sukun/
tanwin bertemu dengan Wawu dan Ya’', yang dibac&ddg dengan dengung.
Sedangkan pelajaran wagaf di akhir ayat dilatakaglgi oleh banyaknya orang
yang salah dalam menghentikan bacaannya, yaitatsetdh setiap waqgaf dibaca
panjang, padahal tidak semuanya begitu. Pelajarambaca lafadz Allah
dilatarbelakangi oleh bacaan yang salah, misallyds«, dengan Lam kasrah

tapi dibaca dengan tebal seolah seperti Lam bddadhummah.



Begitu juga dengan pelajaran Iglab, Qalgalah timhar Halgi yang
kesemuanya dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalgduag dilakukan oleh para
pembaca. Setelah semua pelajaran yang telah Bsliswun berhasil, kemudian
dari tulisan-tulisan tersebut dikumpulkan dan idijimenjadi sepuluh jilid atau
sepuluh buku. Kemudian buku-buku tersebut dicetaigedn sablon dan dibagikan

kepada murid-muridnya sesuai dengan tahapan peaoaya.
g. Nama Qiro’ati

Setelah buku Qiro’ati tersusun menjadi sepulult,jihamun secara tidak
langsung timbullah keinginan untuk memberi namaubtgtsebut. Suatu malam
(ba’da Isya’), beliau berjumpa dengan Ustadz Djdindan kepadanya Beliau
utarakan keinginan untuk memberi nama buku barDi&in oleh Ustadz Achmad
Djunaidi diusulkan untuk diberi nani®iro’ati” saja. Pada esok paginya (ba’'da
Shubuh) beliau berjumpa dengan Ustadz Syukri Tggfiqu dari ustadz Achmad
Djunaidi), tanpa menceritakan pertemuan Beliau dengstadz Djunaidi Beliau
sampaikan maksudnya untuk memberi nama buku tergaaitun Dan ternyata
Ustadz Syukri Taufiq juga mengusulkan untuk membama ‘Qiro’ati”. Karena
dua orang ustadz yang telah mengusulkan nama yang gakni Qiro’ati, maka
Beliau memberi nama Qiro’ati untuk bukunya itu. &aQiro’ati berarti
“bacaanku”, yang bermakna “Inilah bacaanku (bacab@ur'an) yang benar

sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid”.

Pada setiap acara khotaman KH. Dahlan Salim Zarkasyalu
mengundang para ‘Alim Ulama (terutama Khufadz).i@elmengungkapkan

permohonan nama untuk lembaga pengajarannya ykaigdiglirikan. Kemudian



beberapa ulama ahli Al-Qur'an yang hadir mengusulk@berapa nama, namun
tidak ada satu pun yang berkenan di hati Beliathikka seorang ulama yakni
KH. Hilal Sya’ban mengusulkan untuk diberi nafiaudhatul Mujawwidin” ,
dengan alasan bahwa putra-putrinya yang telah ditik KH. Dachlan Salim
Zarkasyi telah mampu membaca Al-Qur'an denganl tagsuai dengan kaidah
ilmu Tajwid. Karena tidak bisa menolak, maka ditelah usulan nama
Raudhatul Mujawwidin. Dengan nama ini diharapkaarakmbul cita-cita agar
dalam mengajarkan Al-Quran tidak hanya asal bisambaca saja, tetapi harus
tartil sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid sebagaimara telah kita peroleh dari

Rasulullah Muhammad SAW.

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Metode Qiro’ati
Agar dapat behasil dalam mengajarkan metode &iranaka prinsip-
prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam mef@id®ati, yaitu?’
a. Prinsip Untuk Pengajar
1) DAK-TUN (tidak boleh menuntun)

Dalam mengajarkan Qiro’ati, guru tidak diperbolehkmembaca; guru
hanya membimbing, yakni menerangkan setiap pok&gran dan memberi
contoh bacaan secara benar sekedar satu atau dsissdja, atau menegur
siswa yang bacaannya salah atau keliru.

2) TI-WAS-GAS (Teliti-Waspada-Tegas)
Teliti . guru harus memberikan contoh bacaan yaegab secara

tartil, jangan sampai keliru.

27 Achmad Dachlan Salim Zarkasyi. Empat Langkah RendiTKQ/ TPQ Metode
Qiro’ati (Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur’aru@zatul Mujawwidin, 1996)



Waspada : guru harus selalu waspada dalam menyirdak
mendengarkan santrinya.
Tegas : dalam menentukan kenaikan pelajati@un jdid, guru harus
tegas, tidak boleh segan, ragu dan berat hati.
b. Prinsip Untuk Siswa atau Santri
1) Aktif dan mandiri

Dalam belajar membaca Al-Qur'an, siswa harusfak&mbaca sendiri
tanpa dituntun oleh gurunya.

2) LCTB (Lancar-Cepat-Tepat-Benar)

Dalam membaca, para siswa harus membacanya déagear, yakni
secara cepat namun tepat dan benar bacaan-bacadikaydernyata belum
atau tidak lancar dalam membaca, maka jangan dmaike pelajaran atau
jilid berikunya.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Metode Qiro’ati

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baikilappinses belajar
mengajar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya depeganjuk atau metode yang
benar pula. Petunjuk atau metode tersebut yancghadga sebatas memberikan
bekal dasar kepada guru, sedangkan yang esensial lgarus menambah
pengetahuannya sendiri melalui beberapa pengalaatama mengajar.

Penerapan metode dalam kegiatan belajar mergdgdah segala sesuatu

yang berkaitan dengan perbuatan yang berbentuk emeabnak ke arah tujuan
yang akan dicapai. Kegiatan belajar mengajar denga&tode Qiro’ati ini

dilakukan selama 75 menit dan dibagi menjadi 4dagyaitu: pertama, 15 menit



pertama berupa materi-materi tambahan yang diberkiegpada guru saat baris.
Kedua, 15 menit kedua guru mempratekkan alat petadalam kelas kemudian
di susul oleh santri. Ketiga, 30 menit guru memitgrkan santri membaca satu
per satu dan guru menyimaknya. Keempat, 15 meniakih@ guru
mempraktekkan alat peraga bersama-sama dengan santr

Agar proses belajar dapat berjalan dengan lateaberhasil, maka dapat
di pilih beberapa strategi dalam mengajar. Ada ensprategi mengajar yang
dapat di pilih oleh guru, yaitu:
a. Sorogan/ Privat/ Individual

Strategi sorogan/ privat/ individual merupakanatsu strategi yang
diterapkan dalam mengajar, yakni dengan cara satus@tu secara bergiliran
santri belajar kepada gurunya sesuai dengan petajga masing-masing.
Kelebihan:
1) Sangat baik jika diterapkan bagi lembaga yang ¢angam guru dan fasilitas

sementara serta murid melimpah.
2) Jumlah ruangan yang tidak mencukupi kebutuhan.
3) Dalam satu kelas terdiri dari berbagai jilid.
4) Santri menjadi lebih konsentrasi sehingga dapat peeoteh hasil yang
maksimal.

Kekurangan:
1) Kurang adanya kompetisi di antara sesama murid.
2) Sangat merugikan bagi lembaga yang mempunyaitéssifang lengkap, guru

dan ruangan yang cukup.



3)
4)

5)

6)

Tempo belajar hanya beberapa menit dari satu jang tersedia.
Kesempatan untuk belajar mengoreksi bacaan temaruie

Dalam satu kelas para siswa terdiri dari bermacawoam jilid Qiro’atinya
(bercampuran).

Jumlah guru dengan jumlah santrinya tidak seimbang.

Klasikal Individual

Strategi mengajar klasikal individual merupakamtegi mengajar dengan

cara sebagian waktu digunakan mengajar secarskédlagan waktu selebihnya

mengajar secara individu, yaitu:

1.

20-25% waktu digunakan untuk mengajar secara ldgsikisalnya hari
pertama klasikal untuk pokok pelajaran pertama ddenhalaman latihan),
dan hari kedua untuk pokok pelajaran kedua, damsstya.

70-75% waktu digunakan untuk mengajar individu aedengan pelajarannya

masing-masing.

Kelebihan:

4.

Jumlah guru sebanding dengan jumlah siswa.

Jumlah ruangan kelas mencukupi.

Dalam satu kelas hanya terdiri dari satu macand daja. Tidak boleh
dicampur dengan berbagai macam jilid.

Kesempatan untuk belajar mengoreksi bacaan terbanterbuka.

Kekurangan:

Kelas cenderung lebih tidak terkontrol.



c. Klasikal Baca-Simak

Strategi mengajar klasikal baca-simak merupakaegi mengajar secara
klaasikal yang kemudian dilanjutkan mengajar irdlivitetapi disimak oleh guru
bersama-sama dengan siswa lainnya; pelajaran dii oharli pokok pelajaran yang
paling rendah terus bertahap secarta berurutanasgragda siswa pelajaran yang
tertinggi. Dengan demikian satu siswa membaca damg yainnya menyimak;
sehingga jika ada salah dalam membaca siswa beisame guru menegurnya.
Strategi mengajar ini sesuai dengan firman AllalamaQS. Al-A'raf ayat 204,

yang berbunyi:

P - 4,/: £ <o P2 20 <
€ b5 2N 1 hanly 40 Tyaa2a B Gissallezs 3135

Artinya:

“Apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah kdiaik dan

perhatikanlah dengan tenang, agar kamu mendapaiidamat”.
Kelebihan:
1) Santri lebih lancar membaca, di samping lisan meabaga meyimak

(membaca dalam hati).

2) Suasana kelas tenang,proses belajar mengajar @encanenyenangkan.
Kelemahan:
Santri yang merasa sudah bisa dan terlalu seringpb@ea, biasanya malas
menyimak santri lain yang giliran membaca.
d. Klasikal Baca-Simak Murni

Kelebihan:

1) Lebih lancar membaca.



2) Menyimak terus.

3) Kelas tertib dan proses belajar mengajar lancar.

4) Lebih kritis terhadap bacaan teman-temannya.

5) Lebih banyak berkonsentrasi.

Kekurangan:

1) Jilid I tidak baik jika diterapkan pada Taman Katahak maupun Sekolah
Dasar.

2) Wali santri sulit untuk mengetahui secara pastumain putra/ putrinya.

Secara umum, sebelum kegiatan belajar mengaja@uihn dengan
metode Qiro’ati berlangsung maka hal-hal yang hdiperhatikan adalah sebagai
berikut:

1) Guru membariskan seluruh santri kemudian membéains&epada seluruh
santri.

2) Guru bersamaan dengan santri membaca surat Aldkadidin do’a pembuka.

3) Guru memberikan materi-materi tambahan di saatsb#dan sebelum santri
memasuki kelas masing-masing selama 15 menit partiem ditutup dengan
membaca do’a masuk masjid secara bersama-sama.

4) Guru memasukkan santri ke kelas masing-masing &dwengiliran, namun
sebelum proses pembelajaran berlangsung guru mikaubembeberapa
pengarahan kepada santri.

5) Guru memberikan salam kepada santri dan bersama-sgmbaca surat Al-
Fatihah dan do’a sebelum belajar kemudian santmgo@pulkan buku

penghubung diatas meja guru.



6) Guru mempraktekkan alat peraga selama 15 menit di@mudiikuti oleh
santri.

7) Guru memanggil nama santri yang pertama kali mepglkan buku
penghubung untuk dipersilahkan membaca Qiro’atiua@esiengan jilid
halaman yang akan di baca dan guru menyimaknyaik@anjuga seterusnya
dan kegiatan ini dilakukan selama 30 menit.

8) Guru menegur bacaan yang salah dengan memberikakakedan bila tiga
kali ketukan santri masih belum paham dan masiiptetlah, maka guru
memberikan petunjuk dimana letak kesalahan itu.

9) Sebelum guru menutup proses pembelajaran Al-Quedebih dahulu guru
mempraktekkan alat peraga selama 15 menit teral@mrdi baca oleh santri
secara bersama-sama.

10) Guru memberikan nasehat kepada santri yang benlgabudengan motivasi
santri selama proses pembelajaran berlangsung.

11) Guru bersama-sama dengan santri membaca do’aupedah do’a keluar
masjid.

12) Guru memberikan salam.

Dari penjelasan proses belajar mengajar secamamuigiatas, metode
Qiro’ati ini diterapkan oleh guru kepada santriagaclangsung tanpa harus dieja
atau Lancar, Cepat, Tepat dan Benar (LCTB). Gurungyanenerapkan
pembelajaran Al-Quran dengan metode Qiro’ati dipkan harus memenuhi

persyaratan sebagaimana yang telah ditentukartadiaya:



a. Niat yang ikhlas.

b. Mempunyai kemauan tinggi dalam mengajarkan Al-Qur'a

c. Harus berakhlak mulia.

d. Telah lulus tashih.

e. Membekali diri dengan ilmu mengajar.

Di dalam pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Qitioini terdapat 2
macam materi yang diaplikasikan ketika proses péajaran berlangsung. Di
antara 2 materi tersebut adalah materi pokok daerimtambahan. Adapun untuk
penjelasan yang lebih lengkap, dapat diklasifikasigebagai berikut:

a. Materi pokok. Materi ini hanya diberikan kepadatsayang sudah kelas Al-
Qur'an baik kelas Al-Quran juz 1-10, kelas Al-Qam' juz 11-20 disertai
dengan Ghoribul Musykilat, kelas Al-Qur'an juz 2Q-8isertai dengan ilmu
tajwid. Materi pokok ini juga diberikan kepada safelas pasca. Sedangan
untuk santri kelas dasar dalam artian masih mendipa’ati jilid 1-6 maka
hanya diberikan materi tambahan saja.

b. Materi tambahan. Materi ini diberikan kepada saki&las dasar. Materi
tambahan ini terdiri dari hafalan surat-surat pé&nde’a sehari-hari, hafalan
bahasa Arab, hafalan Hadits, praktek ibadah, deaidmAsmaul Husna.

Berikut ini akan dipaparkan tentang proses pela&an pembelajaan Al-
Qur'an dengan metode Qiro’ati. Adapun mengenaitbedebut adalah sebagai

berikut:



Kelas PRA TK

Sarana Mengajar:

a. Peraga huruf untuk guru (ukuran 13x13 cm)

b. Peraga huruf untuk siswa (ukuran 5x5 cm)

c. Buku belajar membaca: Qiro’ati Pra TK (satu jilid)

Cara Mengajar:

Dalam mengajar Qiro’ati kelas Pra TK dilakukangkem dua tahap, yaitu:

Tahap pertama: anak berlatih membaca dengan meakguiperaga huruf (besar
atau kecil) disesuaikan dengan pokok pelajaran yakan
dipelajari.

Tahap kedua: setelah anak terampil membaca dgregaga huruf, siswa berlatih
membaca buku Qiro’ati Pra TK sehingga benar-beracar
membaca.

Perhatian:

Guru selalu berusaha agar setiap siswa mampu awanrdengan lancar,
tanpa memanjangkan suara huruf yang pertama, mauyara huruf yang kedua
dan ketiga. Agar dapat lancar membaca, bisa dibdahgan irama ketukan.
Siswa yang telah lulus buku Qiro’ati Pra TK ini,pda& belajar buku Qiro’ati TK
jilid 1 pada halaman 29, namun pelajaran hurufiyajanya dipelajari kembali di

halaman.



Jilid 1

Misi Jilid 1:

Misi jilid 1 adalah: untuk memberantas bacaan yaggeremeng (tidak jelas)

dengan cara membiasakan anak membaca fathah dengan

mulut terbuka.

Strategi Mengajar dan Langkah-langkahnya:

Adapun strategi mengajar dalam Qiro’ati jilid | &daklasikal individual.

Langkah-langkah:

a.

e.

Kelas di bagi tiga, yaitu: A, B, dan C

1) Kelas A jilid 1A halaman 1-16 dan alat peraga haarh-15

2) Kelas B jilid 1B halaman 17-30 dan alat peragarala 16-22

3) Kelas C jilid 1C halaman 31-44 dan alat peragarhata23-36

Jilidnya sama tetapi halaman tidak harus sama.

Kelas ini maksimal terdiri dari 15 anak idealnyaksieal 10 anak.

Alokasi waktu: 75 menit (15 menit materi tambah&adt baris, 15 menit alat
peraga, 30 menit buku, dan 15 menit terakhir pgraga

Di saat satu baca yang lain di beri tugas menulis.

Metode Pengajaran:

1.

2.

Praktis: langsung baca tanpa dieja dan langsurigjwet tanpa ilmu tajwid.
Sederhana: tidak banyak teori.

Step by step: sedikit demi sedikit, tidak menamik@hanak belum lancar.
Kompetisi: guru harus mengetahui kemampuan anakpdadai memberikan

motivasi pada anak.



7.

8.

Dak-Tun (tidak menuntun): guru cukup memberikan tabndi pokok

pelajaran.

Ti-Was-Gas (teliti, waspada dan tegas): guru haremberikan contoh yang
benar dan waspada terhadap bacaan yang salah & dalam
mengungkapkannya.

Drill (latihan): anak bisa karena terbiasa

Tes: setiap jenjang kenaikan jilid anak harus marigtes.

Materi Pelajaran:

1.

2.

3.

Bacaan huruf-huruf berharakat fathah yang dibacaraelangsung, tanpa
mengeja.
Nama-nama huruf hijaiyah dari Alif sampai Ya'.

Bacaan huruf berangkai dalam satu suku kata skzoar.

Cara Mengajar:

a.

Cara mengajar halaman 1 sampai dengan 30 adalah Batmaca langsung A
Ba tanpa mengeja. Membacanya dengan cepat dan pidalk-putus, agar
siswa cepat dan lancar dalam membaca, guru bisébammdengan irama
ketukan.

Pelajaran di dalam kotak, baris paling bawah paat@as halaman adalah
termasuk yang harus dibaca oleh siswa, yakni palajaama-nama huruf
hijaiyah. Cara mengajarnya ialah dengan membacaraeoerkelompok,
setelah memahami baru kemudian secara acak ditwgtk persatu huruf-

huruf tersebut.



c. Cara mengajar dari halaman 31 sampai dengan 4(hadsma yakni
membaca huruf-huruf yang disambung. Siswa dimimg@r anemperhatikan
jumlah titik dan letak titiknya serta memperhatiksntuk tulis dan hurufnya.

d. Pada halaman 44, siswa harus lancar membaca dafaykaian kalimat yang
terdiri dari tiga suku kata.

Perhatian:

Kunci keberhasilan mengajar membaca Al-Qur'angdenmetode Qiro’ati
ini adalah sejak dari halaman satu, karena jilithillebih menekankan pada
bacaan yang LCTB (Lancar-Cepat-Tepat-Benar).

Jilid 2

Misi Jilid 2:

Misi jilid 2 adalah: untuk memberantas bacaan yaegbrono dengan cara
mengajarkan anak baca kasroh dan dhommah yang benar
serta dengan mengajarkan anak cermat baca pargadglp

Strategi Mengajar dan Langkah-langkahnya:

Adapun strategi mengajar dalam Qiro’ati jilid 2 kdeklasikal individual.

Langkah-langkah:

a. Kelas dibagi dua yaitu A dan B
1) Kelas A jilid 2A halaman 1-22 dan alat peraga haarh-13
2) Kelas B jilid 2B halaman 23-44 dan alat peragarhala 14-29

b. Jilidnya sama tetapi halaman tidak harus sama.

c. Kelas ini maksimal terdiri dari 20 anak idealnyaksiemal 15 anak.



d. Alokasi waktu: 75 menit (15 menit materi tambahé&adt baris, 15 menit alat
peraga, 30 menit buku, dan 15 menit terakhir pgraga

e. Di saat satu baca yang lain di beri tugas menulis.

Materi Pelajaran:

a. Membaca huruf-huruf hijaiyah berharakat: kasralonaimah, tanwin.

b. Pengenalan nama-nama harakat dengan angka Arab.

c. Bacaan Mad Thobi'i.

Cara Mengajar:

a. Cara mengajar Qiro’ati jilid 2 hampir sama dengdid j1, untuk bacaan-
bacaan huruf berharakat kasrah, dhommah dan tatwga,dibantu dengan
irama ketukan yang cepat.

b. Pada bacaan-bacaan mad (panjang), sebaiknya hbktadnelebihi panjang
satu alif guna untuk melatih dan membiasakan pat@adn panjang. Pada
pelajaran bacaan mad ini guru harus lebih waspattandmenyimak bacaan
pada siswanya.

Jilid 3

Misi Jilid 3:

Misi jilid 3 adalah: untuk memberantas bacaan yawglewer dengan cara
mengajarkan bacaan sukun di tekan (tidak dipangmglan
tidak tawallud) dan membiasakan membaca mad Thobi'i

Strategi Mengajar dan Langkah-langkahnya:

Adapun strategi mengajar dalam Qiro’ati jilid 3 adttalah klasikal individual.

Langkah-langkah:



e.

Kelas di bagi dua, yaitu: A dan B

1) Kelas Ajilid 3A halaman 1-18 dan alat peraga halarh-11

2) Kelas B jilid 3B halaman 19-44 dan alat peragarhala 12-20

Jilidnya sama tetapi halaman tidak harus sama.

Kelas ini maksimal terdiri dari 20 anak idealnyaksieal 15 anak.

Alokasi waktu: 75 menit (15 menit materi tambahé#&adt baris, 15 menit alat
peraga, 30 menit buku, dan 15 menit terakhir pgraga

Di saat satu baca yang lain di beri tugas menulis.

Materi Pelajaran:

a.

b.

d.

Bacaan Mad Thobi’'l yang belum diajarkan di jilid 2.

Bacaan huruf-huruf yang dimatikan (bertanda sulamra lain dan bacaan
Al-Qomariyah, w, a, », perbedaan dengarg dandi.

Dengan mempelajari bacaan huruf-huruf sukun diddasarti juga sekaligus
menunjukkan makhorijul hurufnya.

Bacaan Harfu Lir{ s/ dang')

Cara Mengajar:

a.

Dalam mengajarkan bacaan huruf-huruf bertanda sukguru harus
menjelaskan kepada siswa bahwa “huruf-huruf yamgabda sukun harus
dibaca jelas dan ditekan membacanya”.

Dalam mambacanya tidak boleh ada tawallud ( staemdahan, berbunyi “e”,
seperti ALLE, ASSE, dsb. ) atau melamakan bunyuhsukunnya, seperti
ALLLL, ASSSS, dsbh. Untuk menghindari buntgawallud bantulah dengan

ketukan ketika membacanya.



b. Untuk mengajarkan perbedaan suara dengan, gurunagaberikan contoh
secara benar berulang-ulang, serta melatih dan ingatgan para siswa
secara intensif dengan bacaan yang tepat, denpkianuntuk makhraj huruf.

c. Dalam menerangkan dan memberi contoh bacaan Harfugluru harus hati-
hati, misalnya:

J¢! dibaca LAULA (dengan bibir mecucu) bukan LAOLA ddibaca dengan
cepat, bukan panjang.
J# dibaca LAILA bukan LAELA, dan dibaca dengan cepat.

Pada buku Qiro’ati jilid 3 terdapat 44 halaman, daasing-masing
halaman terdapat pelajaran yang berbeda-beda. Haldmmenjelaskan tentang
Mad Thobi’'i yang normal, artinya jika ada Mad Tholdiikuti alif jarna maka
alif tersebut tidak dibaca walaupun tertulis, cowmiya: s & = 5 & . Pada halaman
2-3 terdapat pelajaran Mad Shilah Qashirah yatiagehomir Ha, Hi, Hu yang
dibaca panjangnya satu alif. Bentuk fathah berlagrah berdiri, dan dhummah
terbalik, dibaca sama panjangnya dengan fathahtdakf. Halaman 4-5 terdapat
pelajaran Lam sukun. Setiap ada huruf Lam sukunancaka membacanya harus
ditekan, contohnyas & (dibaca BAL DA TUN bukan BAL....L DA TUN). Agar
santri faham, maka guru hendaknya memberikan cdettgbih dahulu. Halaman
6-9 terdapat pelajaran Idhar Al-Qomariyah. Bacadimat Al-Qomariyah artinya
setiap ada huruf Alif Lam sukun, maka dibaca sepegmbaca Lam sukun.
Sekalipun ada huruf Alif, namun tidak boleh dibaemjang. Contohnyaal &V
Adapun untuk halaman 10-14 terdapat pelajaran @mrs artinya setiap huruf

sukun membacanya supaya ditekan. Contohryess cara membacanya



MASJIDUN (jangan terlalu lama MAS....S JIDUN). Hadan 15-18 terdapat
pelajaran Mim sukun harus ditekan, artinya setiapuhMim sukun tidak boleh
19-25 terdapat pelajaran fathah diikuti Wawu suk8etiap dhummah diikuti
Wawu bersuara U, dan dibaca panjang. Akan tetapi fiathah diikuti Wawu
bersuara AU, dan dibaca pendek. Contohmya:-as . Halaman 26 dan 27
terdapat pelajaran Lam Alif yakni Lamnya sukun petalifnya fathah,
contohnya: ¥ ¥y . Halaman 28-30 terdapat pelajaran fathah diikati sukun
artinya jika fathah diikuti Ya, bersuara Al, darbaca pendek. Halaman 31-34
terdapat pelajaran Ro’ sukun ditekan. Artinya getimruf yang disukun maka
cara membacanya harus ditekan, contoh@yas -Ua s (cara membacanya MAR
jangan dibaca MAR.....R). Halaman 35-37 terdapatjpela perbedaan ‘Ain dan
Hamzah sukun, contohnyas sU -l . Halaman 38-40 terdapat pelajaran cara
membaca ‘Ain sebaik mungkin. Dan yang terakhir,gohdlaman 41-44 terdapat
pokok pelajaran huruf Fa yang ditekan. Sebagaimaaala keterangan
sebelumnya bahwa setiap ada huruf yang disukun medeamembacanya yakni
dengan cara ditekan, contohnyaisds -&/shd; |
Jilid 4

Misi Jilid 4:
Misi jilid 4 adalah: untuk memberantas bacaan yaak bertajwid dengan cara

membiasakan anak baca nun sukun dengung yang lama.
Strategi Mengajar dan Langkah-langkahnya:

Adapun strategi mengajar dalam Qiro’ati jilid 4 Edeklasikal individual.



Langkah-langkah:

a. Kelas di bagi dua, yaitu: A dan B.

1) Kelas A jilid 4A halaman 1-22 dan alat peraga haarh-13

2) Kelas B jilid 4B halaman 23-44 dan alat peragarhala 14-20

b. Jilidnya sama tetapi halaman tidak harus sama.

c. Kelas ini maksimal terdiri dari 15 anak idealnyaksimal 10 anak.

d. Alokasi waktu: 75 menit (15 menit materi tambah&adt baris, 15 menit alat

peraga, 30 menit buku, dan 15 menit terakhir pgraga

e. Di saat satu baca yang lain di beri tugas menulis.

Materi Pelajaran:

a. Bacaan-bacaan:

(0]

Ikhfa’ Haqiqi

Mad Wajib dan Mad Jaiz

Idzhar Syafawi dan Idghom Mitsli.

Ghunnah

Idghom Bighunnah

Idghom Bilaghunnah

Huruf-huruf bertasydid selain Nun tasydid dan Mimsytdid serta bacaan

asy-Syamsiyah.

b. Makhorijul huruf

c. Cara membaca huruf-hurddwatihussuwar(huruf-huruf di awal surat Al-

Qur'an yang maknanya hanya Allah lah yang tahu).

Cara Mengajar:



. Dalam mengajarkan ikhfa’ hagiqi, diterangkan balsgtap nun sukun atau
tanwin di baca dengung (dengungnya ikhfa’). Gurar dgerusaha memberikan
contoh dengungnya bacaan ikhfa’ dengan benar dampemdatikannya
kepada para siswa. Disini guru harus waspada nidbibér dan lisan para
siswanya terutama pada huruf-huruf Shod, Dzhod;, Hao, Qof, dan Kaf.

. Dalam mengajarkan bacatawatihussuwarguru harus memberi contoh yang
benar dan selalu mengingatkan mana yang harusadiberagung dan mana
yang tidak boleh didengungkan.

. Dalam mengajarkan Mad Wajib dan Mad Jaiz, diterangéahwa setiap ada
tanda (~) dibaca lebih panjang dari biasanya.

. Untuk mengajarkan bacaan ghunnah (dengung), gumemaegkan bahwa
setiaps dang di baca dengung yang lama.

. Sedangkan untuk semua huruf bertasydid selaolart; harus dibaca cepat
dan ditekan membacanya; bisa dibantu dengan saflkake demikian juga
setiap ada tanda tasydid pada alif lam sukun riid&k dibaca.

Pada pokok pelajara#ils) diterangkan bahwa jika tidak ada tandanya jangan
dibaca.

. Dalam mengajarkan bacaan Idzhar Syafawi dan Idgkidsii, kita terangkan
bahwa setiap mim sukun maka dibaca jelas (tidakdmgung), kecuali jika
bertemu dengan mim maka harus dibaca dengung.

. Untuk mengajarkan bacaan Idghom Bighunnah (Mim) analkterangkan
bahwa “setiap nun sukun atau tanwin bertemu dengan dibaca bibir

mingkem(bibir mengatup) dengan dengung yang lama”.



i. Dan untuk mengajarkan bacaan Idghom Bilaghunnam(tan Ro’), perlu
diterangkan bahwa “setiap ada nun sukun atau tabestemu dengan salah
satu huruf lam atau ro’ maka dibaca Lam yang bgdidsdan Ro’ yang
bertasydid dengan cepat dan ditekan, jangan satifyzaia terlalu lama”.

Pada buku Qiro’ati jilid 4 juga terdapat 44 halamdan masing-masing
halaman terdapat pelajaran yang berbeda-beda. Haldr4 guru mengenalkan
huruf Nun sukun langsung dengan bacaan tajwidamséturuf Nun sukun harus
dibaca dengung. Disaat dengung, posisi lisan sotsuk ke huruf sesudahnya
dengan cara mendengung pula, contohn§&s. Halaman 5 dan 6 guru
mengenalkan kepada santri bahwa setian TANWIN hdittsca dengung sebab
suara tanwin sama dengan suara Nun sukun, arttiggo Nun sukun atau tanwin
cara membacanya yaitu sama-sama dibaca dengundayaagcontohnya¥ =4
p =0 # & =2 # . Halaman 7-9 guru mengenalkan bacaan Mad waiib4apaya
dibaca panjang yang nyata. Contohnyds . Halaman 10-16 terdapat pelajaran
perbedaan cara membaca makhroj Sin dan Syin, HKlianContohnya# & -«

Ufi - # OB -ow. Halaman 12 dan 13 guru mengenalkan setiap hurafdén Mim

yang bertasydid dibaca Ghunnah yang nyata, contohmly-a -a& # a = & |

Halaman 19-23 guru mengenalkan semua huruf yantadyelid, agar cara

membanya ditekan termasuk juga bacaan ldghom Syamstontohnya: -a&

& Wy, Halaman 25-29 guru mengenalkan huruf Wawu yathaktiibaca sebab

tidak ada harakat, contohnyds = &y f. Halaman 30-31 terdapat pelajaran

setiap huruf Mim sukun tidak diperbolehkan dibaeagling, kecualiMim sukun

yang berhadapan dengan huruf Mim, harus dibacautign@ontohnyais & agl



\sila 23 #. Halaman 32-35 terdapat pelajaran setiap Nun sjikarberhadapan
dengan huruf Mim, maka suara Nun sukun hilang dakar dengan suara Mim
sukun. Contohnyaisé= st oe # L as = L e . Halaman 36-39 terdapat pelajaran
bahwa setiap huruf Nun sukun/tanwin jika berhadagangan huruf Lam/Ra,
maka suara Nun sukun hilang, dan ditukar dengamasuiam/Ra sukun.
Contohnya: a8l & W # &8 8 Ja = & 8 3a dan & 5 gn # 24 =5 o« . Dan pada
halaman 39-44 dianggap sebagai halaman latihanshagi. Oleh karena itu, jika
santri masih belum bisa membaca dengan lancar atéih thaka santri tidak
diperbolehkan dan tidak dibenarkan naik ke jilidikgtnya.
Jilid 5
Misi Jilid 5:
Misi jilid 5 adalah: untuk meneruskan misi jilidyditu memberantas bacaan yang
tidak bertajwid.
Strategi Mengajar:
Adapun strategi mengajar dalam Qiro’ati jilid 5 kdeklasikal individual.
Langkah-langkah:
a. Kelas di bagi dua, yaitu: A dan B.
1) Kelas A jilid 5A halaman 1-22 dan alat peraga haarh-17
2) Kelas B jilid 5B halaman 23-44 dan alat peragarala18-23
b. Jilidnya sama tetapi halaman tidak harus sama.
c. Kelas ini maksimal terdiri dari 15 anak idealnyaksiemal 10 anak.
d. Alokasi waktu: 75 menit (15 menit materi tambahé&adt baris, 15 menit alat

peraga, 30 menit buku, dan 15 menit terakhir pgraga



e. Di saat satu baca yang lain di beri tugas menulis.
Materi Pelajaran:

a. Bacaan-bacaan:

]

Idghom Bighunnah
o Iqglab
o Ikhfa’ Syafawi dan Idzhar Syafawi
o Lafadz Allah
0 Qolgolah beserta makhorijul hurufnya
0 Mad Lazim Mutsaqggol Kalimi
0 ldzhar Halqi ditandai dengan nun sukun

b. Cara menghentikan bacaan (mewagafkan bacaan) yakni:

c. Makhorijul huruf-huruf

d. Mulai halaman 34, siswa dapat dilatih membaca sueait Al-Quran dan
latihan membaca lancar Al-Qur'an Juz 27 terbitaryaéan Pendidikan Al-
Qur'an Raudhatul Mujawwidin Semarang.

Cara Mengajar:

a. Mengajarkan bacaan Idghom Bighunnah, bahwa “setiap sukun atau
tanwin yang bertemu dengan salah satu huruf hijalya’, Nun, Mim, atau
Wawu maka dibaca dengan cara dengung yang lama”.

b. Mengajarkan bacaan Iglab, bahwa “setiap ada nuarsatau tanwin bertemu
dengan huruf hijaiyah yang satu yaitu Ba’ maka dcé dengan bibir

mingkem atau terkatup disertai dengan dengung ksang’.



. Mengajarkan bacaan lkhfa’ Syafawi dan Idhar Syafdwihwa jika setiap
mim bertemu dengan mim maka hukum bacaannya atditdi Syafawi dan
cara membacanya harus jelas (tanpa dengung) kgikaahda mim bertemu
dengan Ba’ maka hukum bacaannya adalah Idzhar \Byafan cara
membacanya disertai dengan dengung yang lama.

. Untuk mengajarkan lafadz Allah perlu contoh danh&t berulang-ulang

secara seksama.

. Demikian juga dalam mengajarkan bacaan Qolqolal gerlu memberi

contoh bacaan yang benar secara berulang-ulandyefasaha agar siswanya

dapat membaca Qolgolah dengan baik dan benar.

Dalam mengajarkan bacaan Mad Lazim Mutsaqgol Kalgoiru memberi

contoh beberapa kali, dengan menerangkan bahwad&kaand#~) bertemu(

") maka dibaca sangat panjang.

. Untuk bacaan Idzhar Halqi, guru menjelaskan bahseaidp ada nun sukun

atau tanwin maka dibaca dengan jelas dan tanpargudg”.

. Cara mengajar menghentikan bacaan (waqaf).

o Wagaf Mad ‘Arid Lissukun: jika huruf terakhir didalui Alif, Wawu,
dan Ya' maka waqafnya dibaca panjang; bisa juga fk&belum huruf
terakhir dibaca panjang, maka waqafnya dibaca pgnj&elain hal
tersebut diatas, maka di baca pendek.

o Wagaf Mad ‘lwadh: fathah panjang dan fathah tanwagafnya dibaca
panjang satu alif.

o Ta’ Marbuthah(3) maka wagafnya dibaca Ha'.



Pada buku Qiro’ati jilid 5 juga terdapat 44 halammdan masing-masing
halaman terdapat pelajaran yang berbeda-beda. Halgmrtama dan kedua
terdapat pelajaran bahwa Nun sukun atau Tanwia,gérhadapan dengan huruf
Wawu, suara huruf Nun sukun atau Tanwin masuk kefhawu dan dibaca
dengan dengung. Contohnyak- 3 34 . Halaman 3 terdapat pelajaran wagaf. Jika
terdapat tanda waqgaf maka huruf yang berada diketplsendiri tidak boleh
dibaca hidup melainkan dibaca mati (sukun). Confahfistas = ¢s43 . Halaman
4 dan 5 terdapat pealajaran setiap Nun sukun agawim, jika berhadapan
dengan huruf Ya, suara Nun sukun atau Tanwin mé&sukuruf Ya dan dibaca
dengung. Contohnya:iss: Jis . Halaman 6 terdapat pelajaran setiap
fathahtain/fathah berdiri, wagafnya dibaca panjédedangkan selain fathahtain,
wagafnya dibaca sukun. Contohny&ss = Waa dan i = (i . Pada halaman 7
terdapat pokok pelajaran cara makhorijul hur#. Halaman 8-10 terdapat
pelajaran tentang lafadz Allah, bahwa sebelum afAdah didahului kasrah
maka dibaca Tarqig. Jika didahului fathah atau dhaimmaka dibaca Tafkhim.
Contohnya: 4 ) J se # & ) J su) # &) J 5w 5 . Halaman 11 terdapat pelajaran
bahwa sebelum huruf terakhir dibaca panjang, wagafrersuara panjang. Dan
jilka sebelum huruf terakhir dibaca pendek, waqafriyersuara pendek.
Contohnya: s & = )5 & (waqaf panjang) dan =, ¥ (wagaf pendek). Halaman
12-13 terdapat pelajaran bahwa setiap Nun sukuwniftiayang berhadapan dengan
huruf Ba, maka suara Nun sukun/tanwin ditukar dengaara Mim sukun.
Contohnyale: e # 23 aa = 33 e . Halaman 14 menerangkan bahwa Mim sukun

tidak boleh dibaca dengung. Kecuali, jika Mim sukwerhadapan dengan huruf



Ba, harus dibaca dengung. Contohnyss & ak # oslé & a4 | Halaman16-22, 24,
28 dan 29 menerangkan bahwa setiap huruf Ba sulkiidl sukun harus dibaca
Qalqgalah yakni memantulkan huruf Qalgalah. Contahmyl -z # s % -2# J& -G
Halaman 23 menerangkan tentang Ta Marbuthah yariiatadkat apa saja, jika
dibaca wagaf suara ditukar dengan suara HHA suBantohnya:s 8 -3 58 -3 i

s & = | Untuk halaman 30-44 merupakan halaman latiteagi gantri. Halaman

latihan ini bertujuan untuk mengulang kembali pokod#lajaran yang sudah

dipelajari sebelumnya agar santri mudah mengingatny
Jilid 6

Materi Pelajaran:

a. Bacaan ldzhar Halqi.

b. Cara membaca:

o Y yang sebaiknya dibaca washol (dibaca terus)
0 U Na panjang dibaca pendek
c. Mulai jilid 6 ini, siswa dapat dilatih membaca masil-Qur'an dari juz 1
Jilid 6 ini hanya dibagi ke dalam satu kedaga dan untuk bukunya mulai

halaman 1 sampai 22, peraganya mulai halaman 1-13.

Cara Mengajar:

a. Mengajarkan bacaan Idzhar Halgi, secara bertahap pgar satu guru
memberikan contoh dan menerangkan bahwa “setiapsakon atau tanwin
jika bertemu dengan salah satu huruf yang berjumtem yaitu Hamzah, Ha,
Kho’, ‘Ain, Ghoin, dan Ha’ maka harus dibaca jetlss tanpa dengung”.

b. Dalam mengajarkaf¥dant guru perlu memberikan contoh beberapa kali.



c. Ketika latihan membaca mushaf Al-Qur'an, siswa mugatih mengatur
nafas dalam membaca Al-Quran, tanpa adatayeffus (mengambil nafas
ditengah-tengah membaca); dengan cara mewaqaflkaargika nafasnya
tidak kuat, dan mengulang bacaan kembbalida’).

Catatan dan Perhatian:

Dalam mengajarkan cara membaca huruf-huruf dengakhorijul huruf
tersebut dan sifat-sifatnya, agar baik bacaannya.
Qiro’ati Juz 27
Kunci buku Qiro’ati Juz 27 adalah adanya Nun ke&®&lun Iwadh).

Qiro’'ati Juz 27 ini merupakan buku dengan mengganaketakan khusus.

Cetakan khusus yang ada terletak pada Nun kea#nkapada saat itu masih

belum diajari hukum bacaan Idhar. Adanya buku @iiguz 27 bertujuan untuk

memudahkan dan memperlancar santri dalam memba@arbddhar sebelum
santri sampai ke Qiro’ati 6. Karena pada buku Q@tio6 ini banyak bacaan-
bacaan Idhar.
Al-Qur'an Juz 1-10

Dalam pembelajaran Al-Qur'an hendaknya santri manggan Al-Qur’an
dengan cetakan yang sama. Hal ini dilakukan agatrisiebih mudah dalam
menyimak santri yang lain. Tujuan dari kelas Al-@uaryang hanya juz 1-10 saja
adalah untuk memperlancar bacaan santri sebelunpasapada pelajaran

Ghoribul Musykilatdan ilmu tajwid yang terdapat pada Al-Qur'an juk-3D.

Akan tetapi, pada saat membaca Al-Quran pada ju%0 lsantri juga

diperkenalkan pada bacaan-bacaan yang berhubueggardilmu tajwid. Hal ini



disebabkan karena hukum mempelajari ilmu tajwid ladafardhu kifayah,
sedangkan hukum membaca Al-Qur’an dengan bertadadah fardhu 'ain.
Al-Qur’an Juz 11-20 Disertai Ghorib Musykilat

Pembelajaran Al-Qur'an juz 11-20 berbeda dengan bpéajaran Al-
Quran juz 1-10. Di dalam pembelajaran Al-Qur'arz jLi1-20 ini santri diajari
tentang bacaan Ghoribul Musykilat, karena mulai ijizterdapat bacaan yang
dinamakan Ghoribul Musykilat. Ghoribul Musykilataddh bacaan yang terdapat
didalam Al-Qur'an khususnya juz 11-20 dan merupakaocaan yang aneh dan
bacaarmusykilat(bacaan hati-hati). Dikatakan bacaan aneh (Ghdah)berhati-
hati (Musykilat) karena tidak semua santri yangabmsembaca dengan benar
bahkan mengalami kesulitan dalam membacanya.

Al-Qur'an Juz 21-30 Disertai Tajwid

Sebagaimana pembelajaran Al-Quran pada juz 1-10 jda 11-20,
pembelajaran Al-Quran juz 21-30 ini berbeda dengsebelumnya. Pada
pembelajaran Al-Quran juz 21-30 santri mulai diaf@ntang seluk-beluk yang
berhubungan dengan ilmu tajwid, bahkan santri dbkap dapat menguasai ilmu
tersebut. Hal ini bertujuan agar dalam membaca édd&® santri dapat mengerti
bacaan-bacaan yang ada didalamnya. Selain itu, ssgari dapat membedakan
mana yang termasuk bacaan tajwid dan mana yangqsekrmbacaan Ghoribul
Musykilat.

Dalam mengajarkan Al-Quran dengan menggunakan aeeiQiro’ati
maka diperlukan sarana dan prasarana, diantaradgb:peraga mulai jilid |

sampai VI; alat peraga surat-surat pendek, bahaab, Alan do’a sehari-hari;



Hadits; Ibadah; buku Qiro’ati jilid pra-TK; jilid sampai VI; buku Ghorib; buku
Tajwid; Al-Qur'an bagi kelas Al-Qur'an; buku pendhung santri; meja guru;
bangku belajar santri; papan tulis dan spidol.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'angatenmetode
Qiro’ati, sebelum santri dinyatakan lulus dari pemaran Al-Quran dengan
metode Qiro’ati maka lembaga pendidikan yang batsifion-formal ini
menyelenggarakan sebuah proses atau langkah adhir berupa Tashih Akhir
Santri (TAS). Tujuan dari diadakannya Tashih AKBantri bagi lembaga Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) khususnya yang menggeanaknetode Qiro’ati
adalah sebagai laporan guru kepada koordinatongain@tode Qiro’ati walaupun
sebenarnya laporan tersebut merupakan kebutuhamuar itu sendiri sebagai
bahan pertimbangan atas proses pembelajaran yaady sli tempuh oleh santri
yang sejak awal anak di ajar langsung membaca Wuralf dengan bacaan yang
lancar tanpa mengeja. Laporan ini ada karena mefodaeati memiliki amanat
yang harus benar-benar diperhatikan bahwa metaodielak untuk menjual buku
akan tetapi untuk menyebarkan ilmu bacaan Al-QurApabila santri sudah
dikatakan lulus, maka santri tersebut berhak unmn#nerima ijazah. ljazah
diberikan pada waktu acara Khotmil Qur'an dan lamihberlangsung. Ketika
ijazah itu diberikan, maka lembaga pendidikan AF&u tersebut wajib
mengadakan Khotaman/ Khotmil dan Imtihan. Khotnahdmtihan merupakan
proses akhir dalam mengikuti pembelajaran Al-Quridangan menggunakan

metode Qiro’ati.



Istilah Khotaman menurut KH. Dachlan Salim Zarkasgalah Khotam
pendidikan Al-Qur'an, yaitu jika anak atau sanéiah menyelesaikan jilid 1-VI
dan telah menyelesaikan pula pelajaran Ghorib dgwid. Dengan demikian,
jika dibukakan Al-Quran surat apa saja pesertatiiman dapat membacanya
sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentubadalam acara Khotaman ini
santri tidak diperbolehkan menggunakan Toga. Sediedra Khotmil Quran dan
Imtihan ini sudah dikatakan pakem (merupakan ha&maartinya acara tersebut
tidak boleh dirubah dengan nama Wisuda. Karena nwisada itu hanya
digunakan dalam lembaga pendidikan sekolah sajalambaga-lembaga formal
lainnya, bukan pada lembaga non-formal seperti éalpendidikan Al-Qur’an.

Tujuan diadakannya Khotmil Quran dan Imtihan irdatah sebagai
laporan guru kepada wali murid dimana wali muriddgaawalnya hanya
menitipkan anaknya untuk di didik dan di bimbingagnak dapat membaca Al-

Quran dengan baik, benar dan tartil. Disamping Kbhotmil dan Imtihan ini

bertujuan untuk mengadakan syukuran bagi wali meaitri yang telah mencapai

keberhasilan selama proses pembelajaran Al-Quealaritgsung. Adapun proses
pelaksanaan Khotmil Al-Qur'an dan Imtihan, sebdgaikut:

a. Santri membaca bersama-sama dari Surat At-Takatsupai dengan surat
An-Nas, dilanjutkan dengan Surat Al-Fatihah kemndsarat Al-Bagarah dari
ayat 1-5, dan diakhiri dengan Surat Al-Baqarah ag4t286.

b. Do’a khotaman
Do’a khotaman di baca oleh santri yang khotam atdah seorang guru dari

lembaga pendidikan Al-Qur’an tersebut.



c. Beberapa sambutan dari pihak yang bersangkutan.
d. Imtihan.

Imtihan di mulai dari pelajaran Ghorib dengan memgikan alat peraga
khotaman. Santri yang khotam di test secara acaagealat peraga tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan Imtihan Tajwid dalanmtb& tanya jawab
masalah ilmu tajwid. Setelah di test atau di upkantamu undangan di mohon
untuk menguji santri yang mengikuti khotaman dengama memberikan
berbagai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan de@j@orib dan ilmu
Tajwid serta materi-materi tambahan seperti: bacahaolat, surat-surat
pendek, do’a sehari-hari, bahasa Arab, dan hatd&dits. Dengan demikian
tampaklah bahwa santri tersebut sudah benar-bé@akian layak khotam.

e. Proses khotaman ditutup dengan do’a.
5. Asumsi Dasar Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati lahir pada tahun 1963 di Semaraaggydisusun oleh
KH. Achmad Dachlan Salim Zarkasyi. Pada awalnyaaBebelum menggunakan
metode Qiro’ati tetapi hanya metode BaghdadiyahtddeeTurutan), yang selama
ini di pakai untuk belajar Al-Quran karena dijummh setiap tempat pengajian,
santri cenderung menghafal, akhirnya Beliau mencara yang praktis untuk
baca mengajar Al-Qur'an. Dari situlah dengan upay@mohon petunjuk dari
Allah akhirnya tersusunlah buku Qiro’ati. Itu berdsuku Qiro’ati ini tersusun
min Allah.

Dari penjelasan diatas, maka asumsi dasar yangotipebahwasanya

metode Qiro’ati merupakan proses pembelajaran AlegQudengan cara LCTB



(Lancar, Cepat, Tepat dan Benar) sesuai dengaah&imidah ilmu Tajwid dan

Ghoribul Musykilat. Pada dasarnya metode Qiro&tiliri dari kitab Pra-TK, jilid

1-6, juz 27, Al-Quran (juz 1-10), Ghorib (Al-Quriguz 11-20) dan ilmu Tajwid

(Al-Qur'an juz 21-30).

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Anak Dalam Belajar Al-Quran di
Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Belajar Al-Qur'an merupakan suatu kewajiban yangudabenar-benar
kita pahami dan kita aplikasikan terutama dalamidgyan sehari-hari. Begitu
pula dengan seseorang yang sudah belajar Al-Qurteamdaknya mereka
senantiasa mengamalkannya dalam berbagai aspelugehi

Sebagai orang tua yang memiliki sikegre pada anak, seharusnya mereka
mengarahkan anak ke arah yang lebih baik yaituatengembekali mereka ilmu-
ilmu Al-Qur'an melalui Taman Pendidikan Al-QurarmPada dasarnya, TPQ
merupakan sebuah pendidikan luar sekolah yang ikiggriatkan pengajaran pada
pembelajaran membaca Al-Quran dengan muatan taambghng berorientasi
pada pembentukan akhlak dan kepribadian Islamiyah.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi arellerd belajar Al-
Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur'an, antara [&in:

1. Faktor Intern

Faktor intern ini adalah kepribadian dan faktor pamaan. Anak yang

lahir dalam lingkungan keluarga agamis dan telatulding oleh lingkungan

masyarakat juga, maka dalam diri anak itu cendeg@nmis juga, misalnya;

% Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 136-141



senang pada teman-temannya yang belajar Al-Qurdrachan Pendidikan Al-
Quran. Pada dasarnya, semua manusia itu lahirhsngambawa ketauhidan,
karena dalam kandungan manusia sudah mengadakianjiper dengan Allah,
sehingga wajar kalau faktor pembawaan dapat menapemg keikutsertaan
mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Di samping itu, pada saat lahir ke dunia, saafjuga dikumandangkan
adzan dengan maksud agar yang pertama di dendreandk itu adalah lantunan
ayat-ayat Allah, yakni adzan. Di dalam lafadz-lafaadzan tersebut terdapat
kalimat tauhid yang harus diproklamasikan atauldatasikan setiap orang Islam
dan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern terdiri atas factor keluarga, sdkotian masyarakat. Para
santri yang mengikuti TPQ akan mendapat pengarufh clra orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluarga, dan saasanah tangga. Cara orang
tua mendidik anak sangat besar pengaruhnya terh&ddqtisertaan anak
mengikuti TPQ. Demikian juga dengan relasi analkgdaranggota keluarga juga
bisa mempengaruhi, sehingga perlu diusahakan gglagi baik di dalam keluarga
para santri tersebut. Hubungan yang baik adalabrigan yang penuh pengertian
dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan daggpahan-pengarahan yang
sifatnya mendidik dengan didasari nilai-nilai Al4Can.

Selain itu, suasana rumah tangga merupakan faldoting bagi anak.
Agar anak dapat mengikuti belajar di TPQ dengak, ljgrlu diciptakan suasana

rumah yang tenang dan tenteram dengan dilandasaisagang agamis dan nilai-



nilai Al-Qur’an. Sehingga anak akan termotivasiuknterus mengikuti belajar Al-
Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Faktor sekolah juga mempengaruhi keikutsertaan VBQ) mencakup
beberapa hal, yaitu kurikulum, keadaan guru agaeiasi guru agama dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa. Kurikulum dianilkebagai sejumlah kegiatan
yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagesar adalah menyampaikan
bahan pengajaran tentunya pada PBM (Proses B&l@agajar). PBM yang
terjadi antara guru dengan siswa melibatkan ingdeéduanya. Guru agama yang
kurang berinteraksi dengan siswa, akan menyebalf¥d@hl kurang lancar.
Dengan demikian guru agama yang kurang berintesesn melemahnya minat
anak didik mengikuti pelajaran TPQ.

Masyarakat merupakan factor ekstern yang juga bggyeh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu karena keberadaandalaln masyarakat. Agar anak
dapat mengikuti TPQ dan belajar dengan baik, makk pliusahakan agar anak
memiliki teman bergaul yang baik dan agamis seei@mlpnaan pergaulan yang
baik dan pengawasan dari orang tua yang harus culjagsana. Bentuk
kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengardiadap anak-anak untuk
mengikuti TPQ. Oleh karena itu, perlu sekali meagpakan lingkungan agamis
sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadegk untuk mengikuti
belajar Al-Qur'an di TPQ dengan sungguh-sungguhsgamangat yang tinggi.

Dalam sebuah lembaga pengajaran Al-Quran (TK@Q)rPyang
berkeinginan untuk maju dan berkembang, maka Haydray perlu diperhatikan

adalah:



a. Perangkat Keras (Hardware)

1.

2.

Gedung/Kelas: ukuran kelas untuk TKQ/TPQ idealngax23,5 m.

Almari kecil, guna untuk menyimpan segala sesuattgyada kaitannya
dengan kelas tersebut.

Papan tulis disertai dengan kapur, guna untuk rfesijan uraian (bila
perlu) dan atau untuk memberikan contoh pada adahah menulis.

Alat peraga kelas, guna untuk menghemat waktu agd&tu guru tidak

terbuang untuk memerankan materi Qiro’ati.

Buku-buku pegangan baik untuk siswa atau santsgmQiro’ati) maupun

untuk guru (misal: absensi, kumpulan do’a-do’a, skelpagainya).

b. Perangkat Lunak (Software)

1.

Materi, Qiro’ati tidak pernah mengatakan yang téltatapi menjanjikan
hasil yang baik, karena Qiro’ati memiliki berbagaiacam ketentuan,
anjuran, larangan (pantangan) bagi pengelola, paagkepala sekolah
maupun gurunya.

Aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang teildjuat oleh pengurus
atau kepala sekolah atau guru, dimana peraturaelter harus ditaati oleh
semua pihak.

Keadministrasian, berisikan tentang data-data yaags dimiliki oleh

lembaga TKQ/TPQ, misal data pengurus, data kemMalah, data guru,

data siswa/santri.

c. Sumber Daya Manusia (Brainware)

1) Pengurus



Seorang pengurus diharapkan tahu tentang Qir&atena pengurus harus

pula bisa membaca Al-Quran dengan baik dan bebbah sebab itu, pengurus

memiliki tugas-tugas:

a.

b.

Menyediakan sarana yang dibutuhkan oleh TKQ/TPQ

Selalu melakukan koordinasi dengan guru, untuk mamg kemajuan
TKQ/TPQ.

Berhak untuk menanyakan sesuatu dan memberikan sar@ pendapat demi

kemajuan TKQ/TPQ.

2) Kepala TPQ

Kepala sekolah sangat berperan terhadap kellarngsroses belajar

mengajar di TKQ/TPQ. Kepala sekolah juga harus tahtang keadministrasian

dan management. Adapun tugas-tugas Kepala Se kuiéddiha

a.

Memperhatikan proses belajar mengajar dari keldeekaes, sehingga jika ada
masalah yang perlu dibenahi secepatnya akan teasde.

Berkewajiban menegur dengan sopan terhadap gurg parlu mendapat
pengarahan dan nasehat.

Mengatur dan menugaskan guru untuk mengajar sesmgan kemampuan

yang terbaik yang telah dimiliki oleh guru.

. Pemimpin forum pertemuan rutin yang diselenggarakeh TKQ/TPQ serta

menerima saran dan pendapat yang bersifat membafigasanya di isi
dengan tadarus bersama dan membahas beberapahhasala
Tugas yang paling utama adalah mentashih siswasatetti yang akan naik

jilid.



3)

Guru

Guru adalah ujung tombak dalam hal keberhasitzak untuk membaca

dengan baik, benar dan lancar. Setiap pengajaresia@iseorang guru harus

memiliki syahadah dan mengikuti pembinaan bagaincana mengajar yang baik

dan benar. Adapun tugas-tugas guru adalah:

a.

4)

Melaksanakan apa yang sudah diamanatkan kepadaaya, mengajar

seoptimal mungkin dengan harapan siswa/santringatdalos tes oleh kepala

sekolah.

Mampu menyelesaikan masalah-masalah atau kendatatggadi di dalam

kelasnya.

Mengantarkan santri kepada kepala sekolah untulashlitkan dan

menunggunya sampai selesai tashih.

Memberikan semangat/motivasi kepada santri untoi lnaju dalam segala

hal terutama dalam mengkaji Al-Qur’an.

Tata Usaha.

Tenaga administrasi ini bertugas:

a. Mengurusi surat-surat baik yang masuk atau yangpkel

b. Mengurusi dana.

c. Melaporkan ke kepala sekolah tentang penunggakdh déi@ beberapa
santri.

d. Memberikan laporan berkala (tertulis) ke pengurus.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai caraattmintuk mendapatkan

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,ntllegkan, dan dibuktikan,



suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliraiaymt digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalalam dabidang
pendidikarf’

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatifermarut Bogdan dan
Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif adalaBbagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat dianiati.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih rkankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif sartalisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan meakan logika ilmiafi:

Untuk mencapai maksud tersebut, maka di dalam pi@nelni peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu mengasalian menyajikan fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah wtifakami dan disimpulkan.
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan sesmtematik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenahi populasi atau mend@dang tertentu.

Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi leggadian. Data yang
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif serentidak bermaksud mencari
penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi,upuna mempelajari
implikasi 2

B. Kehadiran Peneliti

29 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandurlgabeta, 2008), him. 6

30 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian kualitatif #Bdung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 3

31 Saifuddin Azwar. Metode Penelitigogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), him. 5

*2bid., him. 6-7



Keberadaan atau kehadiran peneliti sebagai instrudnékasi penelitian
adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih maksidelam mengadakan
observasi yang langsung dilakukan oleh peneliti ul@tmk mengumpulkan arsip-
arsip atau data-data yang ada di Taman PendidikeQuian (TPQ) An-Nur
Tanggulangin-Sidoarjo sehubungan dengan pembatajadaQur'an melalui
metode Qiro’ati. Oleh karena itu, kehadiran penelérupakan unsur terpenting
dalam sebuah penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana seoramelgi melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang dijah objek utama oleh peneliti
adalah tepatnya di daerah Tanggulangin No. 10, patbn Sidoarjo. Adapun
nama lembaga yang diteliti yaitu lembaga Taman idé@h Al-Quran (TPQ)
An-Nur yang mana lembaga ini bertempat di salah sasjid An-Nur yang ada
di Tanggulangin dan letaknya sebelah barat jalga. ra

Lembaga pendidikan Al-Qur'an An-Nur ini merupaksaiah satu lembaga
yang mampu mencetak dan membentuk kepribadian Muwsijar dapat menjadi
generasi Qurani yang benar-benar mencintai Al-@ur'Selain itu, lembaga ini
mampu membimbing dan mengajarkan kepada santrirbaga cara membaca
Al-Quran dengan benar dan tartil sesuai dengamlakakaidah ilmu Tajwid.
Sehingga, kelak santri yang sudah bisa dikatakataki dan lulus adalah santri
yang benar-benar menguasai tentang tata cara mamtb&@ur'an secara benar
dan tartil.

D. Sumber Data



Data penelitian dapat berasal dari berbagai maaamber, tergantung
jenis penelitian serta data-data apa yang dipemlékaMenurut Lofland dan
Lofland sumber data utama dalam penelitian kud#litaiah kata-kata, dan

tindakan selebihnya adalah data tambahan sepé&ttiven dan lain-laif*
Data yang dikumpulkan secara garis besar dapagidibanjadi :

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan, diolam disajikan oleh peneliti.
2. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan, diodtam disajikan oleh pihak
lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi atang
Menurut Yuswianto, berdasarkan sumbernya, data tddmglongkan
menjadi dua sebagaimana yang telah tertulis dipatsi:
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diambil dari sumbemgal Dalam bidang
pendidikan data primer ini berasal dari hasil tesupun wawancara dengan
siswa.*
Data primer dapat berbentuk opini subjek secaraiviththl atau
kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristnda (fisik), kejadian,
kegiatan dan hasil suatu pengujian tertéhtu.

2. Data sekunder

33 Yuswianto. Metodologi Penelitian (Malang: Univéasi Islam Negeri Malang, 2002),
him. 60

3 Lexy MoleongJoc. cit.,him. 112

% Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi (Malaagulas Tarbiyah, 2006), him. 57

38 Yuswianto, @. cit.,hlm 60

%" Rosady Ruslan. Metode Penelitian: Public Relatidas Komunikasi (Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2004), him. 138



Data sekunder yaitu data yang berasal dari sundmirekatau dari instansi
seperti dokumen hasil belajar siswa baik dalam Wemaport maupun data
sekunder lainnya atau dari teks bd®lata sekunder pada umumnya berbentuk
catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembéggentu yang
dipublikasikart®

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakata ghrimer dan data
sekunder untuk memperoleh serta mengumpulkan ddgaydng akurat. Adapun
yang menjadi data primer dalam penelitian ini adgléhak-pihak yang terkait
didalamnya seperti kepala TPQ An-Nur Tanggulangan dpara pengajar
(ustadzah). Sedangkan data sekunder adalah berafsarccatatan atau
dokumentasi yang diperlukan dalam melengkapi datagydibutuhkan oleh
peneliti.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satukddingang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utamai gmnelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengampildta, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi staratar yhng ditetapkan.
Seperti yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Sugiononzatari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat ddigkukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara),ignes (angket), dokumentasi

dan gabungan dari keempatnya. Namun secara umkmk {gengumpulan data

%8 yuswianto,loc. cit.,him. 60
% Rosady Ruslargp. cit.,him. 138



dibagi menjadi empat macam yaitu observasi, wawancdokumentasi, dan
gabungan/ triangulas‘ﬁ?

Berdasarkan hal tersebut, agar hasil yang diperds&am penelitian ini
benar-benar data yang akurat dan dapat dipertaggyuabkan, maka teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah aebagkut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan sedang berlangsurfy.
Observasi sebagai alat pengumpul data dapat déaks&cara spontan dapat pula

dengan daftar isian yang telah dipersiapkan sebsjam

Dalam hal ini peneliti hadir langsung ke lokasi @ltian yaitu TPQ An-
Nur dengan tujuan untuk melihat sekaligus mengamagaimana pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Qiro’ati setaproses belajar-mengajar
berlangsung.

Di samping itu, peneliti juga mencatat hal-hal pemdan menarik yang
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran AQumelalui metode
Qiro’ati yang ada di TPQ An-Nur Tanggulangin, Sidoa
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetcakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitpewawancara(interviewer) yang mengajukan

% Sugiyono. Memahami Penelitian KualitafBandung: CV. Alfabeta, 2005), him. 62-
63

*l Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelifendidikan(Bandung: Rosda, 2005),
him. 220



pertanyaan dan yardgjwawancarai(interviewer) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan it
Ditinjau dari segi pelaksanaannya, teknik wawanadapat dibedakan

sebagai berikut*®

a. Wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menaaakaaja yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Dgtefaksanaannya
pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akanyakan.

b. Wawancara terpimpin yaitu wawancara yang dilakukeh pewawancara
dengan membawa sederetan pertanyaan secara ledaykagrperinci.

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antaaamcara bebas dan
wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaannya pewawsanteembawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentddwalhgang akan
ditanyakan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan waveaaderpimpin dimana
peneliti membawa sederetan pertanyaan kepada iafgrdan yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah Kepala TPQMur- Tanggulangin dan para

ustadzah.

3. Dokumentasi

42| exy Moleong, loc. cit.,him. 135
3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Rkathn Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 132



Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&lahtau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen, rapat,
lengger, agenda, dan sebagaiffya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian peneliti
mengumpulkan dan menganalisis arsip-arsip tery@izy dimiliki TPQ An-Nur
Tanggulangin sesuai dengan data-data yang teladvotiglh peneliti. Arsip-arsip
tersebut antara lain:

a. Daftar nama-nama pengajar di TPQ An-Nur Tanggulagiloarjo.
b. Daftar jumlah santri berdasarkan tingkatan kelas k@lompok di TPQ

An-Nur Tanggulangin Sidoarjo.

c. Struktur organisasi dan monitoring di TPQ An-Nunggulangin Sidoarjo.
d. Daftar dan jumlah sarana prasarana yang tersedid@Pd) An-Nur

Tanggulangin Sidoarjo.

e. Materi-materi pembelajaran Al-Qur'an dengan met@geo’ati di TPQ

An-Nur Tanggulangin Sidoarjo.

f. Kegiatan pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiraii TPQ An-Nur

Tanggulangin Sidoarjo.

F. Analisis Data

Menurut Patton (1980: 268), analisis data merupgkases mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sud#ay kategori, dan satuan

uraian dasaft®

*Ibid., him. 206
%5 Lexy Moleong. loc. cit., him. 103



Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa andllakukan untuk
mengetahui mana data yang dibutuhkan dalam pemeliti, dan data yang tidak
dibutuhkan tidak perlu dipaparkan sehingga peaelithi benar-benar akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Sedangkan analisis data dari penelitian ini terdinii tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan vyaitu: reduksi dasayajian data, penarikan
kesimpulan atau verifika$?.

Reduksi datamerupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tiddi, giem mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimgelsimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.

Penyajian datanerupakan sekumpulan data-data informasi yangalgte
dari penelitian kemudian data tersebut disajikangde kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penarikan kesimpulan atau verifikagligunakan sebagai suatu jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudatrppalgn data dalam bentuk
yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yangbutis“analisis”.
Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka atau kdiantitatif cukup
dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitdéih sajian visual. Sajian
tersebut bertujuan untuk menggambarkan bahwa dengtakan yang dilakukan
dapat menimbulkan adanya perbaikan, peningkatanpgeubahan ke arah yang

lebih baik jika dibandingkan dengan sebelumnya.

% Matthew B Miles & A. Michael HubermanAnalisis Data Kualitatif (Jakarta:
Universitas Indonesia (Ul-Press), 1992), him. 16



G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian bertujuak memperoleh
hasil keshahihan (validitas) dan keandalan (rdiiab) sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kepada semua pihak. Dalamlipan ini menggunakan
pengecekan keabsahan data dengan teknik triangsu@sber dan triangulasi

metode.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mezigkembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh meladlitu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). lialdapat dicapai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan daih Wasancara, dan
membandingkan data hasil dokumentasi. Sedangkamgtriasi metode menurut
Patton (1987: 329), terdapat dua strategi, yaiungpcekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik penguanpidta, pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodearagtf

Dalam penelitian ini peneliti berusaha membuktiki@ta hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Di dalam pengecekars&bab data, maka hal itu
dapat dilakukan berdasarkan segala apa yang tgdaloteh dari sumber tertulis,
kata-kata atau tindakan dan foto.

H. Tahap-tahap Penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tateaptara lain:

1. Tahap Persiapan

“" Lexy Moleongjloc. cit.,him. 178



Tahap persiapan merupakan langkah awal yang h@pessdpkan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian. Tahap ppasiani, meliputi:
a. Pengajuan judul dan proposal penelitian kepadéapilagur.
b. Konsultasi judul dan proposal penelitian yang tedidetujui oleh pihak
Kajur kepada Dosen Pembimbing.
c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai cejughul penelitian.
d. Menyusun metode penelitian.
e. Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultatik diserahkan
kepada kepala lembaga yang dijadikan objek peaeliti
f. Menilai keadaan lapangan yang akan diteliti.
g. Memilih dan memanfaatkan responden.
h. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan datapgéagolahan data.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara:
a. Memahami latar belakang objek penelitian.
b. Mengadakan observasi langsung.
c. Melakukan wawancara sebagai subjek penelitian.
d. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen.
Pengolahan data dilakukan dengan cara data yaregotbp dari hasil
penelitian di analisis dengan teknik analisis gatiag telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian, meliputi:

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.



. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selallkdresultasi ke Dosen
Pembimbing.

. Ujian pertanggungjawaban hasil penelitian di degenan penguiji.

. Penggandaan dan penyampaian laporan hasil penddé@ada pihak yang

berwenang dan berkepentingan.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil TPQ An-Nur

Nama lembaga : Taman Pendidikan Al-Qur'an An-Nur
Nomor Telp : (031) 71550101

Alamat : Jalan Kludan No. 10

Kecamatan : Tanggulangin

Kota : Sidoarjo

Kode Pos 161272

Tahun Berdiri : 1993

Nama Ketua Lembaga  : Muniroh Bisri, S. Ag
Waktu Belajar : Senin-Sabtu
Pembagian Kelas
a. Kelas Dasar
v' Siang : Mulai pukul 14.00 WIB — 15.15 WIB
v' Sore : Mulai pukul 16.00 WIB — 17.15 WIB
b. Kelas Pasca
v" Malam : Mulai pukul 18.00 WIB — 19.30 WIB
c. Kelas Finishing (Khusus)
v' Waktu pembelajaran sifatnya kondisional tergantadgnya santri

yang akan mengikuti Tashih Akhir Santri di Cabang.



2. Sejarah Perkembangan TPQ An-Nur

TPQ An-Nur merupakan suatu lembaga pendidikan mordb yang
menitikberatkan atau memfokuskan pada Al-Quranmbldembaga ini di ambil
dari nama masjid An-Nur, kemudian dijadikan sebdgaipat pembelajaran Al-
Qur'an. Masjid An-Nur ini selain berfungsi sebagginpat untuk beribadah juga
dijadikan sebagai wahana untuk mentransfer ilmuQAi:an melalui proses
pembelajaran.

Lokasi TPQ An-Nur terletak sebelah Barat jalan rdiyglan Kludan No.
10, kecamatan Tanggulangin tepatnya di kabupatwago. TPQ An-Nur berdiri
tepatnya pada tanggal 01 April 1993. TPQ An-Nur didirikan oleh Ibu Hj.
Fauziyah yang sampai sekarang sebagai pengurus FKQ@PQ An-Nur
Tanggulangin. Kemudian dalam kurun waktu yang tidagitu lama lembaga ini
dikelola putrinya yang bernama Muniroh Bisri, S.Ag.

Adapun batas-batas wilayah TPQ An-Nur adalah selbegdut:

a. Bagian Timur adalah desa Kalitengabh.

b. Bagian Utara adalah desa Ngaban.

c. Bagian Barat adalah desa Wates.

d. Bagian Selatan adalah desa Kedunganten.

Berdirinya TPQ An-Nur ini diawali dengan adanya ilé@n mengaji yang
diadakan secara rutin di masjid An-Nur. Kebetulatade yang digunakan masih
menggunakan metode Igro’. Pada saat itu segenaplzast TPQ An-Nur yang
mengikuti kegiatan rutinan tersebut. Para ustadzabebut adalah ustadzah

Muniroh Bisri, ustadzah Maidatul, ustadzah Ulwiyaistadzah Churriyah L. F,



Nailul Badi'ah, dan ustadzah Aizzatun. Namun, metgdng mereka terapkan
ketika belajar-mengajar belum memperoleh hasil yamgmuaskan. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kurang relevannya reegga’ jika diaplikasikan
pada santri.

Oleh karena itu, kepala dan pengurus TPQ An-Nuudazdra semaksimal
mungkin untuk menghasilkan santri yang benar-béa#c dalam membaca Al-
Quran. Seiring bergantinya hari demi hari, tangagaja ustadzah Muniroh
selaku kepala TPQ bertemu dengan salah satu temagmmg mengajarkan Al-
Quran dengan menggunakan metode Qiro’ati. Beliauniat untuk menawarkan
metode baru kepada beliau dengan tujuan agar sgamig dihasilkan kelak
menjadi santri yang bisa membaca Al-Qur'an secatd tlan bertajwid. Dengan
syarat bahwa guru yang akan mengajarkan Al-Qur'anggunakan metode
Qiro’ati ini harus mengikuti uji tashih yang dise¢garakan oleh cabang dan
bertempat di cabang pula.

Dengan tekad yang bulat, ustadzah Muniroh dan pasgliPQ An-Nur
(ibu Hj. Fauziyah) berinisiatif untuk mengikuti ugshih tersebut. Akhirnya pada
tahun 1995, mereka menjalani penataran sesuai ddaagget atau waktu yang
telah ditentukan oleh cabang. Penataran dan Pearbi@aru Al-Qur'an (PPGQ)
pertama kali dilaksanakan di desa Wates, KedeSsdoarjo.

Ternyata, setelah mengikuti kegiatan tersebutdiasgkali hal yang harus
dirubah mulai dari metode membaca Al-Quran yangalaya menggunakan
metode yang tidak praktis menjadi metode yang [makngan sistem Lancar,

Cepat, Tepat, dan Benar (LCTB), sistem administg@si proses



pembelajarannya, adanya perpindahan (roling) ushadzsesuai dengan
kemampuan masing-masing, dan juga santri yangsebgh sudah sampai kelas
Al-Qur'an harus dilakukan tes ulang untuk mengeitsdeberapa jauh mereka
dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Bageka proses peralihan
dari metode Igro’ menjadi metode Qiro’ati tidaklatudah. Namun, demi untuk
mensukseskan sekaligus mewujudkan visi dan misbdga, segala cara akan
dilalui dengan ikhlas dan semata-mata mencari keed dari Allah SWT.

Alhamdulillah, penataran yang diikuti oleh ustadZ#&Q An-Nur berjalan
dengan lancar dan tanpa ada hambatan-hambatanldraikegi internal maupun
eksternal. Setelah berakhirnya Penataran dan PaarbirGuru Al-Qur'an
(PPGQ), ustadzah Muniroh selaku ustadzah sekaligeigala TPQ serta
pengurusnya mengadakan pertemuan antara paraalstdaz wali santri. Hal ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan kepada mefekdi santri) tentang
berbagai kekurangan yang dihadapi saat menerapkéoden Igro’ sebelumnya.
Sekaligus memberitahukan bahwa akan terjadi pamliimetode dari Igro’ ke
Qiro’ati.

Pertemuan yang dilakukan berjalan sesuai dengamiplg memberikan
manfaat dan berkah bagi kedua belah pihak. Padmah®9 Maret 1996, TPQ
An-Nur mulai menerapkan metode Qiro’ati. Pada adigrapkannya metode
Qiro’ati, lembaga ini melakukan kegiatan studi hagdpertama kali dengan TPQ
yang di kelola oleh ibu Hj. Husna selaku pengeld?® yang terletak di Kedung
Cangkring, Sidoarjo. Studi banding yang dilakukamyata memberikan dampak

yang besar bagi kemajuan dan perkembangan TPQ Asdlanjutnya. Lembaga



pendidikan Al-Qur'an ini pertama kali mengikuti Tés Akhir Santri TKQ —
TPQ metode Qiro’ati pada tahun 1999/2000 tingkatog Sidoarjo. Pada saat itu
TPQ An-Nur mengirimkan 10 santri untuk mengikutianj tersebut meskipun
lembaga ini baru menerapkan metode Qiro’ati.

Alhasil, dari jumlah santri yang dikirimkan untukengikuti tashih akhir
yang tidak lulus hanyalah 2 santri. Justru darilain TPQ An-Nur mulai
mengalami perkembangan pesat daripada sebelummg masih menerapkan
metode Igro’. Walaupun pada dasarnya metode Qirbldtan dikatakan metode
yang terbaik dari metode-metode yang lain, akan tetapi tujuam wehetode ini
hanyalah satu yakni dapat memberikan hasil yarsatierdalam pengajaran dan
pembelajaran Al-Qur’an.

Dengan demikian, metode Qiro’ati yang diterapkaiaman Pendidikan
Al-Quran (TPQ) An-Nur memberikan konstribusi lebterhadap masyarakat
khususnya bagi wali santri. Disamping itu, TPQ AurNerlihat mengalami
perkembangan yang sangat pesat ketika proses pesgajan pembelajaran Al-
Qur’'an dilakukan dengan menerapkan metode Qiro’ati.

3. Kondisi Geografi TPQ An-Nur

TPQ An-Nur merupakan lembaga pendidikan yang bekl#&-Qur'an
dengan visi dan misi yakni membentuk santri yang'd@pu dan berakhlaqul
karimah, kreatif dan mandiri. Lembaga ini terlediksebelah Barat jalan raya
dengan batas-batas wilayah yang telah dijelaskiaels®nya. Kondisi yang ada
di lembaga tersebut sangat baik sekali, karenangiisey letaknya yang strategis

juga mudah di jangkau oleh masyarakat dari desaapuam Sehingga banyak



warga masyarakat sekitar bahkan masyarakat yangsdlerdari desa lain
menitipkan dan membelajarkan putra-putrinya untukmpelajari Al-Qur'an di

TPQ An-Nur Tanggulangiff

4. Struktur Organisasi dan Monitoring Lembaga TPQ An-Nur
Lembaga pendidikan Al-Quran An-Nur merupakan leg&ayang

mempunyai dua struktur, yaitu stuktur organisasi si@uktur monitoring. Kedua
struktur ini, memiliki tugas dan fungsi masing-nmgsi Tugas dan fungsi adanya
struktur organisasi adalah untuk mengetahui kewajitan wewenang yang harus
diemban dan dijalankan oleh tiap-tiap personil. @g#an tugas dan fungsi
adanya struktur monitoring adalah untuk mengetafaiem kepengawasan yang
ada pada lembaga pendidikan Al-Qur'an khususnyantdabembelajaran Al-

Qur'an yang menggunakan metode Qiro’ati.

Struktur organisasi diartikan sebagai kerangka yamemunjuk segenap
tugas dan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisalsungan antara fungsi
serta wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiapopé sebagai pelaksana
organisasi. Penyusunan struktur organisasi merumpakatu bagian yang harus
ada dalam suatu lembaga guna memperlancar pelaksadegiatan belajar-

mengajar.

Adapun struktur organisasi yang ada di TPQ An-Nehagaimana yang

telah tercantum sebagai berikut:

8 Observasi tertanggal 21 April 2008 di TPQ An-Nianggulangin-Sidoarjo. Pukul:
16.00 WIB.



Bagan 1
Struktur Organisasi TPQ An-Nur Tanggulangin

Pengurus
Hj. Fauziyah

Kepala TPQ An-Nur
Muniroh Bisri, S. Ag

Bendahara & Ustadzah
Dra. L. F Ulwiyah

Asatidzah

Santri

Struktur monitoring merupakan kerangka organisasig berdasarkan
pada sistem pengawasan dari pusat hingga kepalaatgmyang bersangkutan.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an di TPQ An-Nur

Adapun struktur monitoring lembaga An-Nur dalam peftajaran Al-

Qur'an melalui metode Qiro’ati adalah sebagai herik



Bagan 2
Struktur Monitoring TPQ An-Nur Tanggulangin

Tingkat Pusat

Tingkat Wilayah

Tingkat Cabang

Tingkat Kecamatan

Kepala Lembaga

5. Keadaan Asatidzah TPQ An-Nur

Asatidzah atau seorang pendidik merupakan salah ksahponen yang
tidak kalah pentingnya dengan komponen-komponeng ydan. Proses
pembelajaran akan lebih berjalan secara efektifedaien jika seorang pendidik
profesional dalam mengajar. Keberadaan ustadzah sstarang pendidik yang
profesional akan mendukung terhadap upaya peniagk&talitas keilmuan
santri. Tenaga pendidik yang ada di TPQ An-Nur meakan tenaga pendidik
yang mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap rfeseidik atau santri,
khususnya dalam mewujudkan santri sesuai visi danlembaga.

Keadaan asatidzah di TPQ An-Nur ini mempunyai |abtelakang

pendidikan yang berbeda-beda. Namun perbedaanngemjandidikan tersebut

tidaklah menjadi permasalahan yang dipertentangketn masing-masing guru di



TPQ ini.** Walaupun guru yang tidak memiliki ijazah dari skek yang tinggi,
akan tetapi mereka tetap dapat mengajarkan Al-Quingan syarat mengikuti
pembinaan yang diselenggarakan oleh koordinatoargalselama 6 bulan yakni
satu minggu dalam dua kali tatap muka dengan bekateri yang sudah
ditentukan. Kemudian mengikuti PPL selama satu gunberturut-turut sesuai
dengan tempat dan jilid yang telah ditetapkan sebeya. Setelah dinyatakan
lulus dengan syarat-syarat tertentu, maka gurualienmemperoleh syahadah dan
berkewajiban untuk mengajarkan Al-Quran dengan ggenakan metode
Qiro’ati.

Adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan untugnjadi guru

Qiro’ati, diantaranya sebagai berikeft:
a. Niat yang ikhlas.
b. Mempunyai kemauan yang tinggi dalam mengajarka@d-an.
c. Harus memiliki akhlaqul karimah.
d. Lulus Tashih.
e. Membekali diri dengan ilmu mengajar.

Untuk pembagian mengajar TPQ An-Nur menggunakaermsiguru kelas,
sehingga dalam satu tahun tiap kelas dipegangudttdzah yang tetap dengan
mengajarkan materi-materi Qiro’ati sesuai dengagkatan jilid dan kelas yang
ditempati. Hal itu bertujuan agar para ustadzahat#gbih mudah mengetahui

perkembangan prestasi tiap individu santri. Dani dani maka dituntut

49 H
Ibid..
0 pertemuan Tatap Muka Saat Penataran dan PembiBaan Al-Quran (PPGQ)
Metode Qiro’'ati dengan pemateri Ustadz Anshor dQTRn-Nur. Pada hari Sabtu, 15 Januari
2006. Pukul 14.00-selesai.



profesionalisme guru dalam mengajar, sehingga gsestang diraih santri

semakin lama semakin meningkat.

Adapun jumlah tenaga pengajar yang tersedia di ARQlur sebanyak 9

orang, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1
Daftar Nama Asatidzah di TPQ An-Nur Tanggulangin
Jabatan
Tempat dan Nomor .
No | NamaGuru | UP Y g ggal Lahir | Syahadah M%ri]l?dajar
1 | Muniroh P | Sda, 15-09-1970| 21220/SQ/Kepala TPQ
IV/1421

2 | L.F Ulwiyah P | Sda, 05-11-1965| 21221/SQ/Bendahara
IV/1421 Ghorib&

Tajwid

3 | Maidatul Ch P| Sda, 08-01-1971 S. 1424. | Qiro’ati 5
01.020202

4 | Masrifah P | Sda, 13-07-1968 S. 1426. | PraTK &

01.09.1823 | Qiro'ati 6
5 | Sulam Sriani | P| Sda, 18-07-1985 S.1426.] Qiro'ati 1

01.09.1891

6 | Lilik Farikhah P | Sda, 26-05-1986| S. 1427. | Qiro’ati 3
01.09.2257

7 | Jazilatur R P| Sda, 12-09-1986 S. 1427.| Qiro’ati 4
01.09.2255

8 | Khuwanah P| Sda, 16-02-1956 S. 1427. | Qiro’'ati 2 &
01.09.2239 | Juz 27

9 | Anita P | Sda, 09-06-1984| S. 1426. |Juz 1-10

Khoirowati 01.09.1896

(Sumber Data: Arsip TPQ An-Nur)
6. Keadaan Santri-santri TPQ An-Nur
TPQ An-Nur merupakan salah satu lembaga pendidia@ur’an yang
terletak di Tanggulangin dengan visi dan misi yakmencetak santri menjadi

generasi Qurani, generasi yang benar-benar mexcidan mengamalkan



kandungan Al-Quran. Dan juga menjadikan santri raggemiliki akhlaqul

karimah yang hasanah, mandiri dan kreatif.

Untuk mewujudkan visi dan misi lembaga, santri yamglahan dari TPQ
lain harus mengikuti seleksi terlebih dahulu. Tujuliadakannya penyeleksian
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan sankandanembaca Al-Qur'an
secara tartil, baik dan benar. Disamping itu, unta&nentukan tingkat kelas
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh santri.

Adapun jumlah santri TPQ An-Nur di Kludan, Tangggm No. 10
sebanyak 114 santri. Dalam tiap kelasnya terdiri 8-24 santri dan itu pun
tergantung pada tingkatan kelompoknya. Untuk lgdidisnya maka dapat dilihat
dari tabel, sebagai berikut:

Tabel 2
Daftar Jumlah Santri Berdasarkan Tingkatan Kelas dan Kelompok

di TPQ An-Nur Tanggulangin

No Kelas KSCIDOX Jumlah Santri
A B

1 | Qiroati 1 2 1 3

2 | Qiro’ati 2 9 15 24

3 | Qiro’'ati 3 11 6 17

4 | Qiro’ati 4 8 4 12

5 | Qiro’'ati 5 7 11 18

6 | Qiro’ati juz 27 - - 4

7 | Qiro’'ati 6 - - 6

8 | Al-Quran juz 1-10 - - 3




9 | Al-Quran juz 11-20 - - 2
disertai Ghorib

10 | Al-Quran juz 21-30 - - 16
disertai tajwid

11 | PRATK 4 5 9

(Sumber Data: Arsip TPQ An-Nur)

7. Keadaan Sarana dan Prasarana TPQ An-Nur

Sarana dan prasarana merupakan bagian terpentjigsdtzap lembaga
khususnya lembaga TPQ An-Nur. Tersedianya sarama plasarana yang
memadai akan sangat menunjang sekaligus membariam dmenciptakan
pembelajaran Al-Qur'an yang kondusif.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki dandexssi TPQ An-Nur
akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3

Daftar Sarana dan Prasarana di TPQ An-Nur Tanggulamin

Keadaan
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Alat Peraga 1 set Baik
2. | Buku Qiro’ati 1 set Baik
3. | Buku Ghorib 1 buah Baik
4. | Buku Tajwid 1 buah Baik
5. | Al-Quran Sesuai kebutuhah Baik
6. | Buku Penghubung Sesuai kebutuhan Baik|
7. | Buku Kontrol Sesuai kebutuhan Baik
8. | Meja Guru 9 buah Baik
9. | Bangku Sesuai kebutuhan Baik




10. | Buku Panduan MT 1 set Baik
11. | Kantor Guru 1 ruang Baik
12.| Ruang Mengajar 8 kelas Baik
13.| Ruang Evaluasi Santri 1 ruang Baik
14.| Kamar Mandi 1 buah Baik
15. | Almari 2 buah Baik

(Sumber Data: Arsip TPQ An-Nur)

B. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Model Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Metode Qiro’ati di TPQ An-Nur
Tanggulangin-Sidoarjo

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan bailhilappembelajaran
dilaksanakan sebaik-baiknya dengan menggunakan lmuxttel pembelajaran
yang tepat. Dengan adanya model pembelajaran ydenepn, maka pelaksanaan
pembelajaran akan berjalan lancar. Demikian pulagae adanya metodologi
dalam penyampaian pengetahuan akan menjadikan raegeonudah dalam
menerima materi yang telah disampaikan.

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yahguelikhususnya
bagi guru yang mengajarkan Al-Quran dengan metQit®’ati, maka semua
dewan guru wajib mengikuti Penataran dan Pembitaan Al-Qur'an (PPGQ)
selama 6 bulan yang dilaksanakan setiap hari SdétuMinggu di lembaga

pendidikan Al-Qur’an terdekat atau di kecamataningamasing.



Kegiatan ini bertujuan untuk memperoledyahadah sebagai syarat
mengajarkan Al-Qur'an dengan menggunakan metode’'djir Materi-materi
yang diajarkan dalam kegiatan ini tentunya adalahtemmateri yang
berhubungan dengan pengajaran dan pembelajararurfdrQmelalui metode
Qiro’ati. Materi-materi tersebut diantaranya: matégih, management Qiro’ati,
cara mendirikan TPQ, visi dan misi Qiro’ati, carangajarkan Al-Qur'an melalui
metode Qiro’ati, Ulumul Qur'an, cara membuka damuotep kegiatan belajar-
mengajar, dan lain sebagainya.

Setelah para ustadzah mengikuti pembinaan dan nrelepemateri-
materi yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qudangan metode Qiro’ati,
selanjutnya para ustadzah diwajibkan mengikutiitasbetelah dinyatakan lulus
tashih, guru mengikuti metodologi selama 2 harimidian melaksanakan PPL
selama satu minggu berturut-turut. Jika keempat detas telah dilalui oleh guru
Al-Qur'an metode Qiro’ati, maka mereka berhak memadkansyahadalsebagai
syarat untuk mengajarkan Al-Qur’an khususnya dengatode Qiro’ati. Tujuan
dari PPL adalah untuk memberikan pembelajaran kepach ustadzah agar dapat
menerapkan metodologi yang sudah diperoleh selamat@gran dan pembinaan
dalam proses pengajaran dan pembelajaran Al-QuPanilaian (evaluasi) yang
diambil saat PPL adalah penguasaan materi, perempmhra mengajar mulai
persiapan sampai berakhirnya proses pengajaran.

Adapun syarat untuk lulus metodologi bagi para dmih adalah

mengikuti pembinaan mulai dari awal hingga akhian@ak lupa membawa buku

! pertemuan Tatap Muka Saat Penataran dan PembiBaan Al-Quran (PPGQ)
Metode Qiro’ati dengan pemateri Ustadz Agus di TRQNur. Pada hari Minggu, 4 Juni 2006.
Pukul 13.00 WIB-14.15 WIB.



Qiro’ati dengan lengkap mulai Qiro’ati jilid 1-6 s@ai pada Al-Qur'an disertai
dengan ghorib dan ilmu tajwid, membawa alat tulilsn terakhir adalah
dinyatakan lulus tes tulfs.

Pada dasarnya, buku Qiro’ati bukanlah bertujuamkumempromosikan
metode ke semua orang, akan tetapi metode inijbartwntuk mengajarkan Al-
Quran dengan baik dan tartil sesuai dengan kak@adah ilmu tajwid. Oleh
karena itu, semua orang bisa belajar Qiro’ati nartidak semua orang bisa
mengajarkan Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati.

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an melalui metode’ @ di TPQ An-
Nur dilaksanakan secara rutin pada hari Senin saSgi#u, di mulai pada pukul
14.00 WIB sampai pukul 17.15 WIB Sedangkan untuk liénggu dan hari-hari
Besar Islam kegiatan pembelajaran Al-Quran lifsistem pembelajaran disini
dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas Dasar daaskBhasca.

Kelas Dasar merupakan kelas yang pertama kali hditesnpuh oleh
santri sebelum memasuki kelas pasca dan yang tekrdatalamnya adalah santri
kelas Qiro’ati jilid Pra TK, Qiro’ati jilid 1-6 higga pada kelas Al-Qur'an. Materi
yang diberikan pada kelas dasar adalah berupa imaaéeri tambahan, baik
materi hafalan surat-surat pendek, hafalan do’arsélari, praktek sholat, dan
lain sebagainya.

Sedangkan kelas Pasca merupakan kelas khususdiysediakan bagi
santri yang sudah lulus atau khotam Al-Qur'an atadah menyelesaikan study

selama proses pembelajaran Al-Qur'an berlangsuradeiMyang diberikan pada

*2 |bid., tertanggal 4 Juni 2006.



kelas pasca, pada dasarnya sama seperti kelas lbaskan hanya tinggal
mengulang saja. Akan tetapi, hanya ada sedikit imgaenbahan yang harus
diperhatikan oleh santri. Materi tambahan tersedmdlah berupa materi yang
berhubungan dengan materi Pendidikan Agama Islaik (bateri Figih, Agidah
Akhlag, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)). Materi bertujuan untuk
membekali santri yang pengetahuan agamanya masandgmaksimal selama di
peroleh saat berada di sekolah umum. Selain mR#dri pada kelas pasca juga
terdapat materi pokok seperti: materi yang berkaitangan Al-Qur’an, Ghorib
dan Musykilat, Tajwid, dan hafalan juz 30.

Sedangkan bagi santri yang dalam tahap akhir ylrap terselesainya
pembelajaran santri selama belajar di TPQ disediakelas khusus yang
dinamakan dengan kelas finishing. Kelas finishiagg ada di TPQ An-Nur ini
berfungsi sebagai tempat untuk persiapan TashihrA&dintri bagi santri yang
layak untuk mengikutinya. Yang berhak memberikas pada santri kelas
finishing ini adalah ustadzah Muniroh selaku kepBRQ bukan ustadzah yang
tugasnya hanya mengajar atau pun pengurus TKQ-ArRPRur. &

Adapun perincian kegiatan pembelajaran bagi kedasaiddan kelas pasca

adalah sebagai berikeft:

3 Observasiloc.cit. tertanggal 21 April 2008.
54 H
Ibid..



Tabel 4

Kegiatan Pembelajaran di TPQ An-Nur Tanggulangin

Pukul Kegiatan

15.45-16.00 Guru membariskan santri di depan TPENAN

dengan menyampaikan sedikit materi hafalan.

16.00-17.15 Guru memulai kegiatan belajar-mengaesuai

jadwal dan tempatnya masing-masing.

17.15WIB Guru Dbersiap-siap untuk mengakhiri keagiat
belajar-mengajar, namun sebelum hal itu dilakukan
guru terlebih dahulu memberikan materi yang

terdapat di alat peraga sekitar 15 menit.

Dengan adanya kelas dasar dan kelas pasca akabamensantri untuk
lebih  memahami hukum-hukum bacaan yang ada di dadu@uran dan
senantiasa mengaplikasikannya dalam kehidupan idedrar Pada dasarnya
kedua kelas ini tidaklah menjadi persoalan yangatlanengganggu proses
kegiatan belajar-mengajar, meskipun pelaksanaaditggapkan dengan waktu
yang sama. Akan tetapi, justru dengan adanya lddaar dan kelas pasca ini
proses pembelajaran Al-Qur'an semakin lama semaddngalami peningkatan,
khususnya bagi keterampilan santri dalam membac®uiklan dengan tartil
tentunya dengan bertajwid.

Penilaian buku Qiro’ati dalam pengajaran dan pédaje@n Al-Quran

berbeda dengan buku-buku yang menggunakan metodglgim. Evaluasi atau



penilaian yang terdapat pada buku Qiro’ati hanydaigat 2 lambang yaitu L
(Lancar) dan L- (Tidak Lancar). Santri yang mendapigai L berarti santri
tersebut boleh dan berhak melanjutkan ke halaman jdid berikutnya. Akan
tetapi, jika nilai yang di dapat santri L- maka dréir santri masih tidak
diperbolehkan untuk melanjutkan ke halaman ataligrikutnya.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiralgderlukan sarana
dan prasarana sebagai alat pendukung terlaksapans@s pembelajaran. Sarana
dan prasarana yang tersedia di TPQ An-Nur telablagikan di point yang
pertama di atas. Dengan adanya sarana dan pragaramanemadai, maka proses
pembelajaran akan mudah terlaksana dengan baikadaar. Oleh karena itu,
tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukgnguiaéu lembaga maka
pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik sedemagan tujuan semula.
Diantara sarana dan prasarana tersebut diatas pgding urgen dan fundamental
digunakan oleh pengajar terutama dalam mengaja@uklan dengan metode
Qiro’ati adalah adanya alat peraga dan buku jilido@ti. Sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh ustadzah Jazilatur bahwa:

"Alat peraga dan buku metode Qiro’ati merupakanasaryang
paling urgen dalam mengajarkan Al-Quran melaluitode Qiro’ati.
Karena dengan adanya kedua sarana ini, santri d&daih mudah
mempelajari setiap jilid buku Qiro’ati. Alat peraga berfungsi sebagai
alat untuk mempermudah dan memperlancar bacaam secara klasikal.
Sedangkan secara individual santri menggunakan Rufaiati. Dengan
adanya buku Qiro’'ati bertujuan untuk mempermudalntrsadalam

membacanya setiap waktu baik sewaktu berada dis kelaupun di
rumah.®

5 Hasil wawancara dengan ustadzah Jazilatur, safin pengajar di TPQ An-Nur
Tanggulangin. Pada hari Senin, 21 April 2008. Pukul20 WIB.



Sebelum proses pembelajaran Al-Quran melalui met@do’ati di TPQ

An-Nur berlangsung di kelas, hal-hal yang haruskdikan oleh guru antara

lain:>®

a.

Guru membariskan seluruh santri di halaman depasjicnAn-Nur tepat
pukul 15.45 WIB, hendaknya barisan di tata rapuaegdengan tingkatan
jilid santri.

Guru memberi salam kepada seluruh santri.

Guru memimpin do’a, kemudian diikuti oleh selur@amisi bersama-sama.
Guru memberikan sedikit materi tambahan kepadaissiama 15 menit.
Materi tambahan tersebut berupa hafalan surat-peatek dan do’'a
sehari-hari.

Guru memanggil santri sesuai dengan deretan kedssgrmasing untuk
masuk ke kelas.

Bagi santri yang telat, guru memberikan peringd@pada mereka, agar
mereka tidak akan mengulangi perbuatannya lagiel&etmemberikan
peringatan, guru menyuruh santri untuk berdo’a deenghafal do’a
sehari-hari sebagaimana yang telah dilakukan selvsia.

Adapun pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an melaletoge Qiro’ati

untuk masing-masing tingkatan jilid terdiri darighap, diantarany:

1. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran dilakukd&a mmal-hal yang

perlu dipersiapkan oleh ustadzah maupun santrahdabagai berikut:

°¢ Observasiloc.cit., tertanggal 21 April 2008.
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a. Ustadzah

= Mempersiapkan alat peraga Qiro’ati jilid 1-6.

= Mempersiapkan potongan huruf hijaiyah bagi kelasTi.

= Mengkondisikan santri.

= Membimbing santri untuk berdo’a sebelum proses ajran

berlangsung.

= Memberikan nasehat yang bersifat mendidik kepaddrisaebelum

proses pembelajaran dimulai.

= Membacakan pokok bahasan yang terdapat pada sdajepe

b. Santri

= Menyiapkan alat-alat tulis.

= Menyiapkan buku Qiro’ati.

= Menyiapkan buku penghubung dan meletakkannya ditaagku guru.

= Berdoa.

Adanya persiapan dalam pelaksanaan pembelajaragati&n penting
dilakukan. Sebagaimana yang telah diungkapkan alstadzah Jazilatur
Rosyidah, menyatakan bahwa:

"Yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan belajangajar adalah
alat peraga dan media yang akan dipergunakan ketilsees pembelajaran
berlangsung. Alat peraga dan media merupakan sayang sangat
mendukung terlaksananya pengajaran Al-Qur'an denganggunakan
metode Qiro’ati. Akan tetapi, alat peraga digunakanya bagi Qiro’ati
jilid 1-6 saja, sedangkan media hanya digunakanm kelgs pra TK, dan

media itu berupa kartu yang berukuran kecil yangutiskan potongan-
potongan huruf hijaiyaff

8 Hasil wawancara dengan ustadzah Jazilatur Rdsyidetanggal 22 April 2008.



Dari penjelasan yang peneliti peroleh selama obsemtan berdasarkan
hasil interview, dapatlah ditarik kesimpulan bahsedelum proses pembelajaran
di kelas berlangsung, diperlukan suatu persiapag y@atang dan terencana guna
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujyang dimaksud adalah
untuk menciptakan santri yang mempunyai kemampaaa B\I-Qur'an dengan
baik dan bertajwid.

Persiapan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an ydakuétan oleh TPQ
An-Nur berjalan dengan baik. Hal ini disebabkanekar di samping para
pengajar, santri juga ikut serta dalam mempersiagia-hal yang dibutuhkan,
walaupun minoritas terdapat santri yang lupa menabbuku penghubung atau
alat tulis. Akan tetapi, hal itu bukanlah problermang besar bagi guru sebab
lembaga ini menyediakan segala peralatan dan Keduotyang dibutuhkan oleh
santri selama proses belajar.

2. Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM)

Kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan ketika ppesi pembelajaran
sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Adapgratke belajar-mengajar
yang dilakukan di TPQ An-Nur, adalah sebagai bériku

a. Implementasi Proses Belajar-Mengajar

Pada dasarnya, penerapan metode Qiro’ati untuktiippjilid berbeda.
Karena masing-masing jilid mempunyai misi yang bdepula, sehingga dalam
proses belajar santri harus disesuaikan dengakatizug jilid yang telah di capai
oleh santri. Hal ini disebabkan hasil kemampuarabgmng di capai oleh santri

harus maksimal berdasarkan misi masing-masing. jildtan tetapi, dalam



kemampuan baca yang dihasilkan dapat terlihat &etédtselesainya jilid itu
sampai berapa lama. Dan untuk hasil kemampuan datesa santri yang satu
dengan santri yang lain berbeda.

Dalam hal ini seperti yang telah diungkapkan olettadzah Jazilatur,
bahwasannya:

"Hasil kemampuan baca santri dapat dilihat keti&kaedlesainya jilid
itu sampai berapa lama. Biasanya ada santri yamgpmanenyelesaikan
jilidnya hanya 2 bulan saja baru bisa khotam, feddp juga yang 6 bulan
khotam, bahkan ada yang sampai setahun baru biseyetasaikan
jilidnya. Bila santri rajin dan bersungguh-sungglaiam belajar, maka dia
akan khotam sesuai dengan target yang telah dieatag\kan tetapi, jika
santri bermalas-malasan bahkan sering tidak mamdka itu akan
menghambat kelulusan sant.

Apabila santri mengalami kesulitan selama prosesnbpégjaran
khususnya dalam membaca Al-Qur'an, maka tindakag yerus dilakukan oleh
seorang guru adalah mencari sebab-sebab mengapa féda sampai terjadi.
Selain itu, guru dapat memberikan training khusasgy bersifat kontinuitas
kepada santri yang mengalami kesulitan tersebut.

Hal ini juga telah diungkapkan oleh ustadzah Mumjitmahwa:

"Untuk mengatasi santri yang mengalansikiéan dalam membaca

Al-Qur’an itu tidak sulit dan juga tidak mudah. Hal dapat dilakukan

melalui 3 macam caraPertama, guru hendaknya sering memantau

(monitoring) keaktifan santri setiap hari selamasps pembelajaran.

Kedua,guru hendaknya memberikan drill (latihan) kepadatrsalengan

baik. Danketiga, guru memanggil orang tua santri yang bersangkutan

untuk melakukan tatap muka (pertemuan) antara glengan wali
santri.”®°

Tujuan dari ketiga macam cara untuk mengatasilik@susantri dalam

proses belajar adalah untuk memenuhi target yaatagkan oleh cabang.

%9 |pid..
%0 Hasil wawancara dengan ustadzah Muniroh Bisriksekepala lembaga TPQ An-Nur
di Tanggulangin, tepatnya pada tanggal 22 April&@ukul: 16.30 WIB



Dari target yang telah ditetapkan oleh cabangytta lembaga TPQ An-
Nur masih belum bisa meluluskan santri sesuai detayget. Akan tetapi hal itu
tidak berlangsung lama, karena dengan semangandawasi yang tinggi dalam
mendidik serta membimbing santri, para ustadzah FR¢Nur tetap berusaha
keras memberikan pengarahan kepada santri agar nbisabaca Al-Qur'an
dengan tartil dan bertajwid.

Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti dapatberikan kesimpulan
bahwa dalam kegiatan belajar-mengajar yang dilakuiaeh ustadzah dan santri
di lembaga TPQ An-Nur masih dikatakan cukup baiél idi disebabkan karena
lembaga ini belum sepenuhnya dapat mengirimkamdald mengikutkan santri
untuk mengikuti ujian sesuai dengan target yanghtelitetapkan oleh Cabang.
Ini terjadi karena santri masih belum sanggup miesgékan jilidnya dengan baik
atau masih banyak kesalahan yang diperbuat oletni sfsflam membaca Al-
Quran. Akan tetapi hal ini dapat diatasi oleh pgag dengan memberikan
beberapa alternatif tindakan seperti: guru hendaksglalu memonitoring
keaktifan santri setiap kali proses belajar, guandaknya memberikan drill
kepada santri, dan atau guru hendaknya mengajakgotaa santri yang
bersangkutan untuk melakukdace to facebahkan jika perlaloor to doorantara
pengajar dengan wali santri.

b. Implementasi Materi Tambahan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka dimrtusuatu materi

sebagai sarana penunjang dalam Kkegiatan proses elsganan. Materi

pembelajaran merupakan salah satu komponen dasam deegiatan belajar



membaca Al-Qur'an melalui metode Qiro’ati yang lsadisusun secara jelas dan
tepat.

Adapun materi yang akan disampaikan oleh guru kegadtri kelas dasar
ada 2 macam materi, yakni materi pokok dan maaenbthan. Materi pokok dan
materi tambahan merupakan materi yang wajib digelajan dihafalkan oleh
santri. Karena kedua materi ini merupakan matengyakan diujikan kepada
santri, baik pada saat santri akan menghadapi éé§apan maupun saat tes
khotam Al-Qur'an. Sedangkan materi bagi santri y&ketas pasca, sebenarnya
tidak jauh beda dengan kelas dasar. Hanya saj&i yang sudah menempati
kelas pasca memperoleh sedikit tambahan ilmu tgrit@mdidikan Agama Islam
(PAI), diantaranya: materi Figih, Akidah Akhlag, j@&ah Kebudayaan Islam
(SKI), dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan yang peneliti peroleh, bsdnwega dalam
implementasi materi pokok maupun materi tambahdantdgembelajaran Al-
Qur'an khususnya melalui metode Qiro’ati sudah ddan sesuai dengan target
masing-masing kelas dan berdasarkan pada tingjtdesantri.

3. Penilaian (Evaluasi)

Kegiatan belajar-mengajar akan dikatakan berhakd jpda sebuah
evaluasi dalam suatu lembaga. Tujuan diadakanriyzakeevaluasi pembelajaran
adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat posaméri dalam memahami
materi yang telah disampaikan selama proses peagajdan pembelajaran
berlangsung. Hasil evaluasi yang ada di dalam TR®ONAr diklasifikasikan

menjadi 4 tahap, yaitu: 1) evaluasi kenaikan keloknfiKepala TPQ). 2) evaluasi



kenaikan jilid (Kepala TPQ). 3) evaluasi pada ssatri khotam Al-Quran
(Cabang). Dan 4) evaluasi yang diberikan oleh veantri ketika Imtihan
berlangsung (Lembaga TPQ An-Nur), sedangkan gunyeh&erhak menaikkan
halaman pada buku jilid Qiro’ati saja.

Evaluasi pada saat kenaikan jilid memiliki perbedatan persamaan
dengan evaluasi pada saat Tashih Akhir Santri (TA8kara prinsip, memang
antara evaluasi kenaikan jilid dengan TAS muatarsgrma. Namun dilihat dari
segi teknisnya, model pengajarannya berbeda. Esiahzala saat kenaikan jilid
dilaksanakan ketika santri mampu menyelesaikanndamguasai jilid yang akan
diujikan sesuai dengan jilid yang dipelajari. Segkam evaluasi pada saat Tashih
Akhir Santri yaitu berupa materi secara universak bmateri pokok maupun
materi tambahan.

Tujuan diadakannya TAS (Tashih Akhir Santri) adalamtuk
mengevaluasi proses pembelajaran bukan untuk mehdas atau tidaknya
santri. TAS diadakan satu tahun sekali sesuai depgaiode lembaga masing-
masing. Misalkan, TAS dilaksanakan pada Rajab maktuk selanjutnya
dilaksanakan pada bulan yang sama. Sebaliknya, Tik& dilaksanakan pada
bulan Muharrom maka untuk selanjutnya dilaksangbada bulan yang sama,
demikian seterusnya.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya santrietgantung pada guru
yang memberikan pengajaran. Sebagaimana yang tdiahgkapkan oleh
ustadzah Muniroh selaku kepala TPQ An-Nur sekaligpengajar,

mengungkapkan bahwa:



"Untuk mengukur tingkat keberhasilan santri, makamk akan
mengadakan tes kelompok dan tes kenaikan jilid.KB&mmpok ini dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok A dan kelompokK&mudian ada
tes kenaikan jilid yang harus dilalui oleh selursantri sebelum
melanjutkan ke jilid berikutnya. Dan dari sinilaarki bisa melihat proses
pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah-ustadaahdikatakan
berhasil atau tidak dalam mengajarkan Al-Qur'anddgpsantri. Jika santri
dikatakan berhasil dalam menempuh tes kenaikahgdimpai ke tingkat
Al-Qur'an, maka santri harus mengikuti proseduriaithitu mengikuti tes
khotam Al-Qur'an sesuai dengan syarat-syarat yagight ditentukan
sebelumnya. Syarat-syarat tersebut diantaranytd:dalam membaca Al-
Quran, fashohah yakni fasih dalam melafalkan baca#d-Qur'an,
menguasai ilmu tajwid dan Ghoribul Musykilat, santmampu
mewagafkan dan mengibtida’kan bacaan Al-Quran yniglu panjang,
dan tahsin yakni santri bisa memperbaiki bacaaadraéd\l-Qur'an sesuai
dengan kaidah-kaidah yang telah ditentuk&h.”

Berdasarkan pada paparan di atas, maka penelitat degmberikan
kesimpulan bahwa evaluasi atau penilaian dalameprpsmbelajaran Al-Qur'an
melalui metode Qiro’ati di TPQ An-Nur berjalan dang baik. Hal ini
dikarenakan adanya evaluasi melalui tes kelompdbelsmm melakukan tes
kenaikan jilid. Dengan demikian, kepala TPQ An-Nusa melihat bagaimana
proses pembelajaran Al-Quran yang dilakukan oletiap ustadzah, guna
menentukan tingkat keberhasilan santri dalam markm) Al-Qur'an secara
tartil dan bertajwid kepada santri.

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat PembelajaranAl-Qur'an di
TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo

Keberhasilan seorang pendidik dalam pelaksanaajabehengajar guna

untuk menciptakan kondisi kelas yang tertib dansesopembelajaran yang

efektif, tidak terlepas dari adanya faktor pendukdan penghambat.

® Ibid..



a. Faktor Pendukung
1. Hardware
» Sarana dan prasarana yang memadai.

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung samgat urgen
dalam proses belajar-mengajar. Hal ini disebabkaneria tanpa adanya sarana
dan prasarana yang memadai dan mendukung kegiemalpetajaran maka proses
kegiatan belajar-mengajar tidak akan berjalan dedgacar, efektif dan efisien.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadzatatbCh, bahwasannya:

"Sarana dan prasarana yang memadai jkga anempengaruhi
jalannya kegiatan belajar santri. Karena dengasetksinya sarana dan
prasarana yang memadai akan lebih mudah mencipskasana belajar
yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yefah ditetapkan. Jika
sarana dan prasarana tidak mendukung justru makan rmengakibatkan
proses pembelajaran menjadi lamban. Adapun saramgdsarana yang
sangat mendukung dalam proses membaca Al-Qur'am dalah adanya
alat peraga bagi santri dan juga buku penghububggse buku prestasi
santri setiap kali selesai baca Al-Qur'&h.

2. Software
» Dana yang cukup.

Dana merupakan kebutuhan yang bersifat fundamekdahya dana yang
cukup akan dapat memperlancar jalannnya prosesdiesna dan lembaga akan
mudah berkembang. Sebaliknya, tanpa adanya dagacy&np maka pendidikan
tidak akan berjalan dengan lancar dan justru meripthambat. Dana yang
diperoleh TPQ An-Nur adalah berasal dari donatur d@a syahriyyah santri.

Jumlah banyaknya donatur dawahriyyah(bulanan) tergantung pada ekonomi

orang tua santri.

62 Ustadzah Maidatul Choc. cit, tertanggal 19 Mei 2008.



3. Brainware
a) Guru

Pendidik merupakan unsur yang utama sebagai fa@eondukung dalam
pengajaran dan pembelajaran Al-Quran. Dengan adgmgndidik, kegiatan
belajar-mengajar akan berjalan dengan lancar. Katam suatu proses
pembelajaran juga akan di dukung oleh adanya gamg profesional dalam artian
menguasahi metodologi pembelajaran dan mengetaingkah laku atau
psikologis anak.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh salalpsagajar di TPQ An-
Nur Maidatul Ch yang menyatakan bahwa:

"Adanya seorang guru yang profesional akan sangamdukung
sekali dalam proses kegiatan belajar-mengajar.itriaisebabkan karena
guru yang profesional akan lebih profesional dalamenyampaikan
metodologi pembelajaran Al-Qur'an ke peserta didikletodologi
pembelajaran Al-Qur'an tentunya dengan metode Qliraersebut dapat
diperoleh melalui Penataran dan Pembinaan Guru ukla@ yang biasa
disingkat PPGQ. Kemudian melakukan PPL selama sainggu di
lembaga pendidikan Al-Qur'an sesuai dengan tingkaamatari®

Untuk memperkuat pendapat di atas, peneliti melakukterview kepada
ustadzah Jazilatur yang mengemukakan bahwa:

"Dalam kegiatan belajar-mengajar diperlukan seorgoigu yang
profesional dalam artian memahami betul tentang odudbgi
pembelajaran Al-Quran melalui metode Qiro’ati yasgdah diterima
selama Penataran dan Pembinaan Guru Al-Quran (PPBQsamping
itu, guru yang sudah pernah mengikuti ujian tashibtodologi, PPL dan
memperoleh syahadah maka diperbolehkan untuk memkgaj Al-Qur'an
melalui metode ini. Jika dari salah satu hal terséelum bisa terlaksana
maka guru tidak diperbolehkan untuk mengajarkanQAi-an dengan
menggunakan metode Qiro’ati. Hal ini terjadi kargmau dianggap belum
menguasai tentang hal-hal yang berkaitan dengaode&)iro’ati. Padahal

% Ibid..



persyaratan untuk mengajarkan Al-Quran dengan deeiai tidak lain
adalah memenuhi kriteria-kriteria yang telah djpeten.®*

b) Santri.

Peserta didik atau santri merupakaw material (bahan mentah) di
dalam proses transformasi yang disebut dengan ¢igadi Faktor peserta didik
merupakan faktor pendidikan yang paling urgen. Kar¢éanpa adanya faktor
tersebut, pendidikan tidak akan berlangsung. Olalera itu, peserta didik
merupakan faktor pendukung yang pertama dan utaat@md melaksanakan
program pendidikan.

Selain guru yang profesional, kegiatan belajargagr akan berjalan
dengan lancar bila di dukung oleh siswa-siswa yakiif di kelas. Keaktifan
siswa akan banyak mendukung dalam proses pemlagigjarena jika siswa aktif
di kelas maka suasana akan lebih hidup dan mengkaardalam artian santri
tidak mudah bosan ketika belajar. Tetapi sebalikrjika siswa pasif maka
suasana di kelas menjadi membosankan dan kurangememkan.

Hal ini senada dengan apa yang telah diungkaplein udtadzah Jazilatur
bahwa:

"Santri yang aktif di kelas merupakan faktor yangenuukung
jalannya proses pembelajaran. Karena santri yarid akan mampu
menghidupkan kelas dengan suasana yang menyenanijkansuasana

belajar menyenangkan maka santri juga akan betdhimd&egiatan
pembelajaran tersebin.

% Hasil wawancara dengaistadzah Jazilatur, tertanggal 19 Mei 2008.
65 [|h;
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c) Orang tua.

Orang tua adalah seseorang yang bertugas untuttisitermembimbing,
dan memberikan pendidikan yang layak bagi anak+ysketelah guru. Orang
tua juga yang menjadi pendukung dalam menentukarerkasilan santri.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepalaalga®PQ Muniroh Bisri,
mengemukakan bahwa:

“Diantara faktor pendukung lainnya, yang amatpben sekali
adalah orang tua mbak. Karena tugas dan kewajilvangotua lebih
banyak daripada seorang guru yang hanya bisa measgadan
mengajarkan Al-Quran untuk sementara saja. Berlweagan orang tua
yang harus selalu setiap saat bahkan setiap waktgawasi dan mendidik
anak-anaknya agar menjadi anak yang mampu mengahtadgangan
zaman yang ada saat ini. Selain itu, orang tuay#aty senantiasa selalu
membimbing anak agar menjadi generasi Qur'ani damg\yberakhlaqul
karimah sesuai dengan harapan orang tua.”

Berdasarkan hasil interview di atas, telah dij@asbahwa yang menjadi
faktor pendukung dalam proses pembelajaran Al-QudaTPQ An-Nur adalah
prasarana yang memaddiatdwarg, dana yang cukupséftwarg, dan guru,
santri, serta orang tudr@inware. Ketiga komponen yang mendukung tersebut
saling berkaitan dan berhubungan satu sama laiabilpsalah satu dari faktor
pendukung tersebut tidak terlengkapi, maka prosgsbplajaran akan menjadi
terhambat dan tidak berjalan sesuai dengan tupiandan misi yang ada pada
suatu lembaga tersebut.

b. Faktor Penghambat

a) Ustadzah yang kurang profesional.

8 Ustadzah Muniroh Bisrlpc. cit, tertanggal 22 April 2008.



Selain menjadi faktor pendorong, guru juga merupdk&tor penghambat
dalam proses belajar-mengajar. Hal ini disebabkaarerta rendahnya
profesionalitas yang dimiliki oleh guru, sehinggeetédlambatan dalam
pembelajaran sering terjadi. Hambatan-hambatan yhigbulkan oleh guru
yang kurang profesional, antara I&/n:

= Guru yang dinyatakan tidak lulus tashih, sehingigiakt memperoleh
syahadah.

= Kurangnya potensi guru dalam memahami dan menguassbdologi
pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiro’ati.

= Guru yang sering melakukan izin tanpa ada ustadzang
menggantikannya.

= Guru yang kurang berpengalaman dalam mengajar.

= Guru yang tidak menguasahi materi pembelajaran yatad diberikan
selama Penataran dan Pembinaan Guru Al-Quran (PPGQ

b) Ketidakdisiplinan santri.

Santri adalah subjek sekaligus objek dalam prosé&gas mengajar. Jika
kondisi santri terutama psikologis santri tidak noegkinkan untuk mengikuti
proses belajar-mengajar karena adanya sebab-ssbatogis yang dialaminya,
seperti merasa capek karena banyaknya pekerjaaahrudimarahi orang tua
karena tidak patuh dan lain sebagainya. Hal itylahg menyebabkan santri
bermalas-malasan untuk belajar ketika sampai di d4BQ mengakibatkan santri
sulit untuk konsentrasi. Sebagimana hal ini dikeakak oleh ustadzah Muniroh
selaku kepala TPQ bahwa:

“Yang dapat menghambat proses belajar ldnysujika dilihat dari
aspek santri, yaitu manakala santri tidak aktif gaginatau jarang masuk
mengaji dengan alasan yang berbagai macam. Diagtar&arena ikut

les, merasa capek, terlalu banyak pekerjaan ruraghsekolah, dan lain
sebagainya. Jika hal itu terjadi, santri akanriggal.”®

®7bid..
% Ibid..



Dengan adanya faktor pendukung yang mempermudalat&agbelajar-
mengajar, di sisi lain juga ada faktor penghambaigydapat memperlambat
jalannya persiapan pelaksanaan pembelajaran, &egia¢lajar-mengajar, dan
hasil evaluasi santri.

Sehubungan dengan faktor-faktor penghambat di ataBm hal ini
berdasarkan hasil interview yang dilakukan oleh efitndengan ustadzah
Maidatul Ch mengungkapkan bahwa:

"Yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaambgelajaran
Al-Qur'an melalui metode Qiro’ati di TPQ An-Nur ddh: bila dilihat dari
sisi pengajar, yaitu sering tidak hadirnya ustadzaiena berbagai macam
kesibukan yang ia lakukan dan ketidakprofesionalguru dalam
menguasai metodologi pembelajaran Al-Qur'an khugaisnelalui metode
Qiro’ati. Selain itu, bila dilihat dari sisi santgaitu seringnya santri yang
jarang masuk karena berbagai macam alasan darakéisglinan santri
dalam mengikuti proses belajar mulai dari santriabgkat telat sampai
pada kurangnya keperdulian santri ketika proses bp&garan
berlangsung’®

c) Kebanyakan orang tua yang selalu menunggui anakej@ma proses
pembelajaran berlangsung sehingga dapat menga&ibaténdahnya tingkat
kemandirian anak. Di samping itu, orang tua yarnglsenementingkan kegiatan
sekolah daripada belajar membaca Al-Qur'an di TaRemdidikan Al-Qur’an.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadzaldaiMbh Ch
bahwasannya:

"Di samping menjadi faktor pendukung, orang tuaajulisa
menjadi faktor penghambat bagi santri. Mengapa kian? Hal ini
disebabkan karena orang tua yang salah dalam miabgrengarahan
kepada santri, sehingga santri harus lebih cenderada kegiatan sekolah
daripada memperdalam ilmu Al-Qur'an (mengaji). Kagikadang ada

orang tua yang sangat memperdulikan pendidikan leg@ anaknya,
akan tetapi terkadang ada orang tua yang lebih lieamaknya untuk

%9 Ustadzah Maidatul Choc. cit, tertanggal 19 Mei 2008.



melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sekeladrti halnya les
yang hampir setiap hari diikuti oleh anak daripadangaji. Bahkan
mereka terkadang menganggap bahwa mengaji adadgdtde® sampingan
yang boleh dilakukan setiap ada waktu luang sabefarnya, pernyataan
orang tua seperti ini salah jika diterapkan padassey anak, karena hal ini
akan mempengaruhi kehidupan anak kelak. Sehinggaak@an selamanya
berpikir bahwa kehidupan dunia lebih baik dan lebtama daripada
kehidupan akhirat. Selain hal tersebut, orang mrgyselalu menunggui
anaknya selama proses pembelajaran akan mengakibsa#itri kurang
konsentrasi dalam menerima materi dan ingin cepaing, sehingga akan
mengakibatkan rendahnya tingkat kemandirian yanmlitti oleh anak’®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapatlah ditaskrjmilan bahwa yang
menjadi faktor pendukung dan faktor penghambatndgdambelajaran Al-Qur'an

dengan metode Qiro’ati di TPQ An-Nur dapat dilihelalui tabel di bawah ini:

Faktor Pendukung Faktor Penghambat

1. Perangkat Keras (Hardware) | 1. Guru yang tidak profesional
a. Alat peraga kelas, guna a. Tidak menguasahi metodologi
untuk menghemat waktu pembelajaran Al-Qur’an
agar waktu guru tidak khususnya pada metode
terbuang untuk memerankan Qiro’ati.
materi Qiro’ati. b. Belum lulus tashih sehingga
b. Buku-buku pegangan bajk tidak memiliki syahadah sebagdai
untuk siswa atau santri syarat mengajarkan Al-Qur'an
(misal: Qiro’ati, buku dengan metode Qiro’ati.
penghubung santri, dan lain
sebagainya) maupun untuk

guru (misal: absensi,

™ bid..



kumpulan do’'a-do’'a, da

sebagainya).

2.

Perangkat Lunak (Software)

2. Ketidakdisiplinan santri

a. Dana yang cukup. a. Santri yang jarang masuk
PemasukagedGogiiiac) b. Santri yang sering telat hadir
dari donatur dan syahriyyah

. c. Santri yang terlalu sibuk dalam
santri.
kegiatan sekolah
d. Santri yang tidak mengikuti
proses pembelajaran dengan
sebaik-baiknya.
e. Santri yang tidak menguasghi
materi yang disampaikan.
3. Sumber Daya ManusjéB. Kebanyakan orang tua yang sel

(Brainware)

a. Guru yang mengikuti ujia

tashih, mengikuti PPG(
selama 6 bulan dan PH
selama satu minggu
memiliki syahadah mengajs
Al-Qur'an metode Qiro’ati
dan menguasai metodolg
pembelajaran Al-Qur’ar

melalui metode Qiro’ati.

N

ar

gi

-

menunggu anaknya selama pro

Y kemadirian yang dimiliki
L kurang. Hal itu akan mengakibatk

I, anak ingin cepat pulang.

ana

5es

pembelajaran berlangsung sehingga

K

an




b. Santri, yakni: aktif di kelas

\"2J

dan rajin mengaji setiap har
c. Orang tua, yakni
mengoreksi baca Al-Qur'an
santri  selama  dirumah
sehingga dapat mengetahui
potensi yang dimiliki oleh

anak.




BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkank dari hasil
penelitian melalui observasi, interview, maupun wokntasi, maka peneliti
menganalisa temuan-temuan yang ada. Kemudian raskgl tentang implikasi-
implikasi dari hasil penelitian.

Adapun data yang dipaparkan dan dianalisa olehliesesuai dengan
rumusan masalah yang ada di Bab |, untuk lebirsjgia maka peneliti akan
membahasnya pada Bab V ini.

A. Model Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Metode Qiro’ati di TPQ An-Nur
Tanggulangin-Sidoarjo

Metode Qiro’ati merupakan metode pengajaran dambpéjaran Al-
Quran secara tartil, bertajwid, dan tanpa diejaetdde Qiro’ati bukanlah
dikatakan sebagai metode yang paling baik dalanbptjaran Al-Qur'an. Akan
tetapi, metode ini memiliki tujuan yang satu yaifntuk mengantarkan santri agar
dapat membaca Al-Qur’'an dengan tartil dan bertaj@idsamping itu, tujuan dari
metode ini adalah untuk memberikan hasil yang tlkrbagi santri khususnya
dalam membaca Al-Qur’an.

Metode Qiro’ati ini mulai diterapkan oleh TPQ AmuNdalam proses
pembelajaran Al-Quran tepatnya pada tanggal 09eMa©96. Pada awalnya,
lembaga ini menggunakan metode Igro’, namun dalagstekpanaan atau

penerapannya sama sekali belum mencapai hasil ipakgimal. Pada akhirnya,



segenap dewan ustadzah berniat untuk beralih kedme®iro’ati. Akan tetapi,
sebelum mengajarkan Al-Qur'an dengan metode Qirdiap-tiap ustadzah harus
melewati 5 tahap, antara lain:

1. Mengikuti Penataran dan Pembinaan Guru Al-QuraRGR) selama 6
bulan 2 kali pertemuan dalam satu Minggu yakni attu dan Minggu
sebagai syarat dalam mengajarkan Al-Qur'an metad®ag).

2. Mengikuti ujian Tashih yang diselenggarakan oleh datingkat Cabang
kabupaten Sidoarjo.

3. Setelah dinyatakan lulus, para ustadzah mengilaihdn metodologi
selama 2 hari yang membahas tentang seluk belude&iro’ati.

4. Melakukan PPL selama satu minggu berturut-turdémibaga pendidikan
Al-Quran yang terdekat. PPL ini bertujuan untuk ngetahui tingkat
potensi tiap-tiap ustadzah, juga untuk menentulejiil berapa ustadzah
diperbolehkan mengajar.

5. Para ustadzah berhak memperolsyahadah guru metode Qiro’ati.
Syahadah ini digunakan dan diberikan sebagai syautak mengajarkan
Al-Qur'an dengan menggunakan metode Qiro’ati.

Pada hakikatnya, model pembelajaran Al-Qur'an dangetode Qiro’ati
di Taman Pendidikan Al-Qur'an An-Nur Tanggulangikéarjo adalah dengan
menggunakan alat peraga dan potongan-potongan hijaifyah dalam bentuk
card short sebagai media pembelajaran. Dengan adanya moddbefsgaran
berupa alat peraga dacard short akan lebih mempermudah santri dalam

menghafal, mengingat dan memahami materi yang théampaikan.



Adapun untuk pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'anlesnbaga ini
dilaksanakan melalui 3 tahap, antara lain:
1) Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran

Persiapan merupakan segala bentuk aktifitas yait@kutan oleh
seseorang guna untuk melaksanakan suatu kegiatardagat mencapai tujuan.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an dilakukeaka hal-hal yang perlu
dipersiapkan oleh para ustadzah adalah mempersiaglka peraga bagi santri
Qiro’ati jilid 1-6 dan media bagi santri yang mak#élas Pra TK berupa potongan-
potongan kertas berbentuk persegi yang bertuliskawnf hijaiyyah ¢ard shorj.
Sedangkan hal-hal yang perlu dipersiapkan olehrisagtalah berupa buku
Qiro’ati atau Al-Qur'an bagi kelas Al-Quran dan kapenghubung santri dan
alat-alat tulis.

Dengan adanya persiapan sebagaimana yang telebutkan diatas,
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan sesuai rdeapgg yang diharapkan.
Penggunaan alat peraga dan media bergped short bertujuan untuk
mempermudah santri dalam memahami dan mengingat-becaan yang telah
tertulis di buku Qiro’ati. Sehingga hal itu menjadiatu proses yang sangat urgen
jika diterapkan pada santri. Penggunaan alat pedagamedia menjadi suatu
keharusan yang benar-benar dijalankan terutamandpéambelajaran Al-Qur’an
dengan metode Qiro’ati.

2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di TPQ-NAn dalam

pembelajaran Al-Quran dengan metode Qiro’ati itaklkan selama 75 menit



dan terbagi menjadi 4 bagian, yaitpertama 15 menit pertama proses
pembelajaran dilakukan di depan TPQ yakni berupg/grapaian sedikit materi
tambahan yang diberikan guru kepada santri padabsais. Kedug 15 menit
kedua guru mempratekkan alat peraga di dalam kelasidian santri menirukan
bacaan yang telah diucapkan, akan tetapi hanyahg@ddmn pertama saja. Untuk
halaman selanjutnya pada alat peraga guru hanyanj#nbacaan mana yang
akan dibaca, dan santri yang harus membacanya tearpa terlebih dahulu di
tuntun oleh guruKetiga 30 menit selanjutnya guru memanggil salah sattrisa
untuk membaca buku Qiro’atinya sesuai dengan halarang akan dibaca santri
dan tugas guru adalah menyimak bacaan santri taapes memberikan contoh
bacaan yang benar pada santri. Agar santri yamgtidak ramai maka diberi
tugas menulis atau menghafalkan do’a sehari-hati atirat-surat pendek sesuai
pada materi tambahan pada masing-masing jilid. Gudak diperbolehkan
menuntun bacaan santri. Apabila santri melakukasalkban dalam bacaannya
maka guru hanya memberikan isyarat berupa ketulga sukan langsung
memberikan contoh begini bacaan yang benar. Batagalh ketukan yang
diberikan oleh guru adalah 1-3 kali ketukan. Jiktukan pertama sampai ketiga
santri masih saja salah maka guru wajib melafalbactaan yang benar. Akan
tetapi, bila santri banyak melakukan kesalahan nsakdri tidak diperbolehkan
melanjutkan ke halaman berikutnya dalam artian siamengulang kembali
khusus pada halaman yang dibaca t&tBempat 15 menit terakhir guru kembali
mempraktekkan alat peraga bersama-sama dengan saeb&igaimana yang telah

dilakukan pada 15 menit pertama diatas. Sebeluririgamang, guru sedikit



memberikan nasehat yang bersifat mendidik bagi risaddn memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan denganismatieri yang ada pada
alat peraga sesuai dengan kemampuan santri sahapbejapa.

Agar proses belajar dapat dikatakan berhasil dajalae dengan lancar,
maka guru dapat menggunakan salah satu strategimdailengajar. Strategi
belajar mengajar yang diterapkan lembaga ini dapgembelajaran Al-Qur'an
khususnya dengan metode Qiro’ati adalah sebaggaupatuk mencapai tujuan
terutama bagi keberhasilan santri dalam belajarlmaemAl-Qur’an.

Di dalam mengajarkan Al-Qur'an dengan buku Qirofzda kelas dasar,
strategi yang relevan digunakan adalah strategvithl dan strategi klasikal
individual. Strategi mengajar individual digunakpada saat santface to face
(baca Al-Quran) dengan guru. Hal itu bertujuan ukntmengetahui tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh santri dalam memba¢®#’an dengan tartil
dan bertajwid. Ketika santri selesai membaca, guamberikan evaluasi atau
penilaian di buku penghubung santri sebagai balamana untuk mengetahui
tingkat prestasi yang di capai santri setiap harinMilai yang ditulis pada
penghubung memiliki 2 lambang yaitu L (Lancar) danKurang Lancar). Jika
santri memperoleh nilai L maka santri berhak unto&lanjutkan jilidnya ke
halaman berikutnya. Akan tetapi jika santri mendapki dengan lambang L-
maka santri tidak diperbolehkan melanjutkan jilidnke halaman selanjutnya.
Perlu diketahui bahwasannya santri yang jilidnyaad@ukan berarti halamannya
juga harus sama. Hal itu tergantung pada tingk@lektual dan potensi santri

dalam membaca Al-Qur'an. Santri yang rajin dannggberlatih membaca setiap



hari lebih baik daripada santri yang hanya membacaada saat ada kesempatan
atau waktu luang saja. Santri yang sering membdan anempermudah
menyelesaikan atau mengkhotamkan jilidnya.

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal-hal yang tdiaiginkan maka perlu
adanya buku kontrol untuk orang tua santri. Tujdar buku kontrol ini adalah
untuk mengetahui apakah orang tuanya selalu memkgrasantri agar membaca
Al-Qur'an setiap hari dan apakah orang tua seladmgoreksi bacaan Al-Qur'an
santri, baik itu panjang pendeknya, makhorijul lioya, atau bacaan ilmu
tajwidnya. Apabila orang tua santri tidak menggtitang ilmu tajwid setidaknya
mereka memberikan contoh bagaimana melafalkan bagh®ur'an yang baik
dan benar. Buku kontrol ini sangat mendukung sddadi prestasi santri, karena
jika orang tua selalu membimbing dan mengarahkarrisagar setiap hari
mengulang bacaan dari TPQ, maka hal itu akan memmbaantri dalam
mengingat bacaan tersebut sehingga untuk mencaganén berikutnya santri
tidak mengalami kesulitan.

Sedangkan strategi mengajar klasikal individual upakan strategi
mengajar dengan cara sebagian waktu digunakan paersgrara klasikal dan
waktu selebihnya mengajar secara individual. Makgadadalah pada tahap
pertama, guru mempraktekkan alat peraga dan kemgdiairi menirukan bacaan
guru. Tetapi itu hal itu hanya dilakukan pada haarpertama saja. Inilah yang
dinamakan dengan strategi mengajar secara kladNaiun, untuk halaman
selanjutnya tetap pada penggunaan alat peragaj gang diwajibkan untuk

membacanya sendiri tanpa ada contoh dari guru. Ganya menunjuk bacaan



yang akan dibaca saja baik secara berurutan maagaln Inilah yang dinamakan
dengan strategi mengajar secara klasikal individual

Adapun untuk santri tingkat Al-Qur'an strategi mejag yang digunakan
adalah strategi individual dan strategi klasikat@aimak. Strategi individual
dilakukan pada saat santri bertatap muka dengam guma untuk mengetahui
kemampuan masing-masing santri dalam menerapkantdjwid dan ghoribnya
tentunya dengan bacaan tartil. Sedangkan stralegjk&l baca-simak digunakan
pada saat santri membaca Al-Qur'an secara bersama-gan guru menyimak
bacaan santri. Pada kelas Al-Qur'an terbagi mergddilas, yaitu: Al-Qur'an juz
1-10, Al-Quran juz 11-20 disertai dengan bacaaariph dan Al-Qur'an juz 21-
30 disertai dengan ilmu tajwid. Tujuan dari pembagkelas ini adalah untuk
mempermudah santri dalam memahami hukum-hukum baeaey ada di dalam
Al-Quran. Di samping itu, untuk mempermudah guralagn menyampaikan
materi-materi yang perlu diberikan pada santrittena yang berkaitan dengan
ilmu tajwid dah ghorib musykilat.

Pembagian kelas dalam lembaga pendidikan Al-QurfamNur ini
terdapat 3 kelas, yakni: kelas dasar, kelas padan, kelas finishing. Pada
dasarnya, untuk kelas dasar dan kelas pasca sefzagaiyang telah dijelaskan
pada Bab IV sebelumnya. Adapun untuk kelas finigldigunakan hanya untuk
santri yang akan menempuh Tashih Akhir Santri (TA8ng diselenggarakan
oleh tingkat Cabang kabupaten Sidoarjo. Dan yandhabe mengajar serta
memberikan drill bagi santri pada kelas finishimglah kepala TPQ bukan guru

pengajar atau guru kelas. Sedangkan untuk gurs kelaya berhak memberikan



tes pelajaran selama santri berada di kelas dam nugnaikkan halaman buku
Qiro’ati santri bukan jilidnya.

Mengenai materi tambahan bagi kelas dasar, gurubmekan buku atau
catatan khusus kepada santri guna untuk menambajetauan santri. Materi
tambahan tersebut yakni tentang hal-hal yang berigdn dengan materi hafalan
bagi santri agar dapat diaplikasikan dalam kehidugghari-hari. Materi
tambahan yang diberikan sesuai dengan tingkat k@umamsantri dan tingkatan
jilid santri. Jadi tiap-tiap jilid memperoleh mateambahan yang berbeda. Hal ini
berlaku bagi santri yang kelas dasar. Sedangkauk s&ntri yang sudah kelas
pasca, materi tambahan yang diperoleh yakni mg#erg berhubungan dengan
Pendidikan Agama Islam, seperti: Figih, Akidah Addpl Sejarah Kebudayaan
Islam, dan materi pokok seperti: Al-Qur'an, ghotdgwid, dan hafalan juz 30.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti dapat menykapiahwa di Taman
Pendidikan Al-Qur'an An-Nur ini terdapat tiga kelssbagaimana data yang telah
diperoleh peneliti pada Bab IV. Ketiga kelas tetgeymitu: kelas dasar, kelas
pasca dan kelas finishing. Dan tiap-tap kelas miinfiiingsi dan kegunaan yang
berbeda-beda sesuai dengan tingkatan kemampuan. €editu pula dengan
materi tambahan. Materi tambahan diberikan kepat#issesuai dengan umur
dan jilid yang telah dicapai santri.

c) Penilaian (Evaluasi)

Kegiatan belajar-mengajar akan dikatakan berhakd jda sebuah

evaluasi dalam suatu lembaga. Tujuan diadakanriyzakeevaluasi pembelajaran

adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat posaméri dalam memahami



materi yang telah disampaikan selama proses peagajdan pembelajaran
berlangsung. Di samping itu, untuk mengetahui @dgkeatifitas baca Al-Qur’an
santri dan prestasi yang diperoleh santri selarosegrpembelajaran berlangsung.
Hasil evaluasi yang ada di dalam TPQ An-Nur dikikasikan menjadi 4
langkah, yaitu:

a. Evaluasi kenaikan kelompok (Kepala TPQ An-Nur).

b. Evaluasi kenaikan jilid (Muniroh selaku kepala TR@-Nur).

c. Evaluasi pada saat santri khotam Al-Quran (Cabdadpupaten

Sidoarjo).
d. Evaluasi yang diberikan oleh wali santri ketika imah berlangsung
(Lembaga TPQ An-Nur).

Dalam proses pembelajaran Al-Qur'an melalui metQi®’ati, lembaga
ini mengadakan sebuah proses yang diselenggara&ketum santri dinyatakan
lulus dan menerima ijazah. Proses tersebut bergshifi Akhir Santri (TAS)
yang diikuti oleh masing-masing santri ketika sudafenjalani proses
pembelajaran hingga di tingkat Al-Qur'an diser@horibul Musykilat dan ilmu
tajwid. Tujuan Tashih Akhir Santri (TAS) adalah aghi laporan guru pengajar
kepada koordinator cabang metode Qiro’ati, walaupatenarnya laporan
tersebut merupakan kebutuhan dari guru itu sesdbiagai bahan pertimbangan
atas proses pembelajaran yang sudah ditempuh aniéfh. $ aporan ini ada karena
metode Qiro’ati memiliki amanat yang harus benardbediperhatikan bahwa
metode ini tidak untuk menjual buku, akan tetagguirmenyebarkan ilmu bacaan

Al-Qur'an. Apabila santri sudah dikatakan lulus, kaasantri tersebut berhak



untuk menerima ijazah. ljazah diberikan pada w&ittatmil Qur'an dan Imtihan
berlangsung.

Khotmil dan Imtihan merupakan proses akhir dalam ngileiti
pembelajaran Al-Quran dengan menggunakan metode’afi Lembaga TPQ
An-Nur mengadakan Khotaman/Khotmil dan Imtihanajgantri sudah lulus dan
menerima ijazah. Adapun acara itu sudah dikatgdakem(hak paten) artinya
acara tersebut tidak boleh dirubah dengan namadwidtarena nama wisuda itu
hanya digunakan dalam lembaga pendidikan sekojahasau lembaga-lembaga
formal lainnya, bukan pada lembaga yang bersifai-foomal seperti lembaga
pendidikan Al-Qur'an. Tujuan Khotmil Qur'an dan lfmn ini adalah sebagai
laporan guru pengajar kepada wali santri yang @adanya hanya menitipkan
anaknya untuk dibimbing agar dapat membaca Al-Qdexrgan baik, benar dan
tartil. Selain itu, acara ini bertujuan untuk mes@jean syukuran bagi wali santri
yang telah mencapai keberhasilan selama proses gtegaran Al-Qur'an
berlangsung.

Berdasarkan pada paparan di atas, terdapat ketldainan antara teori
dengan praktik. Hal ini terlihat pada hasil evalupsmbelajaran santri. Jika
berdasarkan pada kajian teori yang telah dibahda Bab Il, evaluasi yang harus
ditempuh oleh santri ada 3 tahap yaitu: tes pelajates kenaikan jilid dan tes
khotam pendidikan Al-Qur’an. Akan tetapi, jika basdrkan pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdapat 4 tahapaardatvaluasi pembelajaran Al-
Qur'an, sebagaimana yang telah diungkapkan di ¥atupun demikian, hal itu

tidak menjadi problematika yang besar bagi lembdgatru, dengan adanya hal



seperti ini akan menjadikan lembaga TPQ An-Nur $@&maaju dan berkembang

dengan pesat.

B. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat PembelajaranAl-Qur’an di
TPQ An-Nur Tanggulangin-Sidoarjo

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama alalam
melaksanakan pendidikan agama, perlu diperhatidanya beberapa faktor yang
dapat mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut rkenentukan berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan agama. Salah satu ha yargolong pendidikan
agama Islam di Indonesia adalah proses pembelaj#b@Qur'an yang
pelaksanaannya dilakukan di dalam lembaga-lembagaligikan agama yakni
Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anak dalambp&jaran Al-
Qur'an di Taman Pendidikan Al-Quran adalah adafglktor pendukung dan
faktor penghambat. Kedua faktor itu bersifateraktif karena adanya hubungan
interelasi yang erat antara faktor yang satu derigkior yang lainnya. Faktor-
faktor tersebut ikut menentukan berhasil atau tigaksuatu pendidikan yang
dilaksanakannya.

Adapun pembahasan dari masing-masing faktor terselbagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Perangkat Keras (Hardware)
1) Gedung/Kelas
Gedung atau kelas merupakan suatu tempat yang akgonuntuk

melakukan program pembelajaran. Keberadaan gedtag lelas ini



2)

3)

4)

5)

sangat urgen sekali dalam proses belajar-mendaegna jika tidak ada
gedung atau kelas maka proses pembelajaran akemtieat bahkan tidak
berjalan secara kondusif. Biasanya ukuran kelaskuhKQ/TPQ idealnya
2,5x3,5m.

Almari kecil.

Almari kecil merupakan barang yang digunakan kintaenyimpan
dokumen-dokumen TPQ dan segala sesuatu yang atarksm dengan
kelas tersebut.

Papan tulis disertai dengan kapur, guna untuk rfeesijankan uraian (bila
perlu) dan atau untuk memberikan contoh pada aahah menulis.

Alat peraga kelas, guna untuk mempersingkat wadgn waktu guru tidak
terbuang untuk menyampaikan atau menjelaskan m@ieo'ati terus-
menerus.

Buku-buku pegangan baik untuk santri (misal: bukiro'@ti, buku
penghubung) maupun untuk guru (misal: absensi, kilanpdo’a-do’a,

dan sebagainya).

. Perangkat Lunak (Software)

1)

Materi, Qiro’ati tidak pernah mengatakan yang téchatapi menjanjikan
hasil yang baik, karena Qiro’ati memiliki berbagaiacam ketentuan,
anjuran, larangan (pantangan) bagi pengelola, paagkepala sekolah

maupun gurunya.



2) Aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang teildiuak oleh pengurus
atau kepala sekolah atau guru, dimana peraturaebtier harus ditaati oleh
semua pihak.
3) Keadministrasian, berisikan tentang data-data yaagis dimiliki oleh
lembaga TKQ/TPQ, misal data pengurus, data kepalah, data guru,
data siswa/santri.
c. Sumber Daya Manusia (Brainware)
a. Pengurus

Seorang pengurus diharapkan tahu tentarga@jrkarena pengurus harus
pula bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.
b. Kepala TPQ

Kepala sekolah sangat berperan terhadap keblarnagioses belajar
mengajar di TKQ/TPQ. Kepala sekolah juga harus tahtang keadministrasian
dan management pembelajaran Al-Qur'an dengan m&odéti.
c. Guru

Guru adalah ujung tombak dalam hal keberhasitak aintuk membaca
dengan baik, benar dan lancar. Setiap pengajaresia@iseorang guru harus
memiliki syahadah dan mengikuti pembinaan tentaagalmana cara mengajar
yang baik dan benar.
d. Tata Usaha atau bidang keadministrasian.

Ketiga faktor pendukung yang telah disebutkamtds, sebenarnya tidak
jauh beda dengan faktor pendukung yang telah dgteroleh peneliti selama

melakukan interview. Jadi, antara teori-teori y&aigh peneliti paparkan di Bab Il



tentang faktor pendukung demi terlaksananya pekahdiAl-Qur'an memiliki
relevansi dengan hasil penelitian pada Bab IV yatah peneliti peroleh melalui
hasil observasi dan interview dengan pihak yangasegkutan.
2. Faktor Penghambat

Menurut Mansur dalam bukunya Pendidikan Usia Dirdldin Islam
menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi anadaklajar Al-Qur'an di
TPQ meliputi dua faktor yakni faktor intern dan ti@kekstern. Yang termasuk
pada faktor intern adalah kepribadian anak darofgid@mbawaan dari orang tua.
Kepribadian anak dan pembawaan merupakan fakt@ glapat dipengaruhi dari
lingkungan keluarga anak. Kepribadian yang Islatauaidaknya dimiliki oleh
anak berasal dari hasil bimbingan dan pendidikanatang tua. Demikian juga
dengan faktor pembawaan. Baik buruknya perkembarm@ak sepenuhnya
tergantung pada pembawaannya bukan pengaruh dari @Qleh karena itu,
menurut aliran nativisme yang dipelopori oleBchopenhauér mengatakan
bahwa pendidikan itu tidak perlu, sebab pada hahkjkeayang memegang peranan
penting adalah faktor pembawaan. Sedangkan yamgaseik pada faktor ekstern
adalah adanya faktor keluarga, sekolah dan masytar8kbagaimana yang telah
dijelaskan pada Bab Il sebelumnya. Ketiga faktoseieut saling mempengaruhi
anak dalam pembelajaran Al-Quran khususnya di EgabTaman Pendidikan
Al-Qur’an.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peanetang menjadi faktor
penghambat bagi pembelajaran Al-Qur'an pada objeReittian diantaranya:

adanya guru yang tidak profesional, siswa yandktidamiliki kedisiplinan, dan



orang tua yang terlalu berlebihan dalam mendidikkkanGuru yang tidak
profesional bagi lembaga ini dalam mengajarkan Ai‘gh metode Qiro’ati
adalah guru yang tidak mengikuti ujian tashih dgkiat cabang, guru yang tidak
mengikuti Penataran dan Pembinaan Guru Al-Qur'&G@®) sehingga guru tidak
menguasai metodologi yang ada, dan guru yang bkilus tashih sehingga tidak
memiliki syahadah sebagai syarat mengajar Al-Quidi@mgan metode Qiro’ati.

Siswa yang tidak aktif atau kedisiplinannya masilrakg juga akan
menyebabkan proses pembelajaran di kelas akan dinetejdnhambat. Hal ini
disebabkan oleh adanya siswa yang pasif selamabedajaran di kelas
berlangsung atau siswa yang jarang masuk untuk ikgndegiatan belajar
mengajar. Demikian juga dengan orang tua yanglterhemberikan perhatian
lebih pada anak khususnya ketika anak sedang nampgaloses pembelajaran.
Padahal, orang tua seharusnya membiarkan siswikakegiajar di dalam kelas
tanpa harus menungguinya. Hal itu tidak akan memobsiewa dalam melakukan
proses pembelajaran, justru hal itu akan menyulitiBwa dalam membentuk
sikap yang mandiri.

Ketiga faktor yang telah dijelaskan di atas, menypirketerkaitan atau
hubungan antara faktor intern dan faktor ekstermgydelah dipaparkan
sebelumnya. Yang tergolong pada faktor ekstern ahdajuru yang tidak
profesional dalam menguasai metodologi yang adaadang tua yang terlalu
berlebihan dalam memberikan perhatian khusus padék, ssedangkan yang
tergolong pada faktor intern sendiri adalah saydng jarang masuk atau siswa

yang tidak aktif selama kegiatan belajar mengagalabgsung.



Berdasarkan pada paparan pembahasan diatas, terysada faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran Al-QuranTR An-Nur, pada
dasarnya tingkat kerelevanan yang dimiliki masitlulvebersifat global. Hal ini
terlihat pada faktor pendukung sebagaimana yarai tdijelaskan pada Bab I
Kajian Teori tentang pembelajaran Al-Qur'an dengatode Qiro’ati dan Bab IV

tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peineli



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Taman Pendidkb@Qur'an An-Nur di

Tanggulangin kabupaten Sidoarjo, maka peneliti tapenarik beberapa

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qiroditi TPQ An-Nur

Tanggulangin Sidoarjo adalah menggunakan alat peman potongan-
potongan kertas kecil yang bertuliskan huruf Hgdaycard shor) sebagai
metode pembelajaran. Adapun pelaksanaan pembaelajakkQuran
dilaksanakan melalui 3 tahapan, yaitu: persiapdakpanaan pembelajaran,
kegiatan belajar-mengajar, dan penilaian (evaluasi)

. Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam pemdenj Al-Quran di
TPQ An-Nur Tanggulangin Sidoarjo, yaitu: (1) PeieatgKeras(Hardware)
berupa alat peraga, buku-buku pegangan santri @an () Perangkat Lunak
(Software)berupa dana yang cukup. (3) Sumber Daya Marn(s@inware)
berupa guru, santri dan orang tua. Sedangkan yaegjadi faktor
penghambatnya, yaitu: (1) Guru yang tidak profesigrakni guru yang tidak
menguasahi metodologi selama PPGQ. (2) KetidaKotiaip santri. (3)
Kebiasaan orang tua yang selalu menunggui putrasgiama proses

pembelajaran berlangsung sehingga sikap kemandinak kurang.



B. SARAN-SARAN

Pada sub ini, peneliti akan memberikan saramsarang Dbersifat
konstruktif bagi lembaga pendidikan Al-Qur'an AniNkhususnya sebagai
alternatif pembenahan lembaga terutama dalam biddst@ur'an. Saran-saran
tersebut diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga TPQ An-Nur

Model pembelajaran yang diterapkan di lembagalidak dapat dikatakan
ideal, karena metode yang digunakan sesuai dengwkatan usia dan
kemampuan santri.
2. Bagi Kepala TPQ

Sehubungan dengan proses pembelajaran Al-Quramd@eQiro’ati,
hendaknya kepala TPQ lebih meningkatkan mutu lemld@ggan cara:
a. Menjalin kerja sama di berbagai lembaga pendidikk@ur’an lainnya,
khususnya yang sudah maju dalam menerapkan metodatQsebagai
metode pengajaran dan pembelajaran Al-Qur’an.
b. Sebaiknya menambah jumlah pengajar karena menasit penelitian
jumlah pengajar tidak sebanding dengan jumlah isas#hingga proses
belajar-mengajar berjalan tidak kondusif.
3. Bagi Asatidzah TPQ An-Nur

Sebaiknya dalam menyampaikan materi guru tidak d&eryfokus pada
materi yang ada di alat peraga saja, melainkan geinarusnya juga memberikan
materi-materi yang berhubungan dengan Pendidikaam@&g Islam, sehingga

pengetahuan yang dimiliki santri akan semakin nslua
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